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Kata Pengantar

Buku ini berisikan kumpulan beberapa riset yang
dilakukan oleh siswa-siswi MAN 3 Kediri tentang pergeseran
kesadaran digital (digital awarness) masyarakat Jawa Timur
pasca terjadinya Pandemi Covid 19. Riset-riset ini
dilaksanakan sebagai gambaran tentang sejauhmana aspek
digital secara masif terlibat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat.

Temuan-temuan dalam riset ini diharapkan mampu
diserap sebagai komoditas yang dapat bersaing, baik sebagai
kebutuhan lokal maupun global. Idealisme yang kami jaga
ialah bahwa MAN 3 akan terus mendorong seluruh peserta
didik untuk menyalakan ide-idﬁeatif dalam bentuk apapun

untuk kemaslahatan ummat dan bangsa.
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EFEKTIVITAS PROMOSI BERBAHASA INGGRIS
BERBANTU PEDAGANG KAKI LIMA UNTUK
MENINGKATKAN PENGUNJUNG KAMPUNG INGGRIS PARE

Dimas Maulanal, Muhammad Dodi Setiawan?,
Nabila Amelia Kurnia Putri3®
(1) Sosial Humaniora, MAN 3 KEDIRI
(2) Sosial Humaniora, MAN 3 KEDIRI
(3) Sosial Humaniora, MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN

Kediri menjadi sebuah kota yang lebih menarik
dengan adanya sebuah kampung yang mempunyai daya
tarik tersendiri bagi kalangan masyarakat. Kampung
Inggris Pare, julukan untuk sebuah perkampungan
berkembang sebagai tempat belajar Bahasa Inggris. Tidak
hanya itu, Kampung Inggris Pare juga banyak dikenal
karena banyaknya entrepreneur atau kewirausahaan yang
kreatif dan inovatif. Tentu saja, hal ini sangat banyak
diminati kalangan masyarakat zaman sekarang.
Perkembangan Kampung Inggris Pare menunjukkan
perbedaan yang signifikan karena fasilitas kursus saat ini
tidak hanya berada di Desa Pelem tetapi sudah meluas ke
desa sekitarnya seperti desa Tulungrejo, yang sampai saat
ini menjadi pusat keberadaan Kampung Inggris di
kawasan Pare. Hal ini tidak terlepas dari keterlibatan
masyarakat sekitar. Porsi masyarakat terhadap Kampung
Inggris Pare saat ini adalah 83,2% (Lisda Bunga Asih,
2018).

Keberadaan Kampung Inggris Pare menjadi
proposisi yang menarik bagi masyarakat untuk
menerapkan berbagai kegiatan sosial di sekitar kawasan
tersebut. Efek eksistensi Kampung Inggris dalam
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kehidupan masyarakat, mampu membawa mereka ke jalan
baru menuju perkembangan Teknologi saat ini. Hal ini
tercermin  dalam  kegiatan  kewirausahaan EEjang
menerapkan teknik dasar promosi menggunakan bahasa
Inggris yang baik dan benar untuk memasarkan produk
entrepreneur.

Alasan mempelajari partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan promosi menggunakan Bahasa Inggris
adalah partisipasi masyarakat yang dirasa mampu
bekerjasama untuk mengembangkan Kampung Inggris
Pare agar menjadi kampung yang lebih baik dan lebih
tbanyak dikenal, serta peningkatan SDM pada daerah
tersebut pastinya akan menjadi topik penting dalam
penelitian ini. Keterlibatan masyarakat juga tidak kalah
penting untuk dikaji, karena setiap keterlibatan memiliki
kerangka waktu yang berbeda. Sehingga penelitian ini
dapat memperbarui penelitian sebelumnya.

Kampung Inggris di Desa Tulungrejo Kecamatan
Pare Kabupaten Kediri dipilih sebagai lokasi penelitian,
karena Kampung Inggris merupakan kawasan yang sudah
ada sejak tahun 1977 dan terus berkembang berkat
keterlibatan berbagai pihak di Kampung Inggris. Kampung
Inggris ini memiliki keunikan dari kampung lainnya,
karena kampung ini memiliki konsep kampung dengan
banyak fasilitas kursus yang modern dan banyak
dikunjungi oleh masyarakat yang ingin belajar bahasa
asing dari berbagai daerah di Indonesia maupun
mancanegara. Selain itu, strategisnya Kampung Inggris
Pare untuk mengembangkan kef#ffausahaan juga dirasa
pantas untuk meningkatkan SDM di daerah tersebut.

Dari latar belakang di atas, menunjukkan tujuan
penelitian sebagai berikut: satu mendeskripsikan Promosi
Berbahasa Inggris Berbantu Pedagang Kaki Lima Untuk
Meningkatkan Pengunjung Kampung Inggris, kedua untuk
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mengetahui efektivitas Promosi Berbahasa Inggris Berbantu
Pedagang Kaki Lima Untuk Meningkatkan Pengunjung
Kampung Inggris.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah
studi literatur, dimana studi literatur dilakukan dengan
cara mengambil data melalui buku, referensi, dan arsip.
(Sugiyono, 2015:240). Ditambah dengan dokumentasi
pendukung yang merupakan pelengkap dari penggunaan
metode studi literatur kami yang diambil dari berbagai
sumber terdahulu. Berikut merupakan penjelasan-
penjelasan teori yang dianut dalam penelitian ini:

1. Active learning

Hosnan, dalam Dyah Ayu Musyarifah, Tia Atika
Putri, dkk (2017) menerangkan bahwa, teori active
learning merupakan kegiatan belajar mengajar yang
melibatlg#8) intelektual dan emosional siswa sehingga
dapat berperan dan berpartisipasi aktif dalam
melakukan kegiatan belajar, dengan tujuan agar
pembelajaran dapat diserap dan diaplikasikan secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari, ini penting untuk
pembekalan warga Kampung Inggris Pare yang sedang
berkembang. teori active learning yang digunakan untuk
memungkinkan masyarakat aktif dalam mempraktikkan
bahasa Inggris yang telah dipelajari secara kontinuitas.
Pelatihan promosi akan diberikan oleh pemateri melalui
meet time dengan beberapa tutor di lembaga kursus
Kampung Inggris Pare. Adapun komponen-komponen
dari teori active learning, vyaitu:Fun Speaking

Fun speaking merupakan aktivitas berbicara
menggunakan bahasa Inggris yang dikemas secara




efektif dan menyenangkan. Output dari kegiatan ini
adalah Pedagang kaki lima di Kampung Inggris Pare.
Dimana, mereka lah yang dapat berinteraksi dengan
banyak pengunjung atau pembeli. Jadi, ada peluang
lebih guna menarik perhatian dari konsumen untuk
datang atau bahkan menetap di Kampung Inggris Pare.
Nantinya, mereka akan, mempraktikkan daily
conversation serta guiding tourist. Keterampilan
tersebut ditambahkan dengan teknik persuasive yang
akan menunjang teknik promosi.
a. Persuasive Writing
Persuasive writing adalah keterampilan dalam
teknik menulis dengan ragam bahasa yang mudah
dipahami dan persuasif. Sehingga, dapat menunjang
kegiatan promosi. Kegiatan @@ diterapkan dengan
penggunaan basic grammar yaitu present tense, past
tense dan future tense. Persuasive writing menjadi
teknik pembelajaran yang sangat baik untuk
mengembangkan writing skill dan promotion skill
yang diharapkan kedepannya mampu menggiring
Kampung Inggris Pare ke era peradaban 5.0.
2. Keterampilan promosi melalui media sosial

Menurut Hayes, 2021, keterampilan promosi
melalui media sosial merupakan social media marketing
menggunakan media dan jejaring sosial untuk
memasarkan dan menawarkan produk serta layanan
suatu lembaga. Hal ini memungkinkan suatu lembaga
untuk terlibat dengan konsumen yang sudah datang
pada lembaga merka, kemudian ikut menjangkau
pelanggan baru saat ada yang mempromosikan hal baru
lagi.




HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Mendeskripsikan  Promosi Berbahasa Inggris
Berbantu Pedagang Kaki Lima Untuk Meningkatkan
Pengunjung Kampung Inggris Pare

Balgies Salsabilla Mustofa, 2021 mengatakan

bahwa, Pare merupakan kota kecil di utara Kota Kediri,
kota unik yang memiliki 250 lembaga kursus bahasa
Inggris. Dari dahulu hingga sekarang, Pare ini masih
menjadi sebuah kota kecil yang padat penduduk,
ekonomi, dan pendidikan yang biasa dikenal dengan
Kampung Inggris Pare. pada akhir tahun 2017 ini
lembaga kursus yang ada di Kampung Inggris sudah
ratusan. Perkembangan dinamika Kampung Inggris
secara umum seperti terlihat pada Gambar 1.

19 1000.1901 MG 010 MM 2017- sekarang
 Muncul- =  Masyara- 1 b Terdaft
L sl Muncul L Tecbentuk- ?tas_&m . RSBI Terdaftar
terbentuk- i nya Forum t dicabut 10
j lembaga = mendirikan ||, Peaurt lembaga.
nya v Kampung " el | B
Lo kursus Bl layanan, pelajar di Koordmnas
BEC setelah (FKB) P Terkenal- Kampung dan
BEC. nya RSEL Inggris pertemuan
rohin

Gambar 1. Diagram alur dinamika di Kampung
Inggris Pare

Di era globalisasi sekarang, kemampuan untuk
menguasai bahasa asing dinilai sangat penting. Bahasa
yang paling banyak digunakan oleh negara-negara lain
untuk berkomunikasi adalah bahasa Inggris. Maka dari
itu, selain diajarkan di mata pelajaran di sekolah,
banyak pula lembaga-lembaga yang berdiri untuk
mengajarkan bahasa Inggris lebih intensif. Lembaga
kursus di Kampung Inggris Pare meningkat jumlahnya

5




dari tahun ke tahun. Peminatnya juga kian
meningkatdari seluruh daerah di Indonesia bahkan
sampai luar negeri seperti Thailand, Malaysia, dan
berbagai negara lainnya (Anita Azuning Firdaus, 2021).

i T i

Gambar 2. Salah satu lembaga kursus Bahasa
Inggris di Kampung Inggris Pare

Kota Pare terdefinisi sebagai destinasi edukasi
yang terkenal hingga ke wujung nusantara bahkan
mancanegara. Di kota Pare, banyak pendatang-
pendatang dari berbagai daerah. Dari hal itu, tercipta
banyaknya heterogen dengan berbagai latar belakang.
Bahkan, ada sekitar 5000 orang berganti di setiap
bulannya. Kota Pare juga disebut sebagai kota pelarian
para remaja atau orang dewasa untuk menjalankan misi
mereka, yaitu belajar dan berwirausaha.

Sudah bukan hal asing lagi jika sebagian
masyarakat Kampung Inggris Pare berinteraksi
menggunakan bahasa Inggris, ini sudah menjadi sebuah
kebiasaan bagi masyarakat sekitar, terlebih siswa yang
sedang belajar di lembaga kursus. Di beberapa lembaga
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kursus diberlakukan sistem wajib menggunakan bahasa
inggris dalam kehidupan sehari-hari, apalagi saat
berada di boarding house atau saat berada di camp.
Aturan menggunakan Bahasa Inggris di lingkungan
boarding house dan camp, merupakan sebuah upaya
untuk mengembangkan kesinambungan pembelajaran
sebelumnya yang telah dilakukan di dalam kelas.
Bahkan, kebiasaan tersebut sudah mulai bergerak di
kalangan masyarakat biasa di Kampung Inggris Pare.
Penerapan metode pembelajaran secara intensif pada
lembaga-lembaga kursus bahasa Inggris informal
membuat proses belajar memiliki ciri khas tersendiri
bagi Kampung Inggris Pare yang berbeda dengan
lembaga kursus di daerah lain. Hal tersebut menjadi
bukti, bahwa teori-teori yang diajarkan dalam kelas
pembelajaran tidak hanya memberikan materi tetapi
juga menekankan pada praktiknya.

Gambar 3. Pelajar di Kampung Inggris yang sedang
pendalaman materi di lembaga kursus
(Sumber: Briliant Photo shoot)

Pembiasaan berkomunikasi menggunakan bahasa
inggris pada suatu lembaga akan berhenti pada saat ada
masanya farewell party atau masa perpisahan sebagai

7




tanda telah berakhirnya masa pembelajaran di BEC.
Berdasarkan pengalaman dari Mas Oni dalam Lisda
Bunga Asih, 2018, Mas Oni mengatakan bahwa
lingkungan sangat mempengaruhi seseorang dalam
menguasai bahasa inggris. Menurutnya, wajibnya
berkomunikasi menggunakan bahasa inggris pada
kehidupan seharif§§i menyebabkan siswa tertekan dan
seakan terdorong untuk berbicara menggunakan bahasa
inggris yang baik dan benar. Selain itu pemberlakuan
sanksi saat tidak menggunakan bahasa Inggris dalam
lingkungan tertentu di Kampung Inggris dianggap
mampu memberikan motivasi kepada setiap pelajar
agar terus meningkatkan kemampuan berbahasa
inggrisnya. Keadaan tersebut juga mampu memberikan
kesan positif agar siswa tidak bosan dan merasa
monoton saat belajar baik di lembaga kursus maupun
camp. Sedangkan camp sendiri, merupakan tempat
tinggal sementara bagi siswa-siswi Kampung Inggris
Pare yang biasanya memiliki program-program tertentu
didalamnya.

Mas Candra (2017) juga menyatakan bahwa setiap
camp memiliki peraturan dan ketentuan yang berbeda-
beda. Dari pengalamannya, kewajiban menggunakan
bahasa inggris saat di camp mendorongnya untuk
berbicara menggunakan bahasa inggris hampir 24 jam
setiap harinya. Sedangkan, untuk peraturan yang
berlaku di boarding house atau kos-kosan terbilang
tidak seketat peraturan yang berlaku di camp. Tidak
hanya itu, di boarding house siswa hanya bisa untuk
menyewa kamar dan tidak terdapat program seperti di
camp.




Gambar 4. Pelajar di Kampung Inggris yang sedang jajan
bersama dan berinteraksi menggunakan bahasa Inggris
(Sumber: Briliant Photo shoot)

3

Selain dari usaha sendiri untuk bisa fasih berbahasa
inggris, ternyata pergaulan dengan teman juga mampu
mempengaruhi penguasaan seseorang berbahasa inggris.
Pembiasaan berbahasa inggris ini ternyata tidak hanya
dilakukan di lingkungan sekitar lembaga kursus, camp
dan boarding house tetapi juga pada masyarakat lokal.
Hal ini terbukti dengan adanya pelatihan promosi
berbahasa inggris yang diterapkan pada pedagang kaki
lima di Kampung Inggris Pare. Program tersebut sudah
diterapkan oleh Mr. Kalend selama beberapa tahun,
kemudian digunakan sebagai program kerja dari sebuah
forum bernama Kampung Bahasa yang sudah dilakukan
beberapa kali dalam kurun waktu dua tahunan.

Kegiatan pelatihan promosi yang diberikan pada
pedagang kaki lima di Kampung Inggris Pare, biasanya
diberikan atau dilaksanakan pada saat malam hari. Akan
tetapi, ada juga yang melaksanakan kegiatan berlatih
kemampuan mempromosikan produk menggunakan
bahasa inggris sesuai dengan permintaan para pedagang
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kaki lima itu sendiri Sebenarnya, tujuan dari
dilaksanakannya program pelatihan tersebut adalah
untuk melatih skill dan memberikan pendidikan bahasa
inggris kepada masyarakat lokal di sekitar Kampung
Inggris Pare. Namun siapa sangka, kegiatan positif
tersebut justru memberikan banyak dorongan kepada
pedagang kaki lima yang juga ingin menguasai bahasa
inggris sebagai dasar berinteraksi dengan konsumen
mereka. Dari kegiatan positif tersebut terlihat beberapa
pedagang kalggg)lima yang melayani pembelinya
menggunakan bahasa Inggris yang baik dan benar,
sesuai dengan pembelajaran teori promosi berbahasa
inggris.

~ ]

Gambar 5. Pelatihan berbahasa Inggris di Kampung
Inggris Pare yang Menggunakan metode fun speaking
(Sumber: VOC Kampung Inggris.id)

. Mengetahui Efektivitas Promosi Berbahasa Inggris
Berbantu Pedagang Kaki Lima Untuk Meningkatkan
Pengunjung Kampung Inggris Pare

Keunikan Kampung Inggris Pare perihal pedagang
kaki lima yang mampu berbahasa Inggris dengan baik,
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benar dan unik dipastikan kedepannya mampu menjadi
eksklusifitas Kampung Inggris Pare sebagai pusat
kampung bahasa. Sebagai contoh yaitu pedagang pentol
yang berjualan di sekitar Rhima English Course, dimana
pedagang tersebut menggunakan bahasa inggris untuk
berinteraksi dengan pembelinya. Dari kegiatan tersebut,
tidak jarang pendatang yang mengira jika oranfijang
tinggal di Kampung Inggris Pare menjadikan bahasa
inggris sebagai bahasa sehari-hari mereka. Seperti yang
dialami oleh Mas Angga sebelum dirinya berkunjung ke
Kampung Inggris Pare. Ditambah lagi adanya video-
video yang Mas Angga lihat melalui salah satu website
dimana website tersebut menampilkan masyarakat
sedang berbicara menggunakan bahasa inggris dengan
fasih saat dilakukan wawancara. Namun, dugaan Mas
gk ga tentang masyarakat Kampung Inggris Pare yang
menggunakan bahasa inggris dalam kegiatan sehari-hari
ternyata salah. Hal itu diketahuinya setelah datang dan
berkunjung langsung ke salah satu Dusun di Kampung
Inggris Pare, dimana mayoritas penduduk disana masih
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa dalam
percakapan sehari-hari. Kedatangan Mas Angga ke
Kampung Inggris Pare ternyata didasari atas
keingintahuannya terhadap kampung unik yang
sebagian bahkan dipromosikan oleh pedagang kaki lima.
Mas Angga juga dipertemukan dengan pedagang
batagor yang melayaninya menggunakan bahasa inggris.
Kebiasaan menggunakan bahasa inggris dalam
mempromosikan suatu produk menggunakan bahasa
inggris dan berinteraksi dengan pembeli, merupakan
salah satu hasil dari pelatihan yang diadakan oleh Mr.
Kalend beserta tim dari Forum Kampung Bahasa
miliknya.
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Gambar 6. Contoh pedagaﬁé kaki liﬁn_lde.lh di Kampuﬁ.bg;' -
Inggris Pare yang berinteraksi dengan

pembeli menggunakan bahasa Inggris

Upaya dalam meningkatkan kebiasaan masyarakat
berbahasa inggris dilakukan dengan ~memberikan
program kursus secara gratis, kepada mereka yang
menginginkan belajar bahasa inggris dengan sungguh-
sungguh dan kepada mereka yang menginginkan teknik
promosi berbahasa inggris. Program positif yang bersifat
membangun ini diajarkan oleh tutor yang juga sedang
mengambil kursus di suatu lembaga kursus yang mereka
ikuti.

Pelaku dari program keren ini masih dari beberapa
lembaga yang memberikan pelatihannya secara gratis.
Jika diteliti, ternyata program ini masih sedikit
mendapatkan perhatian dari masyarakat yang terlihat
dari masih jarangnya masyarakat yang memilih program
ini. Mereka masih banyak memilih program belajar yang
berada di lembaga-lembaga kursus. Walaupun masih
sedikit sekali masyarakat lokal Kampung Inggris Pare
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yang pelajar berbahasa inggris di lembaga kursus bahasa
inggris di sekitar mereka.

: -

Gambar 7. Pelajar di Kampung Inggris Pare yang
mengikuti kegiatan promosi pelatihan bahasa
Inggris (Sumber: Mr. BoB Kampung Inggris)

Digunakannya bahasa inggris dalam kehidupan
sehari-hari mampu menjadi pandangan tersendiri bagi
masyarakat sekitar Kampung Inggris Pare, bahwa
mereka sudah tidak lagi hanya berada dalam lingkungan
yang masih murni berkarakteristik Jawa. Meskipun
kebiasaan berbahasa Inggis merupakan sebuah respon
postif dari adanya lembaga-lembaga kursus bahasa
inggris, namun kebiasaan berbahasa inggris itu juga
menunjukkan melemahnya kultur lokal Semakin
banyaknya pendatang atau pengunjung dari berbagai
daerah, masyarakat menjadi terbiasa untuk berinteraksi
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa inggris. Jadi,
kultur lokal yang terlihat yaitu penggunaan bahasa lokal
mulai berkurang.

Kebiasaan pendatang yang paling terlihat yaitu
gaya hidup mereka yang sangat akrab dengan tempat
nongkrong. Walaupun kebiasaan nongkrong ini bukan
hal baru lagi, akan tetapi akibatnya yaiutu mendorong
meningkatkan banyaknya pedagang dan para pelaku
bisnis di Kampung Inggris Pare. Bisa kita lihat secara
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fisik, bahwa tempat-tempat nongkrong disana menjadi
semakin kompetitif. Hal tersebut juga menunjukkan
adanya kreativitas dalam menyusun interior dan
branding yang digunakan. Itulah yang menyebabkan
daya tarik di kalangan pemuda-pemuda masa kini, selain
di kafe-kafe stand para pedagang kaki lima juga tidak
kalah menarik di kancah pemuda. Apalagi penjual yang
bisa berbahasa inggris saat menawarkan jajanan
mereka, menurut pengalaman Mbak Diana (2020) hal itu
menjadi lebih asik ketika berinteraksi menggunakan
bahasa inggris.

Sebagai contoh, hal yang terjadi di warung
lamtana. Saat itu adalah saatnya istirahat, sekitar pukul
12.30. Ada beberapa siswa yang berlalu-lalang di sekitar
lembaga kursus dan berdekatan dengan warung tersebut.
Pelajar tersebut Nampak berbincang santai, sesekali
bercanda juga berbicara menggunakan bahasa inggris
EVah mereka sedang membiasakan  berbicara
menggunakan bahasa inggris dalam kehidupan sehari-
hari. Hal itu menjadi tak asing lagi ketika kalian nanti
berkunjung ke Kampung Inggris Pare.

Roland Robertson mengungkapkan, ditengah
terjadinya globalisasi yaitu proses penciptaan semua hal
diarahkan pada pengaruh global dan terjadi Glokalisasi
yaitu proses penciptaan aspek lokal ke dunia global.
Glokalisasi merupakan salah satu bentuk dari adanya
intregrasi dalam  masyarakat setelah terjadinya
penyesuai aspek-aspek lokal terhadap global. Glokalisasi
dapat terjadi karena tercermin dari terjadinya usaha-
usaha lokal dalam mempertahankan nilai-nilai lokal
pada gaya hidupnya.

Menurut Ritzer (2018), globalisasi yang seolah olah
menunjukkan masyarakat yang modern dan mengikuti
kebiasaan-kebiasaan orang barat, sebenarnya akan
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terjadi peningkatan homogenitas yang terkena dampak
dari globalisasi. Homogenitas ini merupakan suatu
fenomena penyeragama terhadap kehidupan masyarakat
di seluruh dunia. Jadi, kebutuhan menguasai berbahasa
inggris ini merupakan homogenitas dalam hubungan
bermasyarakat.

Sekarang, pengunjung banyak yang singgah
disana. Keadaan ini, tentu saja memungkinkan banyak
pihak memperoleh keuntungan atau dampak positif.
Salah satunya, yaitu Kampung Inggris Pare yang
semakin banyak diminati masyarakat hingga ke pelosok
Negeri. Selain itu, keadaan ini juga diperkirakan mampu
untuk terus mengangkat keadaan ekonomi masyarakat
Pare guna menghadapi peradaban 5.0.

SIMPULAN

Upaya meningkatkan pengunjung di Kampung
Inggris Pare berbantu pedagang kaki lima tergolong
berjalan sesuai rencana. Kesadaran dan keinginan para
pedagang kaki lima itu sendiri yang member dorongan
penuh dalam menjalankan program ini. Salah satu
contohnya yaitu  pemberian  pelatihan  promosi
menggunakan bahasa inggris yang dilakukan oleh Forum
Kampung Bahasa dibawah naungan Mr. Kalend. Dengan
menerapkan  teori-teori promosi sesuai dengan
perkembangan teknologi masa kini.

Selanjutnya pada proses pelaksanaan pelatihan
promosi berbahasa inggris ini masyarakat, pedagang kaki
lima dan pihak terkait akan menyebarkan kebijakan yang
ada dengan Dberpartisipasi sesuai dengan bidang
pekerjaannya. Partisipasi tutor dari lembaga kursus
bahasa inggris terkait dengan teori fun speaking, yang
diterapkan pada pedagang kaki lima mampu berjalan
sesuai dengan rencana awal. Bahkan, para pedagang
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banyak yang berinisiatif sendiri untuk mengikuti kegiatan
pelatihan promosi berbahasa inggris itu.

Proses pelaksanaan peningkatan pengunjung
Kampung Inggris Pare tetap menunjukkan keunikan secara
global dan terintegrasi dengan nilai-nilai lokal. Sehingga
tidak mengubah budaya asli masyarakat Kampung Inggris
Pare. Kondisi ini menunjukkan bahwa pentingnya
komoditas yang diperdagangkan serta media yang menjadi
saluran komunikasi menjadi menarik dalam menciptakan
perubahan yang signifikan

Pelatihan bahasa Inggris yang digunakan untuk
menambah skill berbahasa inggris masyarakat di Kampung
Inggris Pare khususnya para pedagang kaki lima disana,
membuahkan hasil yang sesuai dengan perencanaan
diawal, bahwa dengan keunikan atau eksklusifitas
Kampung Inggris Pare mampu meningkatkan SDM dan
perekonomian di daerah tersebut.
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PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP
KUALITAS SDM SISWA DI MAN 3 KEDIRI

Rahma Mulya K.1® Akbar Ilmiawan S.2,
Faj’rina Diva L.3
(1) Sosial Humaniora, MAN 3 Kediri
(2) Sosial Humaniora, MAN 3 Kediri
(3) Sosial Humaniora, MAN 3 Kediri

PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020 hingga akhir tahun 2021
Indonesia digemparkan oleh fenomena Pandemi Covid 19.
Hal ini menjadikan setiap aspek kehidupan masyarakat
terhambat oleh pandemi tersebut. Tanpa terkecuali dgZBm
aspek pendidikan, pada proses pembelajaran yang
melibatkan pengajar dan peserta didik. Proses
pembelajaran dilewati dengan banyak hambatan dan
rintangan telah dirasakan oleh banyak pihak. Maka dari ituy,
terjadilah peralihan tatanan sis@fh Pendidikan di
Indonesia. Yang awalnya berbasis sistem pembelajaran
tatap mufZluring), menjadi sistem pembelajaran online
(daring). Guna mem{#us rantai penyebaran Covid-19 yang
mewabah pada saat itu.

Pembelajaran daring merupakan sistem
pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka
secara langsung, tetapi menggunakan platform platform
online yang dapat membantu proses belajar mengajar yang
dilakukan meskipun dalam jarak jauh.! Pembelajaran
daring dipilih sebagai upaya terlaksananya pendidikan di

! Changgah Prasetyo Aji, Tika Dedy Prastyo, dan Dwi Rahayu,
“Analisis Pemanfaatan Google Classroom Dalam Pembelajaran Daring Di
Smkn Ngadirojo”, (Doctoral Dissertation, STKIP PGRI PACITAN)
(2018), hlm. 6.
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Indonesia, yang saat itu terhambat oleh Pandemi Covid-19.
Implementasi penggunaan sistem pembelajaran daring
adalah cara yang paling efektif sebagai pengganti
pembelajaran tatap muka yang merupakan basic system
pendidikan di Ind onesia.

Penerapan sistem pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19, telah diterapkan di seluruh satuan
sekolah di Indonesia. Salah satu sekolahfi#ang
menerapakan sistem pefEfelajaran daring adalah MAN 3
Kediri. MAN 3 kediri merupakan salah satu Lembaga
pendidikan dibawah naungan Kementerian Agama yang
terletak di Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri.
Sistem pembelajaran daring di MAN 3 Kediri dilaksanakan
menggunakan metode E-Learning dan M-Learning. Upaya
ini  dilakukan untuk  menunjang  terlaksananya
pembelajaran siswa pada mas@fandemi.

E-Learning (Elektronik Learning) merupakan suatu
proses instruksi atau pembelajaran yang melibatkan
penggunaan peralatan elektronik dalam menciptakan,
membantu perkembangan, menyampaikan, menilai dan
memudahkan suatu proses belajar mengajar dimana
pelajar sebagai pusatnya serta dilakukan secara interaktif
¢ danpun dan dimanapun.? Berdasarkan dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
merupakan suatu sistem atau konsep dimana melibatkan
elektronik atau @E@mputer sebagai media guna
menjembatani suatu pembelajaran yang terhambat.

M-Learning (Mobile Learning) merupakan suatu
metode pembelajaran daring dengan menggunakan media
telepon seluler (Smartphone). M-learning adalah

2 Ratna Tiharita Setiawardhani “Pembelajaran Elektronik (E-
Learning) dan Internet Dalam Rangka Mengoptimalkan Kreativitas Belajar
Siswa”, Program Studi Pendidikan Ekonomi (2013), hlm 18.
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pembelajaran vyang unik karena pembelajar dapat
mengakses materi, arahan dan aplikasi yang berkaitan
f@ngan pembelajaran kapanpun dan dimanapun. Jadi
dengan adanya metode M-Learning, maka akan lebih
memudahkan pembelajaran karena pada zaman sekarang
ini, manusia lebih kerap menggunakan smartphone
dikehidupan sehari harinya. Maka dari itu metode ini
sangat menguntungkan karena dapat diakses dimanapun
dan kapanpun.

Dengan adanya perubahan tatanan sistem
pendidikan di Indonesia, terkhusus di MAN 3 Kediri pada
masa pandemi, tentu saja sistem baru ini sangat membantu
dalam berlangsungnya pembelajaran yang terhambat.
Namun, dalam setiap perubahan tentu tidak bisa seketika
berjalan lancar. Terlebih lagi jika perubahan tersebut
menjadi hal yang terpaksa dilaksanakan, sebagai bentuk
solusi atas adanya suatu keadaan darurat. Padahal, sudah
diketahui bahwa Indonesia tengah mengalami krisis
ketertinggalan kualitas pendidikan, dibandingkan negara
lain. Menurut hasil survey yang dikeluarkan PISA
(programme for international student assqfEepnt) mengenai
sistem pendidikan menengah di di dunia pada tahun 2018
menunjukkan bahwa, Indonesia menempati posisi yang
rendah yakni ke-74 dari 79 negara lainnya dalam survey.*
Dengan kata lain bahwa Indonesia berada di posisi ke-6
terendah dibandingkan lainnya

145

3 Abdul gz Ardiansyah dan Nana, “Peran Mobile Learning
Sebagai Inovasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Di Sekolah”, Indonesian Journal Of Educational Research
and Review, hlm 51.

* Fitria Nur Auliah K., “ Meninjau Permasalahan Rendahnya
Kualitas Pendidikan di Indonesia dan Solusi”, Academi of Education
Journal (2022)”, Vol. 13, No. 1, hlm 2.
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Pendidikan di dalam sekolah merupakan salah satu
faktor yang dapat memengaruhi Sumber Daya Manusia
yang baik. Perbaikan dan peningkatan peluang sekolah
EPrupakan salah satu strategi yang seharusnya dilakukan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.®
Kualitas pendidikan suatu negara tentu berkaitan dengan
SDM negara tersebut. Begitu pula dengan SDM yang
berkualitas hanya bisa fEiflapatkan dengan Pendidikan
yang bermutu baik, yaitu Pendidikan yang dapat
mengembangkan potensi yang ada pada siswa.b

Kualitas Sumber daya manusia menurut
Kasanuddin dalam Aisyah dkk, dapat diukur dengan
menggunakan teori : Produktivitas, Sikap dan perilaku,
Komunikasi, dan Hubungan.” Melalui 4 tolak ukur tersebut,
maka kualitas SDM dapat diketahui.

Dalam masa pandemi yang dimulai pada awal
2020, Indonesia sebelumnya telah merencanakan suatu
target keadaan penduduk yang sejahtera  berkaitan
dengan SDM, yaitu melalui bonus demografi. Bonus
Demografi adalah Ketika jumlah populasi produktif usia
15-64 tahun mencapai sekitar 70% dan sisanya sekitar
30% adalah usia nonproduktif. Diprediksi Indonesia akan

* Dwi Utami Setyoningrum dan Dr. Retno Sunu Astuti,
“Menyiapkan Sumber Daya Manusia Unggul Melalui Upaya Pemanfaatan
Bonus Demografi Indonesia (Dalam Rangka Menghadapi Tantangan
Penyelenggaraan Pemerintahan Era 4.0)”, Prosiding Simposium Nasional
(2021), hlm 1293.

6 Mariyani dan Andarusni Alfansyur, “ Pendidikan Indonesia dan
Kesiapannya Bonus Denmgraﬁ“[zﬂzlol..‘s No0.02, hlm 99.

7 Kina Atika dan Nisa'Ulil Mafra “ Pengaruh Kualitas Sumber
Daya Manusia dan Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT.PIN (Persero) Pelaksanaan Bukit Asam Tanjung Enim™ Jurnal Media
Wahana Ekonomika”, (2020} Vol. 17, No. 4, hlm 357.
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mengalami keadaan ini pada tahun 2030-2045.2 Bonus
@FInografi dapat menjadi pedang bermata dua, karena
tidak hanya memiliki dampak positif, namun juga memiliki
dampak negatif. ?

Dampak positif dari bonus demografi dapat
dirasakan apabila di sebuah negara mampu dengan baik
mempersiapkan generasi mudanya menjadi generasi yang
berkualitas. Maka hal ini akan berkontribusi besar dalam
meningkatkan kualitas perekonomian negara. Sehingga hal
ini menjadi peluang besar untuk menjadikan Indonesia
negara maju. Dan sebaliknya akan berpotensi menjadi
ancaman jika negara tersebut tidak dapat menyiapkan
SDM dengan baik. Supaya dampak positif dari bonus
demografi bisa didapatkan, maka Indonesia perlu
menyiapkan generasi mudanya untuk menjadi SDM yang
berkualitas.

Berdasarkan urgensi bonus demografi tersebut,
Indonesia memerlukan SDM yang berkualitas demi
kemajuan bangsa Indonesia. Yakni melalui pendidikan
yang bermutu baik. Namun pada kenyataannya, Indonesia
telah dihadapkan dengan peralihan sistem pendidikan
yang belum terjamin keberhasilannya, untuk membentuk
SDM yang berkualitas. Maka peralihan menjadi sistem
pembelajaran daring tersebut perlu dikaji pengaruhnya
terhadap kualitas SDM generasi muda. Oleh karena itu,
peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan bagaimana
pengaruh pembelajaran daring tersebut terhadap kualitas
SDM siswa di MAN 3 Kediri. Sehingga didapatkan tujuan
dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana

fMariyani dan Andarusni Alfansyur, “Pendidikan Indonesia dan
Kesiapannya Bonus Demografi”(2021), Vol. 8, No. 02, hlm. 102,
9 Setyoningrum, Loc.Cit., hlm 1294,

22




pengaruh pemPE&hjaran daring terhadap kualitas SDM
siswa di MAN 3 Kediri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Jenis metode kuantitatif
dengan populasi seluruh siswa di MAN 3 Kediri angkatan
2023, dan sampelnya adalah perwakilan kelas XII MIPA
angkatan 2023 di MAN 3 Kediri. Masing masing dari
kelasnya diambil 5 siswa sebagai responden. Jika di MAN 3
Kediri ada 5 kelas MIPA, maka jumlah responden adalah 25
siswa. Teknik random sampling digunakan untuk
pemilihan responden. Instrumen yang digunakan berupa
angket melalui media Google Form. Dan selanjutnya hasil
penelitian diukur menggunakan persentase dari hasil
Google Form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan
pembahasan yang diperoleh dari penelitian yang
menggunakan angket dan telah disebarkan kepada
responden. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
daring tehadap kualitas SDM siswa di MAN 3 Kediri,
peneliti mengembangkan pertanyaan dari beberapa aspek,
yaitu tingkat produktivitas, sikap dan perilaku, komunikasi,
dan juga hubungan siswa siswi MAN 3 Kediri.
1. Aspek Produktivitas
Aspek produktivitas merupakan tolak ukur utama
dalam nffEgukur kualitas sumber daya manusia.
Karena, untuk mencapai produktivitas kerja yang
maksimum, organisasi harus menjamin dipilihnya orang
yang tepat dengan pekerjaan yang tepat serta kondisi
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yang memungkinkan mereka bekerja.l? Dalam teori
tersebut tentu saja memiliki keterkaitan di dunia
pendikan. Maka dari itu peneliti membuat indikator
pertanyaan yang menyasar pada keproduktivan siswa
siswi MAN 3 Kediri dalam belajar di masa pembelajaran
daring.

menurut saya pembelajaran tatap
muka membuat saya lebih
produktif dalam belajar

lggat Setuju

16%
" Setuju
Il Biasa 5aja
Tidak Setuju
16%
W Sangat tidak setuju

Gambar 1.

Dari pertanyaan tersebut, ditemukan hasil bahwa
60% siswa dengan jumlah 15 dari 25 responden
menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka membuat
siswa lebih produktif dalam belajar. Dan sisanya 16% (4
dari 25) memilih setuju, 16% (4 dari 25) menjawab
biasa saja atau neral, 0% (0 dari 25) memilih tidak
setuju, dan 8% (2 dari 25) menjawab sangat tidak setuju
. Aspek Sikap dan Perilaku

Tolak ukur yang kedua yaitu aspek sikap dan
perilaku siswa siswa siswi MAN 3 Kediri. Pada aspek

10 Kina Atika dan Nisa® Ulil Mafra, Loc.Cit., hlm 357.
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sikap dan perilaku, ada beberapa poin yang menjadi
acuan bagaimana Ef#M tersebut harus bertindak. Seperti
pada  teori, mampu melihat kecenderungan
kecenderungan yang timbul dan mengaitkan dengan
sasaran sasaran yang diinginkan.!l Hal ini merupakan
salah satu poin dalam tolak ukur aspek sikap dan
perilaku. Berdasarkan poin dari tolak ukur tersebut,
peneliti membuat indikator pertanyaan yang menjurus
pada tingkat kemalasan siswa siswi MAN 3 Kediri ketika
pembelajaran daring.

Sikap saya cenderung bermalas
malasan ketika pembelajaran daring

4y 4%

W Sangat Setuju
36%

24% M Setuju

Il Biasa Saja
Tidak Setuju

B Sangat tidak setuju

32%

Gambar 2.

Didapatkan hasil bahwa 36% yaitu 9 dari 25
koresponden memilih sangat setuju. Berdasarkan dari
hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa siswa lebih
cenderung bermalas malasan ketika pembelajaran
@7hing berlangsung. Hal ini tentu saja signifikan karena
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
hanya berjumlah 4% atau 1 dari 25 koresponden.

" Ibid.,
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3. Aspek Komunikasi

Aspek komunikasi tidak kalah penting untuk
menjadi tolak ukur kualitas sumber daya manusia.
f@Arena komunikasi merupakan suatu bentuk
penyampaian informasi antara dua orang atau lebih
yang juga meliputi pertukaran informasi antara manusia
dan mesin.12 Tanpa adanya komunikasi, sumber daya
manusia tidak dapat melakukan apapun. Seperti pada
dunia pendidikan, komunikasi antar siswa dan
komunikasi antara siswa dengan guru penting untuk
menunjang kualitas sumber daya manusia. karena tanpa
adanya komunikasi baik itu langsung maupun tidak
langsung  melalui media elektronik, siswa akan
kesulitan mengikuti pembelajaran dengan saksama.

Saya sulit berkomunikasi dengan
guru ketika pembelajaran daring

8%

B Sangat Setuju
36%

m Setuju
7 Biasa Saja
24% Tidak Setuju

M Sangat tidak setuju

24%

Gambar 3.
Berdasarkan data tersebut, didapatkan hasil
bahwa mayoritas responden menyatakan sulit
berkomunikasi dengan guru dengan persentase 36%

2 Ibid.
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yaitu 9 dari 25 responden. Jadi, dapat diartikan bahwa
siswa sulit mendapatkan komunikasi dengan guru.
Padahal guru merupakan komunikator utama yang
dapat menunjang pembelajaran supaya siswa dapat
memahami materi dengan baik. Namun, hal tersebut
terhambat karena guru dan siswa tidak bertemu secara
langsung.
. Aspek Hubungan

Aspek terakhir adalah ek hubungan atau
relationship. Hubungan artinya membuka peluang dan
sekaligus mengikat simpul simpul informasi dan
menggerakkan kehidupan.!3 Aspek hubungan juga
tekait pada aspek informasi. Namun, jika ditelaah dalam
bidang pendidikan, aspek hubungan lebih mengarah
pada hubungan yang berpengaruh pada masa depan.
Sehingga muncullah pertanyaan yang terikat dengan
pendapat siswa tentang pembelajaran daring sebagai
suatu sistem yang dapat membantu siswa dalam
embelajaran di masa pandemi.

pembelajaran daring membantu
saya mengikuti proses
pembelajaran di masa pandemi

12% 8%
B Sangat Setuju

12% o ® Setuju
Biasa Saja
Tidak Setuju
B Sangat tidak setuju

52%

3 Ibid.,
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Pertanyaan yang mengikat pada aspek hubungan
tersebut, menyatakan hasil bahwa 52% responden
menjawab ‘biasa saja’ atau netral. Dari kemayoritasan
responden memilih netral, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa merasa tidak diuntungkan
juga tidak dirugikan dari adanya pembelajaran daring.

SIMPUEEEN
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pembelajaran daring terhadap kualitas SDM siswa di MAN
3 Kediri, peneliti menggunakan 4 tolak ukur yakni aspek
produktivitas, sikap dan perilaku, komunikasi, dan
hubungan. Dari hasil penelitian melalui angket yang telah
disebar pada responden, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :
1. Aspek Produktivitas
Persentase tertinggi menduduki pernyataan sangat
setuju, yakni 60%. Hal ini berarti pembelajaran daring
berpengaruh signifikan terhadap kualitas SDM siswa,
ditinjau dari aspek produktivitas.
2. Aspek Sikap dan Perilaku
Persentase tertinggi menduduki 2 pernyataan, yaitu
sangat setuju dengan angka 36% dan setuju dengan
angka 32%. Jika dijumlahkan menjadi 68%. Hal ini
berarti pembelajaran daring berpengaruh signifikan
terhadap kualitas SDM siswa, ditinjau dari aspek sikap
dan perilaku.
3. Aspek Komunikasi
Persentase tertinggi menduduki pernyataan sangat
setuju, yakni 36%. Hal ini berarti pembelajaran daring
berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas SDM
siswa, ditinjau dari aspek komunikasi.
4. Aspek Hubungan
Persentase tertinggi menduduki pernyataan netral,
yakni 52%. Hal ini berarti pembelajaran daring
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berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas SDM
siswa, ditinjau dari aspek Sikap dan Perilaku.
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DAMPAK KETERGANTUNGAN PENGGUNAAN MEDIA

SOSIAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PADA
SISWA DI MAN 3 KEDIRI

Azzahra Salshabila Rahman, Cepta Dyah Novitasari,
Salsabila Putri Rusmadani
(1) Sosial dan Humaniora, MAN 3 Kediri
(2) Sosial dan Humaniora, MAN 3 Kediri
(3) Sosial dan Humaniora, MAN 3 Kediri

FEZNDAHULUAN

LATAR BELAKANG

W) Perkembangan teknologi yang sangat pesat dan
semakin mempermudah manusia dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Teknologi yang berkembang pesat
saat ini adalah teknologi informasi yaitu media sosial,
media sosial memiliki dampak positif maupun dampak
negative bagi pengguna, dan selain itu, juga media sosial
juga menggubah kehidupan manusia secara drastis.
Dampak positif dari media sosial adalah dapat
berkomununikasi jarak jauh, berkenalan dengan orang
baru, memproleh informasi dan hiburan. Selain dampak
positif, media sosial pun memiliki dampak negatif karena
tidak hanya bersifat mengubungkan antara satu dengan
lainnya.

Penggunaan media sosial dapat membahayakan
ketika media sosial menjadi perhatian @#ma dalam
kehidupan manusia sebagai prasarana mendapatkan
dukungan sosial dan hubungan interpersonal dikarenakan
dapat mengarah pada penyalahgunaan teknologi internet
yang berhubungan dengan media sosial. Setiap hal didunia
ini jika digunakan secara baik akan menimbulkan hasil
yang baik pula, sebaliknya jika digunakan secara
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berlebihan akan memberikan dampak buruk terhadap
pengguna. 399

Adapun tujuan penelitian ini, adalah untuk
mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan
media sosial yang berlebihan terutama terganggunya
motivasi dalam belajar, di harapkan bagi siswa siswi MAN
3 KEDIRI untuk bisa meminimalisir penggunaan media
sosial &g berlebihan demi kesehatan dan performa
belajar. Dan bagi Bapak/Ibu guru yang mengajar di MAN 3
KEDIRI untuk senantiasa memberikan bimbingan
mengenai penggunaan media sosial demi kebaikan siswa
siswi MAN 3 KEDIRL

Elfhelitian self disclosure pada penggunaan media
sosial menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitiaf?fyang
menekankan pada quality atau hal penting. Metode
penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena
secara umum  tujuan  penelitian adalah untuk
mendeskripsikan karakteristik self disclosure pada remaja
di media sosial.

SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 270
Peneliti menggunakan purposive sampling untuk

pemilihan  subjek pada  penelitian ini dengan
mengkhususkan pada subjek yanggggsuai, Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 10 orang, 5 orang berjenis kelamin
perempuan dan 5 orang berjenis kelamin laki-laki. Dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Pelajar MAN 3 KEDIRI

2. Mempunyai dan aktif di akun media sosial Tiktok,

Instagram, dan Twitter
3. Minimal online setiap hari
4. Bersedia menjadi subjek penelitian
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Sedangkan untuk objek penelitian ini adalah media
sosial Tiktok, Instagram dan Twitter.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri. Penulis menyiapkan wawasan yang berisi
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan berisi teori yang sesuai defifin pokok permasalahan
dalam penelitian. Inti dari permasalahan ini dapat
berkembang sehingga penulis dapat menemukan informasi
lain yang berhubungan dengan inti permasalahan tersebut
selama wawancara berlangsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara dengan sedalam
dalamnya, dimana peneliti mengajukan pertanyaan dan
narasumber memberikan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan. Peneliti dapat mencatan ide pokok dari
jawaban yang diberikan oleh subjek. Sehingga
mendapatkan makna dan pola tertentu yang dikemukakkan
oleh subjek. Hal lain yang perlu dipersiapkan antara lain
alat pefEflhm dan beberapa alat tulis yang diperlukan.

Analisis data di dalam penelitian ku@htif, dilakukan
pada saat pengumpulan data, penelitian dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sehingga
data sampai pada bagian yang diinginkan, penelitian ini
terdiri dari pengumpulan data, hasil wawancara dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat ketergantungan siswa MAN 3 KEDIRI
pada media sosial Tiktok

Kemudahan mengakses internet memberikan
kemudahan dan kesempatan besar bagi para siswa untuk
menggunakan media sosialnya. Mudahnya mengakses
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Tiktok tentunya memberikan dampak tersendiri, baik
dampak positif maupun dampak negatif. Namun dampak
positif pelajar merupakan salah satu penggunaan media
sosial, karena dengan menggunakan media sosial tiktok ini
bisa mendapatkan informasi yang sedang trend ataupun
sekadar hiburan bagi pelajar.

a)

b)

Dampak Positif

Penggunaan media sosial khususnya Tiktok, tidak
dapat dipungkiri membawa dampak positif karena
seseorang dapat memperoleh informasi sekaligus
hiburan namun harus tetap selektif dalam
penggunaanya. Untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai dampak negatif dari penggunaan media
sosial Tiktok, sebagai peneliti kami mewawancarai
lebih lanjut siswa siswi MAN 3 KEDIRI untuk
mengetahui dampak positif penggunaan mengatakan:
“Bahwa media sosial pada zaman I[ni sangat
dibutuhkan untuk belajar mengenai dunia luar, karena
penggunaan media sosial Tiktok lebih mudah dari pada
media sosial lainnya”

Dapat disimpulkan bahwa dampak positif dari
media sosial Tiktok adalah dengan adanya media sosial
Tiktok menjadi alat alternatif dalam mendapat
informasi terkini dizaman sekarang,

Dampak Negatif

Penggunaan media sosial Tiktok, dapat membawa
dampak yang negatif karena laju informasi yang tidak
sebanding dan sangat cepat menjadikan baragamnya
konten yang tidak semuanya bersifat positif dan baik
apalagi bagi kalangan pelajar. Untuk mengurangi
dampak negative penggunaan media sosial Tiktok,
kami sebagai peneliti mewawancarai salah seorang
siswi MAN 3 KEDIRI untuk mengetahui dampak negatif
dari penggunaan Tiktok: "Jadi, berkaitan dengan

33




dampak negatif dari penggunaan Tiktok, menurut saya
hal tersebut dikembalikan kepada individu yang
menggunakan, dan dapat kita ketahui pada zaman
sekarang informasi semakin cangih untuk membawa
dampak negatif ini menyebar dengan cepat, tinggal
bagaimana teman-teman siswa siswi MAN 3 KEDIRI
menyikapi akan hal yang berbau negatif”

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
sosial Tiktok sesuai dengan individu masing-masing.

Tingkat ketergantungan siswa MAN 3 KEDIRI
pada media sosial Twitter

Media sosial twitter digunakan selain untuk mencari
informasi, juga digunakan untuk memberikan suatu
informasi baik mengenai hal yang umum sampai hal yang
pribadi atau menyampaikan informasi mengenai identitas
pribadi dan bersosialisasi. Dari siswa siswi MAN 3 KEDIRI
menyatakan bahwa sebagian besar sesuai dengan
banyaknya pendapat yaity#lengupload foto pribadi atau
kejadian terbaru, layanan untuk berkomunikasi dan tetap
terhubung melalui pertukaran pesan yang cepat.
a) Dampak Positif

Penggunaan Media Sosial Twitter yang marak
digunakan oleh berbagai kalangan karena selain dapat
digunakan untuk berkomunikasi dua arah platform ini
juga dipergunakan untuk membagikan sesuatu dari
penggunanya.

Pengunaan Twitter ini semata-mata untuk
menambah teman, mendapatkan informasi terkini dan
terbaru, siswa dapat membuka secara luas jaringan
pertemanan mereka dimana interaksi yang terjadi
tidak terbatas waktu dan ruang karna bisa diakses
dimanapun dan kapanpun.
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b) Dampak Negatif
Membuat kecanduan, ini mengakibatkan
orang yang memper gunakannya menghabiskan waktu
buat ngetweets dan melupakan tugas kehidupan,

membuat malas dan menimbulkan citra
kepercayaan,dan berisi gambar atau video dibawah
umur.

Tingkat ketergantungan siswa MAN 3 KEDIRI
pada media sosial instagram
Dengan metode wawancara tersebut, kami
memaparkan 4 pertanyaan, dari 10 orang siswa MAN 3
KEDIRI, penelitian ini menghasilkan data yang sesuai
dengan harapan kami sebagai seorang peneliti
Jumlah penggunaan media sosial oleh siswa siswi
MAN 3 KEDIRI dari hasil wawancara, dan mereka
memberikan respon bahwa mereka tidak bisa lepas dari
penggunaan media sosial, dan dapat di uraikan bahwa
pada zaman sekarang tidak dapat@fifilepas dari media
sosial. Karena ini merupakan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih,
penyebaran informasi serta akses telekomunikasi dan
transportasi menjadi lebih mudah dan cepat Sehingga
siswa merasa kebutuhanya dapat terpenuhi dengan
menggunakan media sosial. Namun banyaknya dari siswa
tidak menggunakan media sosial dengan baik dan tidak
digunakan untuk pencarian informasi melainkan sebagai
media atau sarana hiburan pada saat ini banyak siswa yang
mengupdet semua akun media sosial yang mereka miliki,
mereka memiliki akun media yang tidak sedikit, melainkan
bisa dibilang cukup banyak, pada saat melaksanakan
penelitian kami mendapatkan banyak data dan informasi
yang kami dapat tentang media sosial yang mereka
gunakan yaitu Facebbok, Twitter, instagram, mereka
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mengupdate media tersebut pada waktu luang maupun
libur.

Mereka pun juga memberikan penjelasan saat
pepenggunaan  media  sosial saat  pelaksanaan
pembelajaranmereka pun senantiasa menggunakan media
sosial tersebut dengan alasan membuka materi atau hanya
sebagai hiburan dan melihat instastory.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan
fka dapat ditarik simpulan sebagai berikut, bahwa
sosial media adalah saluran atau sarana pergaulan sosial
secara online di dunia maya, para pengguna media sosial
mediF berkomunikasi, berinteraksi, saling kirim pesan,
dan dapat menambah informasi yang lebih luas, dan
menambah banyak teman dengan media sosial,
menemukan dunia baru dengan berita yang nyatanya
tak pernah lagi menonton televisi karena yaf isinya
tidak ada yang bermanfaat dan berpendidikan, dan lain-
lain. Adapun pengaruh negatif media sosial yaitu bisa
merusak otak atau pola berfikir sehingga prestasi
menurun, membuat kecanduan dan malas dalam hal
belajar dan dapat mengganggu konsentrasi saat belajar,
sering lupa waktu, menghabiskan banyak uang untuk
membeli kuota, menampilkan iklan konten dewasa, dan
lain-lainnya.
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PENGARUH PANDEMI TERHADAP PSIKOLOGIS SISWA
DI KELAS XI MIPA 4 MAN 3 KEDIRI

Ira Luthfianal, Nur Thalita Syahda Rahmadhani?,
Putri Regina Alma Clarrisa3
(1) Sosial & Humaniora, MAN 3 KEDIRI
(2) Sosial & Humaniora, MAN 3 KEDIRI
(3) Sosial & Humaniora, MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN

Sejak ditemukannya kasus Covid-19 di Indonesia
pada 2 Maret 2020 pemerintah mengumumkan Indonesia
gawat Covid-19, yang juga berdampak pada kegiatan
belajar mengajar di sekolah maupun madrasah. Sekolah
dan madrasah diliburkan sementara oleh pemerintah
dengan mel&fikan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran
jarak jauh adalah salah satu kebijakan yang terpaksa
diambil oleh pemerintah Indonesia sebagai upaya
memutus mata rantai Covid-19 di masyarakat khususnya
di lingkungan sekolah. Kebijakan ini memaksakan adanya
penjarakan sosial dalam pembelajaran antar gurufilan
peserta didik, yang semula adalah pembelajaran tatap
muka dan sekarang menjadi pembelajaran berbasis Online
atau daring.Menyebarnya virus yang semula ditemukan di
Kota Wuhan, Cina dan saat?@ii hampir seluruh belahan
dunia merasakan ganasnya virus corona 2019 (CORONA
VIRUS DISEASE/ COVID 19).

Berdasarkan penelitian ilmiah beberapa ilmuan
seluruh dunia sepakat menyatakan penularan virus ini
disalurkan oleh manusia ke manusia yang melalui media
udara atau melalui droplet atau percikan ludalfEersin,
ataupun kontak langsung kepada penderita Covid-19.
Pandemi tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik
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seseorang namun juga menjadi pengaruh kondisi
psikologis seseorang, dikarenakan virus yang menyebar
begitu cepat, serta banyaknya perekonomian masyarakat
yang menurun membuat pelajar ikut merasakan problem
tersebut. Psikologis adalah kondisi kesehatan seseorang
yang membahas mengenai perilaku dan pikiran seseorang
terhadap suatu fenomenal. Menurut sendari, 2020 kondisi
psikologis seseorang berpengaruh dalam aktivitasfZ@hari-
harinya, diantaranya dapat berpengaruh pada pikiran,
terutama pada fungsi dari kesadaran, perasaan, dan
motivasi seseorang. Oleh karena itu penulis ingin meneliti
pengaruh pandemi terhadap psikologis pelajar dengan
menggunakan sasaran dari kelas xi mipa 4 di MAN 3
KEDIRI.

Dari penjabaran tersebut maka dirumuskan tujuan
agar penulis mengetahui bagaimana pengaruh pandemi
terhadap psikologis pelajar kelas XI MIPA 4 di MAN 3

KEDIRL
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang berjenis data berupa
fE3ka yang menghasilkan data lebih akurat dan obyektif.
Penelitian ini dilakukan di MAN 3 KEDIRI yang berada di
JIn. Jombang Kasreman Kandangan Kediri. Waktu
penelitian ini dimulai pada tanggal 20 Agustus 2021 untuk
studi literatur, dilanjutkan pada bulan September sampai
bulan Maret sebagai tahap pefsunan laporan penelitian.
Adapun sempel yang diambil adalah siswa kelas XI MIPA 4
di MAN 3 KEDIRI sebanyak 31 siswa sebagai responden.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa data angket atau kuesioner dengan memberikan
pertanyaan kepada responden secara tidak langsung
melalui google formulir. Untuk teknik analisis data penulis
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menggunakan metode analisis deskriptif dengan
mendeskripsikan dan meringkas hasil data melalui angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis pengaruh pendemi terhadap kondisi
psikologis pelajar kelas XI MIPA 4 di MAN 3 KEDIRI
mendapatkan hasil dari data yang disajikan dalam bentuk
angket dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada
responden, maka dapat dideskripsikan sebagai berikut:

adakah halangan bagimu untuk
berinteraksi dengan sesama teman

10% 3% M ada tapi saya mampu
. berinteraksi

M tidak ada halangan

M saya sulit berinteraksi

i ada sedikit

Diagram 1. Terdapat halangan dalam berinteraksi dengan
teman.

Diagram 1 dengan pertanyaan "Adakah halangan
bagimu untuk berinteraksi dengan sesama teman?".
Melalui riset pertanyaan tersebut hasil pertanyaannya
adalah sebagai berikut: Sebanyak 64% (sebanyak 20
orang responden) dengan jawaban paling dominan,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa para siswa
saat melaksanakan daring mendapatkan halangan untuk
berinteraksi dengan sesama teman. Namun ada juga
sekitar 23% atau sebanyak 7 orang responden memilih
bahwa "tidak ada halangan untuk berinteraksi” dengan
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sesama teman. Disertai dengan data sebanyak 10 %
(sebanyak 3 responden) yang mengalami kesulitan untuk
berinteraksi dengan teman di masa pandemi.

apa yang terlintas dalam fikiranmu disaat
mendengar pandemi dan harus belajar dari

rumah

y
19% B4 m melelahkan

n tidak ada kekhawatiran

tertekan

senang

Diagram 2. Yang terlintas dalam pemikiran siswa
mengenai pandemi dan pembelajaran dari rumah (Daring).

Diagram 2 dengan pertanyaan "Apa yang terlintas
dalam pemikiran siswa mengenai pandemi dan
pembelajaran dari rumah (metode pembelajaran daring)".
Dari data diatas menunjukkan bahwa terdapat (50%) atau
sejumlah 15 responden menjawab “melelahkan untuk bisa
melaksanakan pembelajaran daring yang dilaksanakan di
rumah.” dimana ditemukan ketidak sebandingnya antara
pemberian materi dengan tugas yang diberikan sehingga
dapat membuat pelajar stress ataupun terbebani.
Sementara ada (23%) yang menjawab “tidak ada
kekhawatiran” dimana mereka mencoba melewati dan
mengatasi dengan berbagai aktivitas yang dapat membuat
mereka merasa lebih tenang. Sejumlah (19%) merasa
“tertekan” dan (8%) merasa “senang”.
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Bagaimana perasaan kalian setelah
diperbolehkan luring dengan sistem
rolling

o, 3% 2%

H senang
W biasa saja

kurang nyaman

khawatir

Diagram 3. Yang dirasakan siswa ketika telah
diperbolehkan luring hanya 3 kali pertemuan dalam 1
minggu

Diagram 3 dengan pertanyaan "Apa yang dirasakan
responden ketika telah diperbolehkan luring hanya 3 kali
pertemuan dalam 1 minggu (metode pembelajaran
rolling)". Dari data diagram di atas, mendapat hasil
sebanyak (85%) responden merasa "senang” karena
mereka akhirnya bisa keluar dari keadaan terisolasi yang
disebabkan oleh adanya pandemi. Sementara (9%) merasa
“biasa saja” dengan diadakannya pembelajaran secara
rolling, sedangkan dengan nilai (3%) menjawab “kurang
nyaman” dengan adanya pembelajaran luring dengan
system rolling dan “khawatir” dimana responden takut
apabila kasus covid-19 bisa tertular dan meningkat dengan
adanya pembelajaran luring.
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bagaimana perasaan anda
ketika teman batuk

m takut mbiasa saja senang

0%

Diagram 4. Bagaimana perasaanmu ketika teman sedang
batuk.

Dari data diagram 4 dengan pertanyaan “Bagaimana
perasaan anda jika melihat seorang teman anda batuk”
Menunjukkan 58% responden merasa takut akan tertular
dengan munculnya @HElan baru covid-19. Mereka
cenderung mematuhi protokol kesehatan dengan baik
dengan memakai masker dan menjaga jarak antar sesama.
Diikuti data sebanyak 42% menunjukkan bahwa mereka
merasa tidak terganggu akan adanya virus disekeliling
mereka.

vang terlintas dalam fikiran siswa
mengenai sekolah dengan sistem
rolling

H menyenangkan
B melelahkan

kurang nyaman
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Diagram 5. Menurut siswa mengenai sekolah dengan
sistem rolling.

Dari data diagram 5 dengan pertanyaan "Apa yang
terlintas dalam pemikiran anda mengenai diberlakukannya
kebijakan pembelajaran secara rolling?". Dari data diagram
diatas, menunjukkan bahwa (97%) atau sejumlah 30
responden menjawab “senang” apabila pembelajaran telah
dilakukan kembali walaupun hanya 3 kali pertemuan
dalam 1 minggu. Sementara (3%) atau 1 orang responden
merasa “lelah” kemungkinan karena sudah lama berada di
rumah yang menyebabkan rasa nyaman saat berada di
dalam rumah. Hal ini sangat berpengaruh pada kondisi
psikis mereka karena merasa sendirian sehingga dapat
menurunkan konsentrasi belajar jika dipaksakan untuk
melaksanakan pembelajaran tatap muka.

Bagaimana perasaan anda saat
tempat-tempat hiburan ditutup

M Biasa saja MW Senang Tidak masalah

0%

Diagram 6. Bagaimana perasaanmu saat tempat hiburan
ditutup.

Diagram 6 dengan pertanyaan “Bagaimana
perasaan anda saat tempat-tempat hiburan ditutup”.
Diagram dengan pilihan presentase terbanyak 72% dengan
perasaan biasa saja, karena bagi mereka berdiam diri di
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rumah dengan melakukan banyak aktifitas di rumah dapat
menjadikan diri mereka terhibur dengan mencari hiburan
tersendiri di rumah dengan menonton film melalui aplikasi
berbayar ataupun bermain game online yang saat ini
marak disenangi oleh para remaja. Sedangkan sebanyak
28% berpendapat bahwa tidak ada masalah yang dialami
oleh remaja. Mereka cenderung mencari hiburan tersendiri
di rumah.

merasa suatu hal membuat
konsentrasi terganggu saat
pembelajaran daring.

29%

42% B mungkin
Wiya
Otidak

Diagram 7. Berkemungkinankah suatu halangan terjadi
dalam pembelajaran daring.

Diagram 7 dengan pertanyaan "Mungkinkah ada
suatu halangan terjadi saat dilakukannya pembelajaran
daring".  Dapat disimpulkan dengan hasil sebanyak
(41,9%) atau 13 responden menyatakan "pernah” dengan
simpulan terkadang mereka mengalami gangguan teknis
yang sewajarnya terjadi didalam rumah. Sementara (29%)
atau sejumlah 9 anak menjawab bahwa mereka "sering"
terganggu konsentrasinya selama pembelajaran daring
yang disebabkan oleh kecanduan sosial media. Dan dengan
hasil yang sama yaitu (29%) menjawab "tidak" merasakan
hal itu karena dorongan motivasi dalam diri dan rasa
disiplin yang tertanam pada seseorang diterapkan
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sehingga menjadi suatu kebiasaan sehingga tingkat
kefokusan dalam pembelajaran dan hasil belajarnya dapat

membuahkan hasil.

Bagaimana perasaanmu saat
mendengar kasus kematian
yang disebabkan covid-19
meningkat
msedih msenang W biasasaja

12% —_

0%

88%

Diagram 8. Bagaimana perasaanmu ketika mendengar
kasus kematian meningkat.

Diagram 8 dengan pertanyaan “Bagaimana
perasaan anda saat mendengar kasus kematian yang
disebabkan covid-19 meningkat”. presentasi tertinggi
sebanyak 87% merasa sedih mendengarkan hal tersebut.
Bagaimana tidak di masa covid-19 mereka takut akan
kehilangan orang-orang yang mereka sayangi. Di dukung
data sebanyak 13% berpendapat biasa saja. Yang dapat
disimpulkan bahwa mereka sudah merasa bosan dan jenuh
atas grafik dari berita kematian yang tidak ada penurusan
dari hari ke hari.
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Bagaimana perasaan anda saat
dibully
Biasa saja

15% e

Diagram 9. Bagaimana perasaanmu ketika sedang dibully.

Diagram 9 “Bagaimana perasaan anda ketika
dibully oleh teman” mendapatkan hasil sebanyak 85%
siswa merasa sedih karena mereka tersakiti dengan
perkataan atau perbuatan yang diakibatkan atas dijadikan
bahan bulyl-an teman. Mereka merasa takut dan bingung
harus menyikapi seperti apa bully yang dilakukan tersebut.
Sedangkan pada data presentase selanjutnya sebanyak
15% dari data keseluruhan merasa biasa saja menyikapi
hal yang berkaitan dengan bully. Kemungkinan dari
mereka merasa bahwa itu hanya sebuah candaan saja dan
tidak melibatkan perasaan.
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saya merasa jenuh, kurang
bersemangat dan khawatir berlebihan

Hiya
tidak

Diagram 10. Berkemugkinankah siswa juga merasakan
khawatir berlebihan

Diagram 10 "Apakah anda merasa jenuh dan kurang
bersemangat serta memiliki khawatir berlebihan” paling
besar dengan persentase 51,6% atau sejumlah 16
responden menjawab "iya" mereka merasa jenuh dan
bosan atau istilahnya Cabin Fever yaitu sebuah
kecenderungan untuk merasa overwhelms karena tidak
kemana-mana atau terisolasi. Namun hal ini sangat wajar
dialami dalam era seperti ini. Sementara sejumlah 48,3%
atau 15 orang menyatakan bahwa mereka "tidak” merasa
jenuh karena mereka ternyata sangat menghargai waktu.

Berdasarkan hasil penelitian, pengategorian kriteria
pengaruh pandemi terhadap siswa kelas XI MIPA 4 di MAN

3 KEDIRI digambarkan sebagai berikut.
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Kategori pengaruh pandemi terhadap
psikologis siswa

Khawatir Takut Sedih Tertekan Bosan

45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%

B Kategori pengaruh pandemi terhadap psikologis siswa

Berdasarkan diagram ke-1 dapat diketahui terdapat
40% responden mengalami khawatir yang berlebihan.
Sedangkan diagram 20% responden merasa takut ketika
seseorang batuk disampingnya. Dan pada diagram ke-3
sebanyak 16% responden merasa sedih karena kasus
kematian terus bertambah. Pada diagram ke-4 dan ke-5
sebanyak 12% merasa tertekan akibat banyaknya problem
yang terjadi dan 12% mereka merasa bosan murung dan
suntuk karena mereka harus menjalankan (Pembatasan
Sosial
Berskala Besar (PSBB).

Berdasarkan presentase paling tertinggi siswa
mengalami kekhawatiran yang cukupfffring. Menurut
(Nurjanah, 2020) Kekhawatiran dan kecemasan
merukapan reaksi normal terhadap situasi yang
mengancam seperti pandemi covid-19. Kemungkinan
reaksi spontan yang ditunjukkan merupakan respon
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terhadap pandemi covid-19 yang mencakup perubahan
emosional, insomnia berkurangnya produktivitas serta
konflik antarpribadi maupun kelompok yang terkena
dampaknya secara langsung. Selain itu, akibat dari isolasi
memiliki efek negatif pada psikologis hingga berujung
pepss ringan. Tingkat terparah pada stress ringan
tergantung pada durasi karantina, perasaan kesepian,
ketakutan dan informasi yang didapat dan stigma pada
kelompok yang mengalami gangguan kejiwaan (Nurjanah,
2020).3

Pandemi Covid-19 berpengaruh pada kondisi
psikologis siswa XI MIPA 4 di MAN 3 KEDIRI. Faktor yang
dapat memicu psikologis ialah rasa khawatir dan cemas
saat problema terjadi pada masa pandemi. Dari hasil
EfBket yang dijawab oleh responden mendapat simpulan
beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah sebagai
berikut.

1. Melakukan aktivitas fisik yang dapat menenangkan
pikiran. Seperti melakukan olahraga ringan dengan
alat seadanya dirumabh.

2. Memelihara fikiran positif dengan cara bijak dalam

menerima informasi
Mengatasi masalah dengan tenang dan tidak emosi

Menjaga kecukupan tidur dan istirahat.

N W

. Menyeimbangkan antara hobi dan produktivitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh,
maka didapatkan kesimpulan bahwa pandemi covid-19
berpengaruh pada psikologis siswa kelas XI MIPA 4 di MAN
3 KEDIRIL. Dari hasil data yang ditemukan terdapat
beberapa pengaruh yang terjadi, diantaranya tingkat
kecemasan dan kekhawatiran yang dirasakan siswa
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cenderung sering terjadi sehingga siswa merasa
menggebu-gebu dan tidak bisa menyesuaikan diri antara
fikiran dan perasaannya. Hal itu berakibat pada
pengembangan potensi minat dan bakat yang akan dipilih
sebagai penentu masa depan.
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PENGARUH GERAKAN MENCUCI TANGAN SEBAGAI
UPAYA MENURUNKAN PENYEBARAN COVID 19
PADA SISWA MAN 3 KEDIRI

Ahmad Mu’an ™, Choirul Anwar?,
Ervan Dwiffermansyah 3
(1)mipa, MAN 3 KEDIRI
(2)mipa, MAN 3 KEDIRI
(3)agama, MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Covid 19 merupakan gejala yang sulit diketahui
dan penyebarnya sangat cepat. Orang vyang
f#hanyakan terkena covid 19.(Sekolah, n.d.)
Kesehatan harus dipandang sebagai investasi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
[Erperan penting dalam pembangunan suatu bangsa,
Bangku sekolah adalah tempat mencetak generasi
muda yang berkualitas, penerus perjuangan, dan
kehidupan bangsa. Itulah sebabnya sekolah menjadi
satu tatanan terpenting yang digunakan untuk
membentuk pribadi-pribadi yang lebih tanggap pada
berbagai EjfBalah dan salah satunya adalah
kesehatan. Sekolah selain berfungsi sebagai tempat
belajar mengajar juga merupakan ancaman
penulan penyakit.(Desiyanto et al. 2013)

Anak usia sekolah merupakan kelompok usia
yang kritis, karena pada usia tersebut seorang anak
rentan terhadap masalah kesehatan. Selain rentan
terhadap masalah kesehatan, {f#hk usia sekolah juga
berada pada kondisi yang sangat peka terhadap
stimulus sehingga mudah dibimbing, diarahkan, dan
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ditanamkan  kebiasaan-kebiasadfff#§ yang  Dbaik,
termasuk kebiasaan berperilaku hidup bersih dan
sehat. Pada umumnya, anak-anak seusia ini juga
memiliki sifat selalu ingin menyampaikan apgiyang
diterima dan diketahuinya dari orang lain. Pulang
dan pergi ke sekolah dengan melewati berbagai
macam kondisi lalu lintas dan lingkungan yang
mengalami polusi dan penuh dengan sumber
penyakit. Hal inilah yang membuat anak semakin
rawan tertular berbagai penyakit. (Desiyanto et al.
2013)

Mencuci tangan merupakan salah satu cara
untuk menghilangkan kuman dan untuk menghindari
penularan penyakit. Di sekolah, anak tidak hanya
belajar, tetapi banyak kegiatan lain seperti bermain,
bersentuhan, ataupun bertukar barang-barang
dengan teman-teman. Kuman yang terdapat di alat
tulis, buku, dan benda lain akan mudah berpindah
dari tangan satu anak ke anak lainnya, sehingga
peny&@t akan mudah menular.

Cuci tangan dengan sabun yang dipraktekan
dengan tepat dan benar merupakan cara termudah
dan efektif untuk mencegah terjangkitnya penyakit
seperti diare, kolera, Infeksi Saluran Pernafasan
(ISPA), cacingan, flu, hepatitis A, flu burung dan covid
19.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mendiskripsikan gerakan cuci tangan yang
dilaksanakan di man 3 kediri dan mengetahui
pengaruh gerakan cuci tangan terhadap tingkat
penyebaran covid varian baru

METODE PENELITIAN
Metode yang Digunakan
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PeilfEflian ini bersifat kuantitatif, Karena,
metode kuantitatif digunakan untuk meneliti atau
sampel dengan menggunakan alat ukur atau
instrument penelitian, Analisa data berifat kuantitatif
atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang
telah dibuat. Dalam pembuatan ini menggunakan
angket dengan soal sebagai berikut

Apakah anda jika mencuci tangan pakai air
mengalir?

Ya

Tidak

Apakah anda sudah rutin mencuci tangan
dalam kondisi apapun?

Sudah

Belum

Setiap kali mencuci tangan apakah anda
menggunakan sabun?

lya

Tidak
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Menurutmu dengan hanya menggunakan
hand sanitizer apakah sudah efektif dalam
hal membunuh kuman?

B I U o= T
Sudah
Belum

subjek penelitian ini, lebih mengacu pada siswa
man 3 kediri yang sudah atau yang belum
mengetahui fungsi mencuci tangan. Tidak hanya
fungsinya saja tapi juga dalam hal gerakan nya
diharapkan semua siswa dapat melakukannya
dengan baik dan benar. Teknik pengumpulan data ini
menggunakan metode kirim link Google formulir
kepada teman teman yang didalamnya ada beberapa
pertanyaan yang siswa siswi harus @Injawabnya.
Cara ini sangat efektif karena disituasi pandemi covid
19 saat ini tidak memungkinkan untuk wawancara
satu persatu. Dan juga pengiriman lewat gogle form
ini lebih simple dan praktis. hal ini pastinya siswa-
siswi man 3 kediri tidak kerepotan dalam mengisinya
dan memudahkan bagi peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gerakan Cuci Tangan Yang Dilaksanakan Di Man 3
Kediri

Hasil Persentase

jumlah presentase dalam
sebuah diagramyang sudah
mencuci tangan di siswa man 3
kediri yaitu

M siswa yang sudah
mencuci tangan

W siswa yang belum
mencuci tangan

Berdasarkan diagram tersebut ternyata sudah
banyak yang mengerti tentang baiknya mencuci tangan
dengan persentase 85% yang sudah melakukan cuci tangan
dan yang belum 15% aktivitas mencuci tangan di man 3
§Ediri dilakukan secara rutin untuk menanamkan kepada
siswa akan pentingnya hidup bersih dan sehat. Mencuci
tangan sebelum kegiatan belajar mengajar dapat
memberikan rasa aman terhadap virus. mencuci tangan
yang dilaksanakan di man 3 kediri ini untuk mencegah
adanya kuman atau berbagai penyakit yang ada di
lingkungan sekolah dalam hal ini siswa harus menerapkan
hidup bersih. Efgiatan mencuci tangan merupakan suatu
kegiatan yang dianggap sebagian besar orang adalah suatu
pekerjaan yang sepele, sehingga terkadang kegiatan itu
seringkali diabaikan. Kegiatan mencuci tangan adalah
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suatu kegiatan yang ringan dilakukan, akan tapi memiliki
Xk dan manfaat yang sangat besar bagi kesehatan.
Mencuci tangan dengan sabun merupalf) salah satu
tindakan yang dilakukan dengan tujuan menghilangkan
kuman dan bakteri yang menempel pada tangan, jari, serta
kuku-Kiffu kita. (Artikel 2022)

Tangan merupakan salah satu agen utama
masuknya kuman/mikroba penyebab penyakit, ke mulut,
hidung dan anggota tubuh lainnya. Bisa melalui makanan
dan minuman atau benda-benda yang menempel ditangan
kita, baik secara sengaja atau tidak sengaja. Selain untuk
diri sendiri tangan juga sebagai sumber penyaluran kuman
dari satu orang ke orang lain. Tanpa kita sadari, benda-
benda yang kita sentuh setiap hari bisa menjadi tempat
bersarangnya kuman. Misalnya saja pegangan pintu,
remote kontrol, keyboard, dan lain sebagainya. Kuman
pada tangan memang tidak terlihat secara kasat mata.
Jangan mencuci tangan dengan sekedarnya, biasakan
mencuci tangan dengan menggunakan air bersih dan
sabun. Tangan yang tidak dicuci dengan baik dapat
menjadi penyebar kuman penyakit.(Santri and Nirwati
2017)

Panyakit yang disebabkan virus juga sangat banyak.
Covid 19 adalah salah satunya virus yang berbahaya yang
menakutkan bagi semua orang virus covid 19 memiliki
gejala gejala yang bervariasi dan memiliki respon yang
berbeda beda. Gejala yang terpapar akan mengalami gejala
yang ringan sedang dan berat gejala umumnya misalnya
batuk, kelelahan, demam, kehilangan rasa atau bau.
Tempat penularan virus ini yang paling banyak di tempat
tempat keramaian, dan juga penularan yang paling sering
yaitu melalui tangan. untuk itu kita harus mencegahnya
untuk menghindari bersentuhan dengan
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Mencuci tangan terbukti dapat mencegah penyakit
diare dan ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Atas) yang
menjadi penyebab utama kematian pada anak-anak. Setiap
tahun, sebanyak 3,5 juta anak-anak di seluruh dunia
meninggal sebelum mencapai umur 5 Effun karena
penyakit tersebut. Berikut merupakan cara mencuci
Ehgan menggunakan sabun yang baik dan benar:
Penggunaan sabun khusus cuci tangan baik berbentuk
batang maupun cair sangat disarankan untuk kebersihan
tangan yang maksimal.(Sekolah, n.d.) Pentingnya mencuci
tangan secara baik dan benar memakai sabun adalah agar
kebersihan terjaga secara keseluruhan serta mencegah
EfFnan dan bakteri berpindah dari tangan ke tubuh anda
dan dibilas dengan air yang bersih supaya kuman yang ada
di tangan. Saat melakukannya juga harus memperhatikan
airnya karena kalau airnya tidak bersih juga berdampak
juga kepada kesehatan diri kita dalam melakukannya juga
kita harus tau betul kalau melakukan cuci tangan itu
bertujuan agar tangan kalau menyentuh sesuatu kuman
yang ada ditangan tidak masuk ke dalam tubuh. Didalam
sekolah juga banyak sekali terdapat siswa yang seringkali
makan sesuatu tidak melakukan cuci tangan terlebih
dahulu dalam hal ini juga haru berhati hati karena banyak
kuman atau bakteri yang masuk kedalam tubuh. Beberapa
hal yang banyak dilakukan siswa disekolah yaitu berjabat
tangan. berjabat tangan dengan seseorang adalahff¥khas
orang Indonesia atau kerapkali kita lakukan. Tapi saat ini
kita masih dalam masa pandemi karena adanya virus covid
19 atau penyakit berbahaya yang ada di setiap negara.
dalam situasi yang berbahaya ini pastinya kita harus lebih
memperhatikan diri kita untuk lebih sehat lagi. Untuk
sekarang menjaga jarak dengan orang adalah solusi yang
terbaik dalam mencegah penularan covid 19 menggunakan
hand sanitizer juga solusi yang tepat untuk mencuci tangan
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disaat pandemi hand sanitizer ini juga merupakan cairan
alkohol yang juga ampuh dalam membunuh bakteri yang
ada ditangan praktis dan selalu harus dibawa kemana
karena kita tidak tahu walaupun kita sudah mencuci
tangan mungkin masih ada kuman yang masih ada
(Desiyanto et al. 2013). Oleh karena itu kita harus rajin-
rajin mencuci tangan. berikut gerakan lengkap saat
melakukan mencuci tangan:

1) Basuh tangan dengan air,
2) tuangkan sabun secukupnya,
3) ratakan kedua telapak tangan.
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—a

4) Gosok punggung dan sela-sela jari tangan kiri dengan
tangan kanan dan sebalikny§f)

5) gosok kedua telapak tangan dan sela sela jari,

6) jari-jari dalam dari kedua tangan saling mengunci.




7) Gosok ibu jari kiri berputar dalam genggaman tangan
kanan dan lakukan sebaliknya,

8) gosok dengan memutar ujung jari-jari tangan kanan di
telapak tangan kiri dan sebaliknya,

9) bilas kedua tangan dengan air.

10)Keringkan dengan handuk/tisu sekali pakai sampai
benar-benar kering dan tangan anda kini sudah kering.
Dalam beberapa tahun terakhir masyarakat
menghadapi virus baru yang bernama virus covid-19.
Sampai hari ini lebih dari 150 ribu orang di Indonesia telah
meninggal akibat virus ini karena gagal pernapasan. Belum
ada obat vyang spesifik yang benar-benar bisa
menyembuhkan virus covid-19, namun beberapa jenis
vaksin covid-19 telah mulai diproduksi dan diberikan
PEPada masyarakat dengan harapan dapat meningkatkan
kekebalan tubuh. Untuk @Bghcegah penyebaran virus
covid-19 sebenarnya bisa dilakukan dengan cara yang
sederhana dan mudah dilakukan, misalnya dengan
mencuci tangan. Hanya saja kita perlu mengetahui
bagaimana waktu dan cara mencuci tangan yang benar
supaya dapat mencegah bukan hanya Ehs covid-19
namun juga penyakit menular lainnya. Penyakit virus
corona (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Virus ini tergolong
baruyang menyebabkan gangguan pada sistem
pernapasan pada manusia dan dapat menular antar
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sesama manusia. Virus SARS-CoV-2 pertama kali terdeteksi
di China (Wuhan) pada akhir 2019 dan pada Juni 2021 dan
telah menyebar ke seluruh dunia. Berdasarkan data WHO,
ffega Sabtu (5/3/2022) jam 17:50:56, jumlah infeksi
COVID-19 di seluruh Dunia telah
mencapai 444.258.715 kasus. Kemudian yang menffgal
dunia sebanyak 6.011.577 orang, dan 60.723.731 orang
positif aktif (masih sakit), serta 377.523.407 pasien
dinyatakan sembuh. Sampai saat ini, Eropa menjadi benua
dengan jumlah kasus virus corona terbanyak
yaitu 159.204.4@Fasus, sedangkan Amerika
Serikat menjadi negara dengan jumlah kasus terbany®h di
seluruh Dunia yaitu 80.895.651 orang. Jumlah kasus
COVID-19 di Indonesia sebanyak 5.710.314 orang,
sedangkan yang meninggal sebanyak 149.756 orang, dan
yang sembuh 5.058.748 orang Data COVID-19 ini
menempatkan Indonesia di urutan ke 16 dari 226 negara
dan teritorial di seluruh Dunia yang terdampak pandemi
COVID-19. ("Kata Kunci : Penyuluhan Cuci Tangan, Usia Pra
Sekolah” 2021)

Virus covii®19 memiliki gejala yang bervariasi dan
masing-masing orang memiliki respons yang berbeda
terhadap COVID-19. Sebagian besar orang yang terpapar
akan mengalami gejala ringan hingga sedang, dan akan
Elih tanpa perlu dirawat di rumah sakit. Gejala yang
paling umum misalnya :demam, batuk, kelelahan,
kehilangan rasa atau bau. Gejala yang sedikit tidak umum
misalnya: sakit, tenggorokan, sakit kepala, sakit dan nyeri,
diare, ruam pada kulit, atau perubahan warna pada jari
tangan atau jari kaki, mata merah atau iritasi. Sedangkan
gejala serius misalnya: kesulitan bernapas atau sesak
napas, kesulitan berbicara atau bergerak, atau bingung,
nyeri dada. Segera cari bantuan medis jika kita mengalami
gejala serius. Selalu hubungi dokter atau fasilitas
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kesehatan sebelum mengunjunginya. Orang dengan gejala
ringan yang dinyatakan sehat harus melakukan perawatan
mandiri di rumah. Rata-rata gejala akan muncul 5-6 hari
setelah seseorang pertama kali terinfeksi virus ini, tetapi
bisa juga sampai 14 hari setelah terinfeksi. Penyebaran
virus covid-19 dapat melalui beberapa cara, yaitu: Melalui
Droplet itu cairan yang keluar dari saluran pernapasan
ketika seseorang batuk, bersin, berbicara, bernyanyi atau
tertawa. Resiko penularan melalui droplet dapat
meningkat j#&) seseorang tidak memakai maskerdan
juga Melalui Kontak Fisik, Berjabat tangan merupakan
salah satu media penularan covid-19 karena kita tidak
pernah tahu berapa banyak kuman, virus, maupun bakteri
di tangan kita dan lawan bicara. Oleh karena itu sebisa
mungkin hindari kontak fisik secara I§fgsung, Melalui
Permukaan vyang Terkontaminasi. Saat seseorang
menyentuh barang yang mungkin sudah terkontaminasi
oleh droplet orang lain yang terinveksi Virus-19, lalu virus
tersebut berpindah ke hidung, mulut, atau mata dari
sentuhan barang yang terkontaminasi tadi maka virus
tersebut dapat menular kEfrang tersebut. Inilah salah satu
alasan mengapa rajin mencuci tangan menggunakan
sabun dan air mengalir setelah melakukan aktivitas
apapun menjadi penting, termasuk menyentuh barang
walaupun cuma sebentar. Jika sedang bepergian, usahakan
selalu membawa hand sanitizer dengan kandungan 60%
alcohol dan tisu basah untuk membunuh kuman, bakteri,
serta virus di tangan. Ruangan dengan Ventilasi Buruk.
Ruangan yang tertutup dan kurang ventilasi menjadi
tempat yang nyaman untuk penyebaran virus. Bukalah
jendela ruangan dan biarkan udara segar memenubhi
ruangan untuk mengurangi resiko penularan. Tempat
Tempat ramai beresiko karena memungkinkan untuk
terjadi sentuhan fisik atau droplet yang beterbangan. Maka
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dari itu, menjaga jarak minimal 1 meter merupakan
langkah pencegahan yang bisa dilakukan ketika sedang
berada di keramaian. Dengan memperhatikan berbagai
macam cara penularan t@F8but di atas, maka menjadi
penting untuk kita selalu menerapkan pola hidup bersih
dan sehat@fifi}lah satu caranya adalah dengan rajin mencuci
tangan. Tangan adalah anggota tubuh yang mampu
menjangkau daerah manapun. Sehingga kebersihan tangan
sangat menentukan kesehatan atau inveksi terhadap
tubuh. Kelihatannya perkara ini sepele dan mudah
dilakukan namun seringkali orang meremehkannya. Dalam
dunia medis, mencuci tangan merupakan hal yang sangat
penting. Begitu pentingnya sampai-sampai Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBIEffhengkampanyekan secara masif dan
menyatakan setiap tanggal 15 Oktober sebagai Hari Cuci
Tangan Pakai Sabun Sedunia (HCTPS). Banyak penyakit
yang dapat ditularkan seperti penyakit saluran
pernapasan, diare, infeksi cacing dan penyakit kulit.
Dengan hanya mencuci tangan, tingkat infeksi saluran
pernapasan dapat menurun hingga 16-25%. Lalu kapan
waktu yang tepat untuk kita perlu mencuci tangan?
Menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC)
dan Kefffntrian Kesehatan, berikut adalah saat-saat kita
perlu mencuci tangan: Sebelum, saat, dan sesudah
menyiapkan makanan, Sebelum dan setelah makan,
Sebelum menyusui bayi, Sebelum dan setelah mengasuh
seseorang yang sakit di rumah, Setelah buang air, Setelah
batuk atau bersin, Setelah menyentuh sampah, Setelah
beraktivitas seperti mengetik, menyentuh uang, hewan
atau binatang, berkebun. Selain siswa siswi diberikan
pemahaman tentang pentingnya mencuci tangan siswa
siswi juga harus mengetahui alat untuk digunakan mencuci
tangan diantaranya yaitu,menggunakan sabun dan Hand
sanitizer namun keduanya memiliki perbedaan dalam
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penggunaan kedua alat tetapi memiliki tujuan yang sama
yaitu sama-sama membififth virus. Adapun perbedaan
kedua alat tersebut yaitu,Hand sanitizer digunakan 5 kali
berturut-turut tangan harus dicuci menggunakan air
bersih mengalir untuk mencegah resistensi antiseptik,
residu kuman yang sudah mati masih menempel di tangan,
dapat membuat iritasi kulit namun hal ini bisa terjadi
apabila kulit yang dialami sangat sensitif terhadap bahan
dari hand sanitizer.

Pengaruh Gerakan Cuci Tangan Terhadap Tingkat
Penyebaran Covid Varian Baru

Dengan adanya kebiasaan mencuci tangan yang
dilakukan oleh para siswa siswi MAN 3 KEDIRI sangat
berpengaruh terhadap tingkat penyebaran covid-19. Perlu
diketahui bahwa untuk mengurangi penyebaran virus
covid-19 di indonesi, mencuci tangan merupakan salah
satu gerakan atau tindakan yang dianjurkan pemerintah
ketika akan melakukan atau setelah melakukan berbagai
kegiatan. Sebagai contoh jika kita pergi kesekolah, sebelum
masuk kelas para siswa siswi diwajibkan untuk mencuci
tangan t@4#bih dahulu di depan kelas. Hal dini dilakukan
sebagai upaya pencegahan penyebaran virus covid-19
yang ada di MAN 3 KEDIRIL.

Pada waktu itu ada beberapa siswa di Man 3 Kediri
yang terkena covid setelah melakukan study tour ke Bali.
Dari kejadian tersebut akibatnya sekolah harus diliburkan
ataupun para siswanya disuruh belajar secar daring
dirumah. Perlu diketahui bahwa pembelajaran secara
daring sangat tidak efektif bagi siswa. Setelah beberapa
waktu akhirnya sekolah kembli masuk dengan berbagai
ketentuan dan peraturan. Diantaranya yaitu memakai
masker, selalu mencuci tangan setiap saat, dan juga
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pembelajaran dilakukan secara ganjil genap sampai waktu
yang belum ditentukan.

Sesuai informasi yang kami dapat dari wakil kepala
madrasah, bahwa jika kita mau menjaga kebersihan diri
dan lingkungan, maka penyakit tidak akan datang ke diri
E2h. Dengan menerapkan program pemerintah seperti
menggunakan masker, jaga jarakdan mencuci tangan
dengan sabun dan air mengalir Man 3 Kediri terbebas dari
penyebaran virus COVID-19. Setiap hari selalu dihimbau
oleh pihalgff#ekolah agar selalu menerapkan protokol
kesehatan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan
selalu mentaati aturan tersebut adalah hal yang perlu
diperhatikan karena ini bukan masalah sepele yang hanya
sekedar penyakit biasa. (Hand et al, n.d.). Man 3 kediri
adalah sekolah yang muridnya banyak sekali kalau tidak di
beri pengarahan dengan cepat kemungkinan virusnya
makin menyebar kemana mana sampai keluarga sekitar
ikut terkena imbasnya. Himbauan yang paling sering
pastinya mencuci tangan dengan baik dan benar, tidak
hanya di bilas dengan air saja tapi juga dengan sabun
batang yang bersih dan juga gosok gosok sampai kuman
dan bau di tangan hilang.(Tangan 2020) Gerakan mencuci
tangan juga berpengaruh bagi kesehatan dalam diri karena
semua kegiatan pastinya menggunakan tangan untuk
perantara mungkin banyak sekali kuman yang masih
melekat ditangan walaupun itu sudah cuci tangan dengan
air bersih. Tidak hanya itu untuk mengatasinya ada
beberapa gerakan yang dianjurkan untuk mencuci tangan
agar bersihnya maksimal yaitu dengan 1.)Basuh tangan
dengan air, 2.)tuangRKE# sabun secukupnya, 3.)ratakan
kedua telapak tangan .4.) Gosok punggung dan sela-sela jari
tangan kiri dengan tarfifin kanan dan sebaliknya, 5.)gosok
kedua telapak tangan dan sela sela jari, 6.)jari jari dalam
dari kedua tangan saling mengunci. 7.)Gosok ibu jari kiri
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berputar dalam genggaman tangan kanan dan lakukan
sebaliknya, 8.)gosok dengan memutar ujung jari-jari
tangan kanan di telapak tangan kiri dan sebaliknya, 9.)bilas
kedua tangan dengan air. 10.)Keringkan dengan
handuk/tisu sekali pakai sampai benar-benar kering dan
tangan anda kini sudah kering. Semakin bersih kita
mencuci tangan semakin baik pula bagi tubuh kita.

SIMPULAN

Siswa dan siswi di man 3 kediri yang sering
mencuci tangan sekitar 85% siswa yang tidak sering
melakukan mencuci tangan sebesar 15% . Dengan adanya
pengarahan diharapkan jumlah penyebaran covid 19 di
sekolah dapat diturunkan melalui mencuci tangan. tidak
Hanya pengerahan saja namun saling mengingatkan antar
sesama teman juga sangat berpengaruh terhadap
penyebaran covid 19. Ada selisih yandffdrbeda pada saat
menerapkan gerakan cuci tangan untuk pencegahan
penyebaran virus corona sebelum dan sesudah dil§ffikan
himbauan mencuci tangan pada siswa dan siswi Man 3
Kediri. Sebelumnya siswa dan siswi man 3 kediri hanya
sedikit yang menerapkan cuci tangan. dianjurkan untuk
menerapkan gerakan cuci tangan yang baik dan benar
sehingga kuman yang ada ditangan semuanya bebas dari
penularan virus covid 19.
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ONLINE SHOP SEBAGAI UPAYA MEMBANTU
PEREKONOMIAN KELUARGA PADA ERA PANDEMI
DI KALANGAN SISWA MAN 3 KEDIRI

Eni Nur A.1%, Ajeng Retno K. 2, Najwa Dian A.3
(1) Sosial dan Humaniora, Man 3 Kediri
(2) Sosial dan Humaniora, Man 3 Kediri
(3) Sosial dan Humaniora, Man 3 Kediri

PENDAHULUAN

Pandemi merupakan suatu keadaan yang sangat
memprihatinkan bagi semua orang. Sebagaimana
pernyataan dari (WHO) yang mengatakan bahwa pandemi
itu menjelaskan tentang kondisi suatu negara bahkan
dunia yang terkena penyakit mematikan seperti virus, dan
kemungkinan besar untuk tertular sangat tinggi. Adapun
salah satu jenis jenis suatu negara bisa dikatakan pandemi
jika pada suatu negara tersebut terdapat penyakit menular
yang menyebabkan kematian sangat tinggi. Contoh
penyakit yang dapat menyebabkan suatu negara
mengatakan adanya pandemi yaitu adanya virus covid-19.
Covid - 19 in ditemukan muncul pertama kali di Wuhan,
Tiongkok. Dan dinyatakan masuk Indonesia pertama kali
oleh (Kemenkes RI) pada tanggal 2 Maret 2022.
Penyebaran virus ini menyebabkan banyak kebijakan
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk mencegah
penularan virus Corona. Beberapa diantaranya adalah
PSBB( Pembatasan Sosial Berskala Besar), Adanya
Pembatasan Sosial berskala Besar (PSBB) ini, menjadi
gangguan nyata untuk semua sektor kehidupan seperti
industri, perusahaan dan usaha lainnya (Caraka et al,
2020; Gandasari &Dwidienawati, 2020). Mengenai
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pandemi covid-19 terhadap ekonomi berdampak secara
spesifik pada sektor ekonomi utama yakni kebutuhan
masyarakat (Hadiwardoyo, 2020). Proses pengalihan
semua aktivitas pada masa pandemi covid-19 yang
dikerjakan melalui interaksi tatap muka menuju
digitalisasi kehidupan merupakan bentuk nyata adanya
public sphere baru ini (Castells, 2008).

yang mengakibatkan terhambatnya aktivitas masyarakat
bahkan ada yang terhenti. Hal tersebut berdampak besar
bagi masyarakat karena mengakibatkan krisis ekonomi
yang terjadi terus menerus.

Banyak diantara mereka yang kehilangan sumber mata
pencaharian nya karena pandemi ini, contohnya terkena
phk bahkan ada yang bangkut. Kehilangan Sumbar mata
pencaharian ini mengakibatkan dampak besar bagi
ekonomi keluarga. Banyak cara yang mereka lakukan agar
ekonominya kembali pulih seperti sedia kala. Hingga
akhirnya mereka memanfaatkan keadaan untuk tidak
diperbolehkan untuk sering keluar rumah, mereka
akhirnya membuka sebuah bisnis online shop. Kurnf##an,
Didik 2019 mengatakan bahwa usaha atau bisnis online
adalah sebuah kegiatan yang menggunakan fasilitas
jaringan internet untuk melakukan segala kegiatan yang
dapat dilakukan secara online seperti halnya bisnis,
mencari berita, dan lain sebagainya. Kondisi pandemi yang
beriringan dengan arus globalisasi menuntut individu
untuk memiliki pola pikir yang kreatif dan inovatif demi
mengembalikan kesejahteraan keluarga yang terdampak
pandemi covid-19, sehingga diperlukan strategi untuk
membangkitkan usaha kecil agar dapat di survive di
tengah pandemi (Rosita, 2020).

Tidak hanya masyarakat dewasa saja yang
melakukan bisnis online shop ini, melainakan para remaja
sekolah menengah pun ikut andil dalam melakukan jualan
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online ini, mereka beranggapan bahwa bisnis online ini
dapat membantu meringankan beban orang tua, dan
mereka pun menanggapi hal ini sangat mudah untuk
dilakukan, karena hanya share produk-produk ke e-
commerce, seperti Shopee, Lazada, Bukalapak, dll. atau
media sosial yang mendukung seperti. WhatsApp Bussines,
Instagram, Facebook, dll.

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut,
penelitian ini akan membahas beberapa topik penting.
Siswa merupakan bagian dari pelaku dalam online shop
tersebut. Di awal, penulis akan mencoba menguraikan
argumen utama tentang Online shop sebagai upaya
membantu perekonomian keluarga di masa pandemi.
Kemudian, penulis akan menguraikan tentang apa saja
penjualan, hasil, dan manfaat dari berjualan online yang
dilakukan sebagai siswa Man 3 Kediri di era pandemi
covid-19. Peneliti juga mendapatkan tujuan apa yang akan
dibahas dalam artikel ini, yaitu mendeskripsikan upaya
usaha online yang dilakukan siswa Man 3 Kediri dan
mengetahui dampak usaha online terhadap perekonomian
keluarga yang dilakukan siswa Man 3 Kediri.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu upaya yang berguna
untuk mengungkapkan penyelesaian masalah berdasarkan
data yang ada, dengan kata lain yaitu untuk menyampaikan
data, serta menganalisis data yang ada (Narkubo,2015).
metode ini juga mempunyai tujuan untuk melakukan
analisis terhadap remaja yang melakukan usaha online
shop. studi dilakukan kepada para pebisnis online muda di
man 3 Kkediri. Sumber data primer diperoleh dari
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa
responden, sedangkan untuk data sekunder dalam
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penelitian ini didapatkan dari menyebarkan kuesioner
dengan menggunakan media google formulir. Mereka
adalah para pebisnis online muda yang memiliki usaha
online shop diberbagai e-commerce, seperti: WhatsApp
bussines, shoope, Facebook, Instagram.

Pada bagian mendeskripsikan upaya usaha online
yang dilakukan siswa Man 3 Kediri metode yang digunakan
yaitu melalui wawancara . Dan mengetahui dampak usaha
online yang dilakukan siswa man 3 kediri terhadap
perekonomian keluarga menggunakan metode wawancara
dan pengisian angket yang sudah disediakan oleh peneliti .
Sahvitri Ilmiati Lina, 2021 mengungkapkan bahwa
wawancara ini merupakan suatu cara untuk
mengumpulkan data berdasarkan fakta yang ada
berdasarkan  narasumber, dengan tujuan untuk
mengetahui secara benar dan pasti terkait informasi yang
ada.

Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa Man
3 Kediri. Peneliti memilihnya secara sengaja dengan
pertimbangan bahwa data yang diberikan dapat menjawab
pertanyaan penelitian yang ada. Peneliti mendatangi
subjek secara langsung dan mewawancara subjek
penelitian.

Peneliti melakukan wawancara dengan mereka
melalui pendekatan-pendekatan secara khusus agar
mereka dapat memberikan data yang akurat. Teknik yang
digunakan  peneliti  untuk  mengumpulkan  data
menggunakan teknik penyebaran angket untuk siswa yang
menjal@kan usaha online.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket semi terbuka. Angket bersifat semi terbuka yaitu
jawaban sudah disediakan berupa pilihan ganda akan
tetapi tetap diberikan tempat kosong untuk menjawab
pertanyaan sesuai dengan kondisi responden yang tidak
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terdapat pada pilihangfghnda. Dalam pelaksanaannya,
penyebaran angket ini dilakukan secara langsung karena
berhubungan dengan diri responden sendiri. pada artikel
ini, proses analisis yaitu: (1) mengumpulkan beberapa
data, (2) menyajikan data (3) serta verifikasi data. Proses
pengumpulan data secara online ini dilaffig§an dari tanggal
1 Desember 2021 - 5 Desember 2021. Dan yang terakhir
adalah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Mendeskripsikan upaya wusaha online yang
dilakukan siswa Man 3 Kediri
Dalam pendeskripsikan ini, peneliti mengambil
data dari hasil wawancara terhadap beberapa
responden yang telah mengisi angket sehari setelah
angket ditutup pada tanggal 5 Desember 2021. Adapun
hasil pendeskripsiannya yaitu:
1. Topik pembahasan pertama yang diajukan peneliti
terhadap narasumber

Peneliti : Barang apa saja yang kamujual pada
online shop mu?

Rahayu : Banyak sih, contohnya yang paling
laku yaitu pakaian, kosmetik,

makanan, dan perabotan rumah
tangga. (Wawancara, 7 Desember
2021).

Fara :  Menjual aksesoris handphone,
pakaian, kosmetik, perabotan rumah
tangga. (Wawancara, 6 Desember

2021).

Zakia : Menjual makanan, pakaian, hijab,
kosmetik. (Wawancara, 6 Desember
2021).
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Annisa : Softcase handphone, produk skincare,
polaroid. (Wawancara, 7 Desember
2021).
Herzy : Menjual pakaian thrif (pakaian bekas).
(Wawancara, 7 Desember 2021).
Dari hasil wawancara di atas upaya siswa Man
3 Kediri untuk perekonomian keluarga dengan
usaha online shop dengan menjual barang seperti:
pakaian, kosmetik, aksesoris hp, produk skincare,
polaroid dan hijab. Dari data pengisian angket
dihasilkan peneliti berdasarkan jenis barang yang
dijual adalah pakaian sebesar 90%,
kosmetik/produk skincare sebesar 40%, polaroid
sebesar 10%, perabotan rumah tangga sebesar
40%, aksesoris/softcase handphone sebesar 10%.

. Topik pembahasan kedua yang diajukan peneliti
terhadap narasumber
Peneliti : Lewat aplikasi apa saja untuk online
shop kamu?
Rahayu : Menggunakan aplikasi WhatsApp
Busssines, shoppe.

Fara : WhatsApp Busssines.

Zakia : WhatsApp Busssines.

Annisa : WhatsApp Busssines.

Herzy :  WhatsApp Busssines, Instagram,
Facebook.

Dari hasil wawancara aplikasi yang digunakan
untuk online shop menggunakan aplikasi seperti:
WhatsApp Busssines, shoppe, Instagram.

Dari data pengisian angket yang dihasilkan aplikasi
yang digunakan online shop adalah WhatsApp
Busssines sebesar 90%, Instagram sebesar 10%,
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shoppe sebesar 20%, Lazada sebesar 10%,
Facebook sebesar 10%.

. Topik pembahasan ketiga yang diajukan peneliti
terhadap narasumber

Peneliti :Bagaimana cara kamu melakukan
promosi atau melakukan cara agar si
pembeli tahu barang apa saja yang
kamu jual?

Zakia :Dengan memposting foto barang di
status WhatsApp. Dan membuat grub
belanja agar si pembeli tahu barang
yang saya perjualkan.

Dari hasil wawancara upaya siswa Man 3 Kediri
dalam melakukan penjualan barang dengan
melakukan promosi di status WhatsApp dan
membuat grub online shop agar mengetahui apa
saja barang yang di perjualkan.

. Cara si pembeli barang membeli barang di online
via aplikasi WhatsApp Busssines dengan mereplay
status WhatsApp atau chat pribadi melalui
WhatsApp kemudian memberikan pesan ke si
penjual apa barang yang dibutuhkan.

. Cara pembayaran nya penjual memberitahukan si
pembeli bahwa transaksi dapat dilakukan melalui
transaksi COD (Cash on delivery) dan transfer ke
penjual. Kemudian cara untuk si penjual online shop
memberikan barang kepada si pembeli dengan
janjian disuatu tempat atau juga bisa melalui
pengiriman barang lewat kurir.
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2. Dampak usaha online yang dilakukan siswa Man 3
Kediri terhadap perekonomian keluarga
Untuk mengetahui dampak yang dirasakan siswa
ketika melakukan online shop di saat pandemi, peneliti
mengambil data hasil wawancara dari beberapa
responden dan angket yang telah disebarkan kepada
siswa. Adapun dampak usaha online yang didapat siswa
ketika berjualan online saat pandemi yaitu :
a. Dampak yang di peroleh dari data hasil wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa
responden yang dilaksanakan sehari setelah angket
ditutup. Dalam hal ini data yang ingin dicari yaitu
dampak upaya siswa melakukan usaha online
ketika pandemi terhadap perekonomian keluarga.

Dampak yang telah diperoleh dari hasil wawancara

yaitu:

1) Online Shop ini menurut mereka dapat
membantu ekonomi keluarga, dengan tidak
meminta uang saku lagi.

2) Menurut mereka selain untuk membantu beban
orang tua, online shop ini juga dapat untuk
keperluan diri sendiri. misalnya untuk membeli
baju, skincare, dll

3) Selain itu, mereka juga berpikir bahwa online
shop ini dapat membantu semua orang yang
takut untuk keluar rumah jika ingin membeli
sesuatu ketika pandemi.

b. Dampak yang diperoleh dari data hasil angket
Dalam angket ini, peneliti membuat
pertanyaan yang berupa identitas responden hingga
pengaruh yang dirasakan terhadap responden.

Dalam hasil dari angket kami Ada 10 responden

yang berhasil mengisi angket ini. Adapun uraiannya

yaitu:
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1) Pengisian Nama

Sebagai pengenalan terhadap responden,
peneliti memberikan kolom pengisian nama
dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui
dengan jelas siapa responden yang telah
mengisi link angket.
Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu:
terdapat 10 responden yang telah mengisi
angket dengan baik.

Nama

10 jawabar

Dea Alfi

Zakia ilmi

fara wahyunita
Rahayu Sri Wilujeng
Lelly Wulandari
HERZY MAHANDANI
Nanda

Ridha Anabil

Fahrunnisak Lailatul lsnaini

Gambar 1. hasil dari pertanyaan nomor 1

2) Pengisian kelas dan jurusan
Pengisian ini bertujuan untuk mengetahui
mayoritas kelas berapa, dan jurusan apa yang
berhasil mengisi angket ini. Agar data yang
dipakai lebih menunjukkan kebenarannya.
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Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu:
terdapat 10 responden yang telah mengisi

angket dengan baik, dan mayoritas berasal dari
jurusan MIPA.

Kelas dan jurusan
10 jawaban
ipa
xii mipa 5
Xllmipa5
12mipa5
Xl MIPA 5
12 MIFA 2
IPS
12ips 2
12 MIPA 5

Xl MIPA 3

Gambar 2. Hasil pertanyaan nomor 2

3) Pengisian jenis kelamin (gender)

Peneliti mengharapkan dapat mengetahui
seberapa banyak anak laki-laki yang berjualan
online shop serta berapa banyak siswa
perempuan yang berjualan online shop.

Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu:
terdapat 10 responden yang telah mengisi
angket dengan baik, dengan ketentuan 1
responden laki-laki dengan presentase 10%, 9
responden perempuan dengan presentase 90%.
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Jenis Kelamin Salin

10 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan

Gambar 3. Grafik pertanyaan nomor 3

4) Jenis Barang yang dijual
Pertanyaan ini bertujuan agar peneliti
dapat mengetahui barang apa saja yang lebih
banyak laku/terjual di saat pandemi covid-19.
Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu:
terdapat 10 responden yang telah mengisi
angket dengan baik, dengan ketentuan yang
memilih barang kosmetik, makanan, dan
perabotan rumah tangga masing-masing
mempunyai 4 responden dengan presentase
40%; untuk yang memilih aksesoris handphone
dan polaroit masing-masing mempunyai 1
responden dengan presentase 10%; sedangkan
untuk yang memilih pakaian ada 9 responden
dengan presentase 90%.
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Jenis barang yang dijual Salin

10 jawaban

Kosmetik

Pakaian 9 (90%)

Makanan 4 (40%)

Perabotan rumah

4 (40%)
tangga

Aksesons

1(10%)
handphone i

Polaroid 1 (10%)

Gambar 4. Grafik pertanyaan nomor 4

5) Media yang digunakan untuk berjualan

Tujuan dari pertanyaan ini yaitu, untuk
memperoleh pernyataan media apa yang paling
sering dibuka/digunakan oleh siswa dalam
bermedia social ketika pandemi covid-19.
Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu: untuk
media Bukalapak, Tokopedia, dan Tiktok shop
masing-masing mempunyai 0 responden
dengan presentase 0%.; untuk media shopee
memiliki 2 responden dengan presentase 20%;
untuk media Lazada, Instagram, dan Facebook
masing-masing mempunyai 1 responden
dengan presentase 10%; sedangkan untuk
WhatsApp Bussines ada 9 responden dengan
ketentuan 90%.
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Media yang digunakan dalam Salin
berjualan online

10 jawaban

Shoppe 2 (20%)
Lazada 1{10%)

Buka lapak |—0 {0%)
Tokopedia |— 0 {0%)

WhatsApp Buss...

9 (90%)

Tiktok shop|—0 {0%)

Facebook 1(10%)
INSTAGRAM/S.. 1{10%)

D 5 10

Gambar 5. Grafik pertanyaan nomor 5

6) Pendapatan yang didapat dari hasil online shop

setiap bulan ketika pandemi?

Diharapkan data ini bisa menjadi
acuan/pelengkap dari apa yang sedang dicari
oleh peneliti. Hasil respon pada pertanyaan Efig)
yaitu: untuk pendapatan dengan rentang Rp
50.000 - Rp 75.000, Rp 75.000 - Rp 100.000, Rp
100.000 - Rp 150.000 masing-masing
mempunyai 3 responden dengan presentase
30%; untuk pendapatan dari rentang Rp
150.000 - Rp 200.000 memiliki 0 responden
dengan presentase 0%; dan pendapatan dengan
rentang lebih dari Rp 500.000 memiliki 1
responden dengan presentase 10%.
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Penghasilan per bulan yang didapat Salin
ketika pandemi?

10 jawaban

@ 50.000-75,000
@ 75.000-100.000
10:0.000-150.000

@ 150.000-200.000
@ LEBIH DARI
S00RbL

Gambar 6. Grafik pertanyaan nomor 6

7) Apa alasan responden menjalankan usaha
online shop?

Pada pertanyaan ini, peneliti

mengharapkan hasil angket bias digunakan
untuk menambah data jika diperlukan serta
dapat menambah refrensi bagi peneliti.
Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu: Respon
yang mempunyai alasan untuk membantu
meringankan perekonomian keluarga ada 5
responden dengan presentase 55,5%; untuk
yang mempunyai alasan sebagai tambahan uang
saku ada 7 responden dengan ketentuan 77,7%;
sedangkan untuk mengisi waktu luang ada 4
responden dengan presentase 44,4%.
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Apa alasan anda menjalankan usaha Salin
berjualan online?

9 |awaban

Meringankan

14
beban orang tu... 2(22.2%)

Sebagal

tambahamn vang... 3(33:3%)

Sebagai waktu

[
luang saat belaj... A4

Mendapatkan

4 (44
uang saku hasil,., {

Meringankan

beban orang tua 3(33,3%)

0 1 2 3 4

Gambar 7. Grafik pertanyaan nomor 7

8) Apakah online shop dapat membantu
meringankan  ekonomi  keluarga  ketika
pandemi?

Pada pertanyaan ini, peneliti

mendapatkan dampak yang dirasakan oleh
responden ketika berjualan online dimasa
pandemi terhadap ekonomi keluarganya.
Hasil respon pada pertanyaan ini yaitu: ada 9
responden vyang memilih “IYA" dengan
presentase 90%; dan ada 1 responden yang
menjawab “TIDAK” dengan presentase 10%.
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Apakah online shop atau usaha Salin
berjualan online yang dijalankan dapat

meringankan perekonomian keluarga

di masa pandemi covid-19?

10 jJawaban

® lya
@ Tidak

Gambar 8. Grafik pertanyaan nomor 8

Dari hasil angket yang telah ada dan telah
dideskripsikan diatas, dapat diketahui bahwa
dampak yang terjadi pada kalangan siswa yang
melakukan usaha bisnis online ketika pandemi
ini mempunyai dampak terhadap
perekonomian  keluarga. Dampak yang
dimaksud yaitu bisa membantu perekonomian
keluarga. Dampak ini sangat terasa dilingkup
keluarga yang finansialnya menurun ketika
pandemi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di tulis

oleh peneliti diatas, didapatkan kesimpulan yaitu:
1. Upaya siswa man 3 kediri yang menjalankan online

shop di masa pandemi merupakan kegiatan untuk
mengisi waktu luang yang sangat bermanfaat. Melalui
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online shop, siswa dapat mendapatkan manfaat tidak
hanya berupa materi tetapi juga non-materi.

2. Upaya usaha online yang dilakukan sebagaian siswa
man 3 kediri dengan menjual barang seperti: pakaian,
makananan, perabotan rumah tangga dan lain-lain,
yang melalui dari beberapa aplikasi antara lain
WhatsApp Busssines, Instragram, shoppe, Lazada, dan
Facebook. Online tersebut memberikan dampak positif
bagi siswa man 3 kediri yang menjalankan usaha
online. Antara lain:

a. Membantu perekonomian keluarga seperti
memperoleh uang saku dari keuntungan
penjualan online shop.

b. Bagi siswa yangfflenjalankan online shop
menjadikan ia lebih mandiri dan tidak
mengandalkan uang dari orang tua lagi.
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PENGARUH BULLYING TERHADAP PELAJAR PADA
TINGKAT SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
DI DESA KANDANGAN

Annisya Diannital, Fina Salsabela 2, Leni Wijiati3
Social Humaniora, MAN 3 Kediri
annisyadiannitaB0@gmail.com, salsabelafina@gamail.com,
wijiatileni531@gmail.com

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia secara sosial ada atas beberapa
tingkatan mulai dari yang rendah hingga yang lebih tinggi
atau kebih unggul. Dalam kehidupan bersosial setiap
individu akan mengalami sebuah interaksi dengan satu
sama lain, terutama dalam keluarga setiap anak mulai dari
kecil hingga menuju remaja dan sampai pada dewasa setiap
indvidu berhak mendapatkan kasih sayang, fasilitas, dan
perlakuan serta mengajarkan nilai-nilai positif yang ada.

Namun sekian bertumbuh dewasa sosialisasi
interaksi bertambah luas. Hal ini dapat menyebabkan
sebagian remaja meninggalkan nilai moral yang telah
diajarkan. Disitu timbul suatu sisi pemikiran remaja yang
lebih berkembang namun lebih terhambat sehingga
menimbulkan perilaku saling membeda-bedakan antara
anak yang satu dengan yang lainnya dengan memandang
fisik, ras, suku, maupun agama serta latar belakang
perekonomian keluarga yang berbeda. pada kenyataannya
banyak siswa di sekolah yang mendapatkan perlakuan
berbeda. Dimulai dari perbuatan tersebut akibatnya para
remaja pelajar yang menunjukkan perilaku beresiko salah
satunya adalah Bullying.

Tidak sedikit saluran televisi maupun media massa
menyajikan berbagai macam berita tentang kasus Bullying
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yang terjadi terutama di lingkungan sekolah. Berdasarkan
data dari KPAI 2022 ada 226 kasus kekerasan fisik dan
psikis. Dapat disimpulkan bahwa tingkat bullying
dikalangan pelajar terutama pelajar tingkat menengah
pertama bisa dikatakan tinggi.

Bullying memiliki arti suatu tindakan yang dilakukan
oleh individu atau kelompok kepada individu lain yang
dianggap lebih lemah sehingga induvidu atau kelompok
yang merasa kebih unggul atau oleh individu yang lebih
senior kepada individu bawah al@@ melakukan sebuah
tindakan yang kurang pantas dan menyimpang dari nilai-
nilai norma yang berlaku. Tindakan negatif ini dilakukan
secara terus-menerus dan berulang, dengan tujuan mebuat
korban terluka hingga tak berdaya secara fisik dan mental
psikologisnya.

Menurut Ken Rigby, Bullying adalah penyalahgunaan
tindakan secara sistematis pada interaksi antar manusiai.
Hal yang mendasari tindakan tersebut adalah adanya
perbedaan yang dianggap khusus antara pelaku dan korban
berupa perbedaan fisik, kemampuan, status hingga latar
belakang perekonomian. Hal tersebut yang akan meberikan
kesempatan dan dimanfaatkan bagi individu atau kelompok
yang kebih unggul untuk melakukan tindakan negatif
bullying tersebut.

Sumber alasan sebagai bahan bullying terhadap
korban, mungkin diawal tindakan tersebut masih dianggap
remeh begitu saja, akan tetapi perbuatan tersebut menjadi
kebiasaaan dan terus meningkat pada setiap individu atau
kelompok yang melakukannnya. Sehingga tindakan Bullying
tersebut kerap ditemukan saat ini.

Dengan kemajuan teknologi seperti saat ini, tindakan
bullying bisa terjadi walaupun tidak berinteraksi dengan
korban secara langsung. Melalui internet atau lebih
tepatnya media sosial tindakan bullying ini kerap terjadi.
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Meskipun tindakannya melalui internet, akan tetapi efeknya
terlihat dan tampak nyata.

Melihat kejadian tersebut, dalam penelitian ini akan
mengkaji mengenai pengaruh bullying ini terhadap siswa
sekolah menengah pertama atau ditujukan kepada para
pelajar yang ada. Pembaca diharapkan lebih berhati-hati
dalam bertindak dan juga kasus bullying ini tidak terjadi
lagi karena sangat berpengaruh terutama untuk siswa yang
masih berstatus sebagai pelajar, kegiatan belajar mengajar
akan terganggu dan secara tidak langsung merusak masa
depan korban bullying tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur digunakan untuk
mengetahui permasalahan yang akan diteliti secara
terperinci.Hasil penelitian ini tidak memiliki prosedur yang
baku dan data yang diperoleh tergantung subjek yang
diteliti. Subjek penelitian ini teruju pada pelajar tingkat
menengah pertama. Penelitian ini dilakukan di Desa
¢hdangan, Kabupaten Kediri. Data penelitian diperoleh
dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi.
Untuk mendapatkan informasi lebih rinci, peneliti
memberikagff) beberapa pertanyaan Kkepada subjek
penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan
analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bullying@EfBrupakan suatu Tindakan atau perlakuan
yang ditujukan dalam bentuk fisik, verbal, hingga emosional
psikologis dari seseorang atau kelompok yang merasa
dirinya lebih unggul terhadap seorang yang lebih lemah
fisik serta mentalnya yang bertujuan untuk memberikan
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perlawanan agar korban yang dituju menderita secara fisik
hingga P sistem psikologisnya.

Bullying merupakan perilaku agresif atau
manipulatif yang dilakukan dengan sengaja @gh seseorang
atau kelompok orang yang merasa kuat dengan tujuan
menyakiti atau merugikan seseorang atau kelompok
(Trevi,2010)

Dari hasil pengamatan penulis, dapat diperoleh bahwa
bullying yang terjadi pada pelajar ada berbagai jenis
tindakan, seperti:

1. Bullying secara fisik, yaitu yang berupa tindakan kontak
fisik antara pelaku dan korban secara langsung maupun
tidak langsung. Menurut penelitian terdahulu bullying
fisik merupakan bullying yang dilakukan dengan
menggunakan kekerasan bagian tubuh korban, seperti
menampar, menendang, memukul, mendorong, dan
merusak barang korban.

2. Bullying secara verbal, yaitu bullying yang dilakukan
dengan mengejek atau melontarkan kata-kata yang
menjurus pada penghinaan secara berlebihan yang
menimbulkan tumbuhnya perasaan takut berlebihan
dan turunnya rasa percaya diri pada korban. Penelitian
terdahulu  menyebutkan bahwa bullying wverbal
merupakan alah satu bentuk bullying yang mudah
dilakukan oleh seseorang. Bullying verbal juga awal dari
perilaku bullying yang lain. Contoh Tindakan bullying
secara verbal ini seperti julukan nama yang kurang
pantas,celaan, kritikan yang kejam dan sangat
menonjol, memaki hingga pengancaman dari seseorang
atau kelompok pada seseorang yang lebih lemah.

3. Cyberbullying, yaitu bullying yang dilakukan melalui
media sosial. Seperti memberikan komentar kasar atau
kata-kata mengancam yang ditulis melalui jejaring
sosial. Rifauddin menyebutkan bahwa Cyberbullying
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merupakan bentuk ancaman yang dilakukan untuk
melecehkan atau menyakiti korban dengan perangkat
teknis.

Faktor umum terjadinya Bullying adalah faktor
keluarga, faktor Media sosial dan faktor teman sebaya atau
lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Simbolon, faktor penyebab terjadinya bullying ini
dikarenakan adanya perbedaan etnis,resistensi terhadap
beberapa kelompok perbedaan kondisi fisik, hingga latar
belakang perekonomian hingga keluarga.

Tindakan bullying ini menimbulkan pengaruh negatif

terhadap korban bullying, baik secara fisik maupun psikis.
Bullying ini membaawa pengaruh kepada korban hingga
berlanjut apabila bullying yang dilakukan sangat tidak
wajar atau berlebihan.
Menurut Swearer, korban Bullying akan merasa sakit,
menghindari sekolah nilai prestasi akademik menurun, rasa
takut, cemas dan panik secara berlebihan, serta timbulnya
keinginan untuk bunuh diri.

Dampak Bullying secara fisik diakibatkan oleh
tindakan kekerasan oleh seorang individu atau kelompok
kepada individu lain yang mereka anggap lebih lemah.
Seperti uraian diatas dampak tersebut terjadi karena
adanya penyerangan secara langsung hingga membuat
korban mengalami keluhan fisik seperti timbulnya memar
akibat pukulan atau serangan, luka cakar, otot-otot jaringan
tubuh menjadi tegang yang akan membuat nyeri kronis,
hingga meninggalkan bekas luka yang dapat diingat oleh
korban secara jelas sehingga korban menglamai trauma
atau dampak bullying secara psikis.

Dampak Bullying secara psikis ini dapat dilihat serta
diamati dari pola perilaku  korban, dimana korban
mengalami penderitaan, emosi, hingga stress berlebih yang
dapat mempengaruhi korban. Pada pelajar dampak Bullying
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membawa pengaruh yang buruk dalam pendidikan dan
menghambat proses pembelajaran korban. Dampak secara
psikis ini membuat korban mengalami depresi, gangguan
dalam berfikir, turunnya rasa percaya diri hingga timbulnya
keinginan untuk keluar dari sekolah, dan tindakan bullying
ini dapat membuat korban memiliki perasaan untuk balas
dendam hingga bunubh diri.

Dari permasalahan yang telah dibahas diperlukan
cara untuk mengatasi tindakan bullying terutama pada
pelajar dengan cara memberikan penyuluhan atau
konseling yang dapat membantu pelajar memecahkan
sebuah masalah. Orang tua sebagai pembimbing utama
dalam pembentukan karakter pada remaja atau pelajar,
karena orang tua atau keluarga lebih banyak melakukan
interaksi pada anak. Orang tua merupakan tempat pertama
dan terpenting untuk meminimalisir munculnya tindakan
atau perilaku bullying, sehingga peran orang tua dalam
mencegah perilaku tersebut sangatlah penting, namun
faktanya banyak orang tua yang menganggap remeh serta
tidak mengetahui apa dampaknya jika perilaku bullying
berlebihan. Oleh karena itu orang tua memiliki peran yang
penting dalam mengatasi timbulnya perilaku bullying
seperti memberikan pendidikan moral dan akhlak kepada
anak serta membimbing dan membentuk kebiasaan yang
baik pada anak.

KESIMPULAN

Seiring berjalannya zaman, banyak sekali pengaruh
negatif yang ditimbulkan oleh berkembangnya teknologi,
salah satunya berkembangnya rasa lebih unggul dari orang
lain. Sehingga menyebabkan banyak orang bawah atau
lemah yang terintimidasi dengan sifat orang-orang yang
semena-mena. Karena inilah, banyak terjadi pembullyan di
berbagai daerah. Bullying terdiri dari beberapa bentuk,
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yaitu bullying secara fisik, bullying secara verbal, dan cyber
bullying. Bullying ini bahkan banyak dilakukan tanpa
disadari oleh si pelaku, seperti memanggil seseorang
dengan nama julukan yang tidak pantas, mengolok-olok,
memberikan komentar yang kasar, ghibah, dan sebagainya.
Dampak dari perilaku bullying sangat meresahkan bagi
masyarakat terutama untuk korban bullying. Dampak
bullying dari segi fisik adalah korban mendapatkan luka
lebam, luka bakar ataupun luka lainnya di tubuh korban.
Ada juga yang menyebabkan adanya kecacatan ditubuhnya.
Adapun dampak bullying dari segi psikis yaitu korban
mengalami depresi, gangguan dalam berpikir lebih jernih,
turunnya rasa percaya diri hingga keinginan untuk balas
dendam atau dapat menjadikan dirinya sebagai pelaku
bullying di kemudian hari. Untuk mengatasi permasalahan
ini agar korban dari bullying berkurang diperlukan
beberapa solusi, yaitu dengan cara memberikan edukasi,
sosialisasi dan konseling tentang bahaya serta pengaruh
bullying kepada anak serta peran orang tua sangat penting
dalam meminimalisir timbulnya perilaku negatif pada anak.

SARAN
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian diatas,
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi orang tua, sebisa mungkin selalu mengawasi
kegiatan apa saja yang dilakukan anak dan menjadikan
keluarga sebagai tempat pertama dan teraman untuk
berkeluh kesah. Selain itu, orang tua sebaiknya
memberikan panutan yang baik serta menciptakan
suasana hubungan yang hangat serta dekat antar
keluarga.

2. Bagi tenaga pendidik, hendaknya mengadakan
kerjasama dengan bimbingan konseling untuk
melakukan pengawasan yang lebih intens di tempat
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tempat yang berpotensi terjadinya bullying.
Memberikan penambahan wawasan tentang bullying di
tiap-tiap kelas. Serta mencatat kasus kasus bullying
yang pernah terjadi untuk mencari tindakan yang tepat
dalam mengatasi masalah bullying tersebut.
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PENGARUH INTERNET TERHADAP PERILAKU
BELAJAR SISWA KELAS XII MIPA 4
DI MAN 3 KEDIRI

Jaka Muhammad Nurullahl, Safik AnshoriZ
(1) Sosial Humaniora, MAN 3 Kediri
(2) Sosial Humaniora, MAN 3 Kediri

PEND AHULUAN

Internet sebagai media informasi dan teknologi
bermanfaat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja,
membantu seseorang mencari dan menyebarkan
informasi, mempermudah belajar, dan menambah
wawasan pengetahuan. Penggunaan internet yang semakin
mudah, semakin mudah membuat pengguna semakin
banyak penggunanya. Di zaman sekarang ini ,masyarakat
sudah mengenal internet dengan berbagai perangkatnya,
praktis hanya menggunakan Tab atau HP dan saat ini
Internet menjadi bagian kehidupan sehari-hari dapat
dilihat dari gaya hidup, hampir setiap anak mempunyai HP,
Netbook, atau Tab. Salah satu dampak negatif dari Internet
adalah “KECANDUAN", gejalanya hampir mirip kecanduan
narkoba. Anak usia sekolah yang akrab dengan kehidupan
internet, menghabiskan waktu bergelut dengan dunia
maya sehingga lupa dengan tugas dan kewajibannya.

Proses sosialisasi sebagai pembentuk kepribadian
tidak berkembang dengan baik karena lebih banyak waktu
yang dihabiskan untuk bermain main dengan HP,BB, Tab
atau Netbook. Keterampilan sosial yang sangat bermanfaat
untuk bekal hidup bersama tidak berproses karena kurang
melatih bergaul secara langsung dengan lingkungan sosial
setempat, dan akibatnya terlihat dari fenomena sifat ingin
menjauh diri dari kelompoknya, malas belajar, susah
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konsentrasi, tidak cepat tanggap dengan perintah dan
tidak perduli dengan lingkungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini saya menggunakan metode kualitatif
yaitu dengan cara mengamati literatur yang ada atau data-
data yang telah dikumpulkan yang berupa fenomena
Jkejadian serta peristiwa yang ada berdasarkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis deskripsi data tentang pengaruh internet
bagi perilaku anak di MAN 3 KEDIRI (terutama di
kelas XII MIPA 4)

Berikut akan dibahas hasil dari siswa siswi pria 3
kediri sebenarnya ingin mengikutinya namun mereka
kurang yakin akan kemmaouan yang mereka miliki saat
ini karena mungkin juga faktir dari pandemi jadi
pembelajaran seduikit berkurang bisa menjadi salah
satu faktor menurunnya tingkat kepedean siswa yakni
sebesar 39% dari siswamerasa begitu , namun disini
ada beragam macam lomba karakter siswa jika
mendapatkan informasi terkait akademik ada juga yang
ining myebarkan ke temen temen lainnya yang kira kira
ada 25% dari responden , dan 32% lainnya memilih
ntuk abaikan nya karena mungkin memang tidak ada
ketertarikan dalam dirinya sedangkan yang 7% lainnya
mereka tidak tertarik akan info lomba ini.

B. Deskripsi data hasil observasi dan wawancara
singkat tentang aktivitas yang siswa lakukan di
internet

1) Berapa lama anak muda menggunakan internet
dalam satu hari
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Pada E@han modern ini tentu kita semua
sudah tahu apa itu internet, internet adalah sebuah
jaringan k@#nikasi yang saling terhubung satu
sama lain, keberadaan internet memberi dampak
positif bagi seluruh masyarakat pengguna internet
termasuk remaja, dafiflak positif tentu ada dampak
negatifnya, nah ada beberapa dampak negatif yang
timbul dari penggunaan internet yang disalah
gunakan yang tentunya bisa dibilang bahaya. Jurnal
MAN 3 kediri 5 Jurnal MAN 3 Kediri

Banyak remaja yang cenderung
menyalahgunakan internet sehingga berdampak
buruk bagi dirinya sendiri. Bahaya internet
dikalangan remaja yaitu mengakses konten
pornografi yang berakibat pada perilaku kejahatan
seksual. Hal ini tentu saja sudah sering terjadi di
kalangan remaja, penggunaan internet tentunya
perlu dedikasi dan pantauan orang tua agar tidak
disalah gunakan. Selain itu banyak para remaja
yang kalau mengerjakan tugas itu tidak berpikir
sendiri bahkan kebanyakan ya dari Google ada juga
remaja yang kecanduan bermain game online. Itu
semua bisa terjadi ya karena kecanggihan teknologi
dan maraknya penggunaan media sosial akan tetapi
tidak diimbangi dengan ilmu yang cukup untuk
mengakses dan memilih konten yang tepat.

Para remaja sangat bergantunggfhda internet
sehingga kurang mampu menghafal. Hal ini terjadi
karena pada dasarnya kebutuhan kebutuhan setiap
individu sangatlah beragam sehingga adanya
kebutuhan inilah yang menimbulkan motif untuk
menemukan informasi pada sebuah media yang
dianggap tepat. Akibat munculnya berbagai cara
dan strategi untuk mendapatkan pelajaran itu
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485
makanya internet banyak digunakan karena
menawarkan berbagai kemudahan, iffZrnet tentu
ada dampak positifnya akan tetapi ya internet juga
menimbulkan dampak negatif karena informasi
yang terdapat di internet itu tidak dibatasi, berbagai
macam informasi dalam berbagai bentuk dan tujuan
bercampur menjadi satu di mana untuk
mengaksesnya hanya perlu memasukkan beberapa
kata kunci saja.

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa menggunakan internet lebih dari 5 jam dan
berdasarkan hasil wawancara mereka
menggunakan internet salah satunya untuk
keperluan berani mulai dari jam 07.00 - 12.00 dan
selain digunakan untuk berani mereka
mengungkapkan bahwa meerka sangat
membutuhkan internet terutama di masa seperti ini
salah satunya buat media mereka mengapresiasikan
bakatnya bisa melalui tik tok, instagram dan
aplikasi lainnya yang dapat mengembangkan bakat
mereka.

2) Apakah yang biasa dilakukan responden dengan
internet
Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat
mengamati bahwa sebagian besar dari mereka
menggunakan internet untuk bersosial media,
bermain game online seperti mobile legend, pubg,
lord mobile dll namun dari sebagian besar mereka
menyatakan saat proses tahap wawancara
bahwasanya mereka menggunakan media sosial
sebagai sarana edukasi dan sebagai sarana untuk
menabah wawasan seperti pentingnya mencari
informasi informasi secara inline karena menurut
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mereka jika mereka tidak update di internet mereka
akan tertinggal banyak informasi infirmasi yang ada
seperti info lomba, info utbk atau olimpiade
olimpiade yang ada.

Selain itu dengan adanya interent mereka bisa
mengetahui banyak hal tanpa perlu bersusah payah
namun penulis sangat menyayangkan satu hal
terkait adanya internet , dengan adanya internet
dan semakin maraknya internet di kalangan anak
sekolah membuat mereka malas untuk sekedar
membaca bahkan tidak jarang anak jaman sekarang
jika ada tugas tidak mengawal membaca buku
namun namyak dari mereka yang langsung
browsing dari google yang akan berdampak kurang
baik pada diri mereka sendiri seperti halnya saat ini
para peljar lebih percaya jawaban dari google dari
pada jawaban yang mereka temukan sendiri dari
buku Jurnal MAN 3 kediri 6 Journal MAN 3 Kediri.

Jadi disini penulis dapat mengungkapkan
bahwasanya dengan kita bergantung dengan
internet kita akan semakin kehilangan rasa
kepercayaan pada diri kita sendiri.

1. Apakah setelah maraknya internet mampu
merubah kehidupan dan perilakunya ?
Banyaknya waktu yang tergugat oleh para
remaja dalam menf@Efabiskan waktu di media
sosial menjadikan salah satu dampak negatif
media sosial yang paling terlihat adalah tentang
perkembangan sosial pada remaja yang
E&anggu. Dalam hal ini maksudnya adalah
sebagian remaja terlalu banyak menghabiskan
waktunya di media sosial dan berakibat tidak
memiliki keahlian untuk bersosialisasi secara
langsung di dunia nyata. Keberanian mereka
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untuk menjalin hubungan dengan orang lain
yang tidak dikenal semakin rendah, yang berefek
pada hubungan sosial menjadi semakin lemah
dan mereka semakin sulit untuk mendapatkan
pertolongan.

Konten dalam media sosial juga dengan
mudah memberi pengaruh negatif pada remaja,
di mana semakin banyak pengguna media sosial
yang berasal dari remaja nyatanya telah
menyebabkan remaja sangat mudah meniru atau
meniru beberapa konten negatif yang beredar
luas di media sosial. Perubahan tersebut dapat di
tandai dengan ditandai dengan mereka yang
dapat dengan mudah masuk ke dalam grup
tertentu yang isinya orang-orang dari berbagai
kalangan dan umur yang penggunaan bahasanya
beragam, sehingga beberapa bahasa yang
digunakan jurus dalam topik dewasa yang
seharusnya tidak diketahui oleh para remaja di
usia mereka.

Selain itu terdapat beberapa perubahan pola
interaksi yang mana remaja lebih merasa mudah
untuk bersosialisasi dengan orang-orang di
media sosial, pada hal-hal tersebut perlu
diwaspadai karena zaman sekarang banyak
kejahatan terjadi di dunia maya. Banyak remaja
yang mengubah penampilan atau fashion mereka
mengikuti gaya yang berasal dari negara lain
sehingga banyak remaja yang kurang mau
mengatasi budaya bangsa Indonesia. Perubahan
selanjutnya mengenai pola kebiasaan yang
berkembang di internet mengenai jual beli secara
online, para remaja cenderung lebih menyukai
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berbelanja online karena hal tersebut lebih
mudah dilakukan.

Padahal tidak jarang terdapat penipuan jual

beli online yang dapat mengakibatkan dampak
negatif. Walaupun memang terdapat sisi positif
dari internet yang dapat menjadi penghubung
yang baik antara teman dan keluarga, serta dapat
menjadi penghubung interaksi antara remaja 1
dan remaja lain yang dapat saling berinteraksi
apabila memiliki minat yang sama.
P Selain itu media sosial yang berpengaruh
dalam  kehidupan remaja milenial akan
membawa dan membentuk semacam dunia baru
mengenai pola pikir remaja milenial dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan cara
yang baru, terutama dalam dunia Pendidikan.
Seorang remaja yang masih menjadi pelajar
tentunya mengharapkan semacam media yang
akan memberikan kemudahan dalam proses
pendidikan. Dengan puas atau tidak internet
telah berhasil dalam menjawab tantangan
tersebut dan internet telah berhasil memenuhi
beberapa harapan para remaja sebagai pelajar
dengan menyajikan banyak informasi yang
edukatif. Salah satu dari fitur-fitur edukatif
dalam media social atau internet yang sering
dimanfaatkan oleh remaja milenial adalah Jurrnal
MAN 3 kediri 7 Journal MAN 3 Kediri.

Mencari  informasi  edukatif  dengan
menggunakan Wikipedia, di mana Wikipedia
dapat dikatakan sebagai ensiklopedia
pengetahuan yang paling lengkap di @hia maya.
Selain dari manfaat tersebut, kemudahan
berkomunikasi, arus informasi yang cepat, media
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iklan gratis, memperluas koneksi dan jaringan
bisnis serta menambah teman, terdapat jalur lain
@2 mengarah ke dalam hal negatif yaitu
ketergantungan karena kebiasaan mengakses
dan membuka situs-situs jejaring sosial,
ditemukan seorang remaja tidak akan bisa
mengontrol FAiri mereka sendiri dan sulit
berinteraksi di dunia nyata karena mereka lebih
mementingkan diri sendiri.

Remaja tidak akan menyadari keberadaan
lingkungan di sekitar mereka karena terlalu
banyak menghabiskan waktu di internet dan
akar luka dengan tugas utamanya untuk belajar.
Kecanduan remaja terhadap media sosial
tentunya dapat mengganggu berbagai kegiatan
dalam kehidupan nyata mereka. seseorang yang
fffhgalami kecanduan media sosial dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah
satunya adalah faktor gender.

Dan sebagian be@if) dari responden akan
merasakan perubahan yang ada pada diri mereka
sendiri ataupun orang lain yang juga
menggunakan internet seperti halnya saat
mereka berkumpul atau ada acara reuni pasti
sada yang sibuk sendiri dengan gadged nya dan
dengan adanya internet salah satu nara sumber
menyatakan bahwa dengan semakin marak nya
internet membuat orang semua menjadi
kecanduan yang namanya intrnet karena dengan
internet meerka dapat mengetahui apa yang
mereka ingin tau namun di satu sisi internet
dapat merubah pola hidup sehat orang banyak
seperti halnya orang yang lalai akan tanggung
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jawab, semakin sedikit komunikasi dengan orang
tua dan lain sebagainya

3) Konten yang sering dilihat

Di sini penulis dapat mengamati bahwa
beberapa tontonan besar para anak muda adalah
yang berbau karena menurut mereka konten
hiburan dapat membuat mereka meluapkan sesaat
akan kepeningan tugas tugas berani selain itu
berdasarkan medis membuat hati senang juga dapat
menambah imunitas yang ada pada diri kita selain
konten hiburan mereka juga melihat konten konten
influencer konten tutorial dan konten konten
menarik lainnya dan juga quote quote yang ada
pada social media atau media lainnya biasannya
anak muda yang pecinta senja jauh lenih menyukai
quote yang berbau romance da nada juda dari
sebagian anak muda yang menyukai quote yang
berbau semangat atau quote islam yang puitis atau
dari sabda nabi.

4) Responden jika melihat informasi tenatng

olimpiade online dari internet

Berdasarkan  hasil  penelitian  penulis
menyatakan bahwa kebnayakan dari responden
ingin mengikuti lomba-lomba yang di laksanakan
secara online, namun mereka kurang yakin dengan
kemampuan mereka sendiri oleh karena itu mereka
memilih untuk memberikan info tersebut kepada
temannya yang lebih mampu untuk mengikutinya,
dan responden lain mengungkapkan bahwa mereka
tidak tertarik sama sekali untuk mengikutin lomba
tersebut Jurnal MAN 3 kediri 8 Journal MAN 3
Kediri.
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C. HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara kurang lebih 30
anak di MAN 3 KEDIRI terutama di kelas XI MIPA 4
menyatakan bahwa kebanyakan para narasumber
mengetahui akan pentingnya pengaruh perubahan
perilaku anak usia f&kja di era pandemi seperti ini
agar mejadi pribadi lebih bermanfaat bagi diri sendiri
maupun orang lain dan selain itu juga untuk
meningkatkan  rasa  tanggung jawab  dalam
menggunakan internet dan lebih berhati hati dalam
menggunakan internet terutaman saat menemui situs
situs yang tidak bertanggung jawab seperti penyebar
situs porno, situs judi atau situs situs tidak bertanggung
jawab lainnya

Selain itu semakin maraknya internet ini juga
semakin banyak oknum oknum tidak bertanggung
jawab seperti maraknya hacker yang menelusup masuk
keakun internet atau akun akun social media kita yang
akan mencuri data data pribadgfkita yang akan di
gunakan pada hal yang salah oleh karena itu kita
sebagai pengguna internet harus lebih waspada dan
berhati hati.

SIMPULAN

Berdasarkan data penelitian di atas penulis dapat
memberikan sedikit kesimpulan terkait dengan dampak
internet terhadap perilaff} anak pengguna remaja
terutama kalangan pelajar yang tidak hanya memberikan
dampak positif namun juga dampak negatif oleh akrena itu
kita sebagai oengguna aktif internet harus bisa membatasi
diri kita sendiri agar tidak salah dalam penggunaan
internet, selain membatasi diri kita juga harus bisa
memfilter konten apa yang patut kita lihat atau halaman
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halaman apa saja yang pantas kita lihat agar pikiran juga
dapat berkembang lebih maju.
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HUBUNGAN TINGKAT INTERAKSI SOSIAL REMAJA
DENGAN PEMBENTUKAN KARAKTER PELAJAR
PANCASILA DI DESA KEPUNG KEDIRI

Ersa Tis'atul Fitria Mayasari?, Fania Putri Aprelia?,
Hadyan Bintang Madarina3
MAN 3 Kediri

PENDAHULUANET]

Interaksi sosial merupakan kebutuhan bagi setiap
manusia, karena manusia makhluk sosial yang tidak
terlepas dari sesama makhluk. Manusia membutuhkan
interaksi agar kehiduifflighya dapat berjalan dengan baik
juga bertahan hidup. Interaksi sosial sendiri merupakan
hubungan dinamis, terdapat hubungan yang berkaitan
dengan hubungan antar perseorangan, ataupun kelompok
dengan kelompok lain, ataupun perseorangan dengan
kelompok. Tidak jarang seorang sulit bertahan hidup jika
tidak ada interaffig) dengan individu lain. Ini merupakan
dasar terjadinya interaksi sosial. Sosiologi merupakan ilmu
yang mempelajari fenomena sosial dimasyarakat.
(Sosiologis.com, 2017).

Artikel ini meneliti interaksi sosial pada remaja
Desa Kepung untuk menguatkan keakraban interaksi sosial
antar remaja untuk membentuk karakter pelajar pancasila
tanpa terganggunya dengan adanya kemajuan teknologi.
Saat ini banyak remaja yang berinteraksi melalui gadget
dan ini yang membuat interaksi para remaja mulai pudar
dengan seiring berjalannya waktu (Utaminingsih, 2006).

Dengan adanya interaksi sosial pada remaja
menjalin hubungan kekerabatan semakin erat. Relasi ini
dapat berlaku dimana saja seperti dilingkungan
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masyarakat keluarga, dan juga keluarga. Dengan interaksi
secara langsung orang akan mudah paham dan percaya
juga solidaritas semakin tinggi karena adanya kepercayaan
itu. Oleh karena itu, interaksi sosial sangat penting dan
dibutuhkan oleh remaja. Namun seiring berjalannya waktu
remaja sedikit demi sedikit mulai terganggu dengan
adanya kemajuan teknologi.

Interaksi sosial disini sangat berpengaruh terhadap
karaktefgg@lajar pancasila yaitu dengan adanya pendidikan
pelajar untuk mengembangkan potensi peserta didikFE@hr
menjadi manusia yang berkarakter berpedoman pada
ketuhanan YME, kemanusiaan yang adil dan beradab,
persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan, keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Dengan adanya jiwa pancasila tersebut yang dimiliki
pelajar, remaja diharapkan menjadi individu yang cerdas
dan berkarakter untuk menghadapi tantangan yang akan
datang. Dengan itu pembetukan karakter pelajar pancasila
sangat erat hubungannya dengan interaksi sosial.

Pada artikel tingkat interaksi sosial remaja pada
desa kepung ini sebelumnya sudah ada yang meneliti
tentang tingkat interaksi sosial pada remaja yaitu (Ina
Astari  Utaminingsih, 2006) vyang menghasilkan
penggunaan ponsel tidak mempengaruhi interaksi sosial
remaja terhadap pembentukan karakter pelajar pancasila
secara langsung. Hal itu berlawanan dengan teori yang
dikemukakan Budyatna(2005).

Menurut Budyatna (2005) munculnya penggunaan
ponsel dapat mempengaruhi proses pembentukan
karakter pelajar pancasila terhadap interaksi sosial.
Seringkali komunikasi yang dinamis dan timbal balik
dirasakan menurun pada interaksi tatap muka. Salah
satunya penggunaan ponsel dikalangan remaja.
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Menurut Tuti Nim (2017) Kurangnya interaksi
antar sesame pelajar ini tidak langsung dipengaruhi oleh
teknologi hal itu memanggu karakter pelajar pancasila.

Tujuan dari penelitian ini supaya para remaja sadar
akan  pentingnya  interaksi sosial, dan @ tetap
menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi juga
interaksi sosial agar tidak hilangnya karakter pelajar
pancasila. Jika tidak menyeimbangkan anatara keduanya
remaja, pembentukan karakter pelajar pancasila ini tidak
akan terbentuk karena terganggunya oleh teknologi.

METOEYWPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang termasuk dalam kajian literatur dengan cara mencari
referensi artikel. Banyak orang beranggapan bahwa
penelitian sulit dilakukan tetapi itu anggapan yang salah.
Padahal metode penelitian ini relative mudah karena tidak
terjun langsung meneliti satu per satu untuk itu penelitian
ini menyeimbangkan anatar keduanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengamati pengaruh interaksi social yang
disebabkan pengaruh teknologi terhadap pembetukan
karakter remaja pancasila. Subjek penelitian ini adalah
remaja desa Kepung.

Alat pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan studi observasi yang mengamati interaksi
remaja di desa kepung. Sumber data penelitian ini
bertujuan mendukung penelitian dan untuk melihat
perkermbangan interaksi perkembangan karakter remaja
B casila yang saat ini mulai terganggu dengan teknologi.
Penelitian ini dilakukan menggunakan sumber data
sekunder dengan mencari data secara tidak langsung dan
data didapatkan dari data-data yang sudah ada pada
artikel-artikel google scholar beserta sumber lain yang
relevan. Penelitian ini menggunkan teknik penggumpulan
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data angket dari remaja remaja desa kepung. Isi angket
tersebut menyangkut tentang interaksi yang dilakukan
remaja, juga apakah adanya teknologi itu mempengaruhi
interal§fifhereka.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif. Pendeskripsian yang berupa
fakta-fakta untuk memberikan penjelasan bagaimana
interaksi para remaja desa Kepung vyang mulai
terganggunya pembentukan karakter pelajar pancasila
yang disebabkan oleh teknologi. Dimana pendeskripsian
itu kita peroleh dari angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
TINGKAT INTERAKSI SOSIAL.

Pada hasil dan pembahasan pada penelitian tentang
interaksi sosial remaja pada pembentukan karakter pelajar
pancasila membahas interaksi sosial pada remaja yang ada
di desa kepung juga pengaruh teknologi terhadap
pembentukan karakter pelajar pancasila. Interaksi pelajar
remaja yang ada di desa kepung ini banyak yang menyukai
interaksi secara langsung namun ada juga remaja yang
cenderung berinteraksi melalui teknologi. Dengan adanya
kemajuan teknologi remaja cenderung memanfaatkan
interaksi melaui teknologi gadget. Seringkali remaja
pelajar tidak memanfaatkan dengan baik. Apabila
teknologi tidak dimanfaatkan dengan baik dapat
mempengaruhi pembentukan karakter remaja pancasila
itu terlihat remaja yang malas berinteraksi secara
langsung. Syafrizal Syafrizal (2017)

Kemajuan  teknologi  belakangan ini
berkembang sangat pesat yang menimbulkan berbagai
dampak terhadap pelajar di desa Kepung, penggunaan
teknologi gadget sudah tidak hanya sebatas interaksi saja
ini juga bisa memperlihatkan lawan interaksi pelajar
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melalui online, dengan memanfaatkan fasilitas dan
kecanggihan gadget ini. Salah satunya yang paling
digunakan remaja saat ini adalah medsos. Media sosial
muncul berbagai fitur yang memberikan dampak bagi
pelajar. Dampak yang mendominan bagi remaja
berdampak negative diantaranya remaja lebih sering
bermalas malasan, tidak memanfaatkan waktu dengan
baik, lebih sering menyendiri karena merasa tidak
membutuhkan individu lain bahkan bisa menyebabkan
tindakan kriminalitas Hasan Basri (2017).

Media sosial sendiri m@#gpakan teknologi yang
digunakan untuk mendapatkan informasi dan komunikasi
yang telah telah memberikan pengaruh pada pelajar
Pancasila di desa Kepung baik sebagai mahkluk sosial
ataupun berperan sebagai pelajar. Terjangkaunya media
sosial semakin tinggi karna adanya keb@fflhan interaksi
sosial, yang mana manusiia hakikatnya adalah makhluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri serta adanya
teknologi medsos ini walaupun berdampak negatif
mempengaruhi  karakter pelajar Pancasila namun
teknologi ini juga membawa dampak positif yang
bermanfaat dalam kehidupan. Dengan adanya medsos
tersebut, maka pelajar termotivasi untuk lebih sering
berinteraksi yang menyebabkan keakraban antar pelajar.
Disisi lain pelajar mendapat pengetahuan tentang
pembentukan karakter pelajar pancasila yang dapat
diakses melalui gadget. Itu meningkatkan efisien dan
efektifitas pelajar Anshar, Nadjib, Supratomo (2017)

PENGARUHNYA BAGAIMANA PADA PEMBENTUKAN
KARAKTER PELAJAR PANCASILA

Pelajar yang menggunakan teknologi gadget
menujukan tingkat keseringan berinteraksinya sehari-hari.
Berdasarkan data yang diperoleh dari data angket yang
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disurvei menunjukan bahwa sebagian besar pelajar lebih
sering berinteraksi melalui gadget daripada berinteraksi
langsung. Pelajar menganggap lebih mudah dan cepat
bahkan dapat dilakukan dimana saja ataupun bisa
berinteraksi dengan jarak jauh. Itu merupakan cara paling
efektif tetapi menurut pembentukan karakter remaja
pancasila itu justru membuat lemahnya karakter pelajar.
Masa remaja adalah masa dimana pencarian jati dirinya.
Karena diusia pelajar remaja saat ini pembentukan
karakter remaja gampang terpengaruhi oleh hal hal yang
baru.

Teknologi komunikasi dalam bentuk gadget
merupakan hal yang menarik penggunanya. Tetapi
kelebihan gadget justru banyak membawa dampak
negative bagi penggunya, terutama pengguna gadget ini
banyak digunakan oleh kalangan pelajar. Contohnya saja
banyak penyimpangan perilaku remaja pelajar yang saat
ini menyalahgunakan teknologi itu justru membuat
karakter remaja cenderung negative. Apabila tidak segera
ditangani masalah tersebut akan berpengaruh pada
kemajuan bangsa yang membuat hilanngnya karakter jiwa
pancasila.

EB)ermasalahan tersebut harus segera diatasi dengan
cara orang tua harus selalu memantau penggunaan gadget
pada anak. Karena orang tua berperan penting dalam
tumbuh kembangnya anak apalagi ini menyangkut
pembentukan karakter anak diusia pelajar remaja. Jika
orang tua sedikit saja tledor ini sangat berakibat fatal pada
pertumbuhan anak. Anak akan menyalahgunakan gadget
sembarangan. Untuk itu perlunya peran orang tua
terhadap pertumbuhan dan pembentukan karakter pelajar
pacasila agar anak berprilaku sesuai aturan yang ada.

Cara lain yang bisa dilakukan memperbanyak
bersosialisasi dengan teman. Waktu yang ada harus
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digunakan sebaik baiknya. Untuk menggunakan waktu
tersebut pelajar bisa mengatur jadwal diwaktu luang untuk
melakukan kegiatan yang positif seperti mengikuti
organisasi itu dapat membuat interaksi sosial semakin
akrab juga memupuk jiwa pancasila sila ke-3.

Dari pembahasan diatas perlunya menyeimbangkan
interaksi sosial secara langsung dengan penggunaan
teknologi agar tidak mempengaruhi jiwa pancasila pelajar
yang mengarah pada pembentukan karakter remaja. waktu
berinteraksi secara langsung itu juga sangat dibutuhkan
untuk pembentukan karakter dan menanamkan jiwa
pancasila terhadap pelajar remaja. Daripada remaja lebih
berinteraksi melalui gadget itu bisa membuat pelajar
bermalas malasan.

Interaksi sosial dalam pembentukan karakter
pancasila diwujudkan dalam sila sila pancasila. Seperti sila
pertama Ketuhanan YME berkaitan dengan interaksi sosial
pada saat kegiatan keagamaan disini remaja bisa
berinteraksi sosial tanpa membeda bedakan agama. [

Sila kedua kemanusian yang adil dan beradab. Nilai
kemanusiaan yang ini lebih menekankan pada interaksi
individu dengan individu lainnya. Berdasarkan sila inij,
setiap pelajar harus menghormati dan menghargai ketika
berinteraksi dengan pelajar lain. Oleh karena itu sikap adil
juga diperlukan dalam interaksi, tidak hanya satu pelajar
saja yang berbicara tapi juga memberikan kesempatan
berbicara kepada pelajar lain. Eko A Meinarno Sri
Fatmawati Fatmawati Mashoedi (2016).

Sila mengenai persatuan Indonesia dijadikannya
Bahasa Indonesia di berbagai bahasa interaksi. Misalnya
pada sekolah di daerah kepung pelajar tidah hanya berasal
dari daerah tersebut, tetapi juga bisa dari daerah luar, jadi
bahasa ini digunakan sebagai mempererat interaksi sosial.
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Eko A Meinarno Sri Fatmawati Fatmawati Mashoedi

(2016)gD)
Pada sila keempat kerakyatan yang dipipim oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan

perwakilan berhubungan dengan musyawarah mufakat.
Dalam musyarah tersebut dibutuhkan interaksi antar
remaja agar masalah yang dialami cepat selesai. Jika tfiZk
ada interaksi antar remaja masalah tidak akan selesai. Eko
A Meinarno Sri Fatmd§Ziti Fatmawati Mashoedi (2016).

Sila terakhir keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia diwujudkan dalam sikap pelajar yang adil dalam
menyeimbangkan antara interaksif§Zkial secara langsung
dengan penggunaan teknologi. Eko A Meinarno Sri
Fatmawati Fatmawati Mashoedi (2016).

Tujuan dari penelitian ini supaya para remaja sadar
akan  pentingnya interaksi sosial, dan  tetap
menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi juga
interaksi sosial agar tidak hilangnya karakter pelajar
pancasila. Jika tidak menyeimbangkan anatara keduanya
remaja, pembentukan karakter pelajar pancasila ini tidak
akan terbentuk karena terganggunya oleh teknologi

SIMPULAN

Remaja pelajar Pancasila sadar akan pentingnya
menyeimbangkanya interaksi sosial dengan teknologi
gadget agar tidak hilangnya karakter remaja Pancasila.
Penelitian ini dilakukan melalui angket yang mana hasilnya
menunjukkan pelajar remaja lebih menyukai interaksi
melalui tekhnologi pelajar menganggap bahwa itu
merupakan cara yang efektif untuk berinteraksi padahal
itu justru membawa dampak negative jika dilakukan
secara terus menerus.
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Dengan menerapakan sila sila Pancasila itu bisa
membuat pelajar memiliki jiwa Pancasila telah terbuktik
dengan adanya hubungan Pancasila melalui kelima sila.
Secara khusus remaja setidaknya menjadi penerus bangsa
yang masih menganggap pentingnya interaksi sosial tanpa
adanya pengaruh teknologi gadget terhadap interaksi
langsung.
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URGENSI WUDLU DALAM IBADAH SISWA-SISWI
MAN 3 KEDIRI

Risna Awalina P.1, Anisa Dewi K2 Nur Abidah?
www.annisadewi078@gmail.com

PENDAHULUAN

Siswa-siswi MAN 3 Kediri merupakan siswa-siswi
yang modern dan berprestasi. Mereka di wajibkan untuk
melaksanakan ibadah ketika di madrasah salah satunya
yaitu salat fardu. Seperti yang diketahui, syarat sah salat
yaitu  wudu. Ef3eperti dalil yang diriwayatkan
rasulullah,yang artinya:Allah tidak menerima salat salah
seorang kamu bila berhadats sampai ia berwudhu. Namun
faktanya, masih ada beberapa siswa dan siswi yang belum
tepat dalam melaksanakan wudu. Pengetahuan mereka
tentang tata cara berwudu dengan baik dan benar masih
belum maksimal. Contohnya ketika membasuh tangan,
mereka tidak membasuh tangan hingga siku-siku.

Manfaat penelitian ini ditujukan kepada siswa-siswi
dengan harapan dapat menambah wawasan islam tentang
tata cara dan penerapan wudu. sehingga penulis mampu
menambah pengetahuan yang terkait dengan upaya siswa
dan siswi dalam melakukan internalisasi wudu di MAN 3
Kediri. Selain itu, dapat meningkatkan ketrampilan belajar
siswa-siswi tentang tata cara berwudu, siswa lebih
terampil dalam mempraktikan urutan-urutan wudu
dengan baik dan benar.

Penelitian tentang tata cara berwudu dengan baik
dan benar ini juga sudah di teliti oleh beberapa peneliti
terdahuly, yaitu : yang pertama adalah k&fla Nirwansyah
Latief pada tahun 2021 yang berjudul Rancang Bangun
Media Pembelajaran Tata Cara Wudu untuk TK
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Cokroaminoto. Penelitian tersebut bertujuan untuk
merancang dan membangun §fdia pembelajaran tata cara
wudu dengan baik dan benar menggunakan aplikasi adobe
flash c¢s6 berbasis flash yang sebelumnya masih
menggunakan metode buku. hasil dari penelitian tersebut
adalah aplikasi adobe flash c¢s6 memudahkan dan
membantu siswa siswi Tk CokroaminotdZlalam proses
belajar. Yang kedua yaitu karya Azalia A Arinal, Virginia
Tulenan, Agustinus Jacobus tahun 2019 yang berjudul
Pengembangan Aplikasi Tata Cara Wudu Menggunakan
Metode Markeless @Zhgmented Reality artikel tersebut
bertujuan memberi media pembelajaran tentang tata cara
wudu dengan menggunakan teknologi augmented reality.
Yang ketiga adalah karffijdari Muhammad Afif, Uswatun
Khasanah tahun 2018 yang berjudul Urgensi Wudu dan
Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Ma'anil hadis) dalam
Perspektif Imam Musbikin.artikel tersebut menjelaskan
tentang bagaimana kita memahami sebuah hadits dengan
menggunakan kajian Ma'anil Hadits dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana kualitas hadis tentang wudu
ditinjau dari aspek sanad dan matannya dan dalam artikel
tersebut terkandung beberapa hadis sahih. Hasil dari
penelitian tersebut terdapat beberaffil manfaat wudu bagi
kesehatan yang salah satunya dapat membersihkan
berbagai kotoran, virus, dan bakteri yang berada di telinga,
hidung, mulut dan gigi, serta dapat mempermudah
regenerasi selaput lendir sehingga dapat mencegah
berbagai penyakit.

Selain ketiga peneliti tersebut ada banyak peneliti
lain yang merfiti tentang pentingnya mengetahui dan
menerapkan tata cara berwudu yang baik dan benar
melalui metode-metode yang ada.
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Artikel ini akan membahas tentang tata cara dan
penerapan berwudu bagi siswa-siswi MAN 3 Kediri yang
berfokus pada tata cara membasuh dan mengusap anggota
wudu yang benar. Dan disusun secara jelas dan terperinci,
dengan tujuan siswa dan siswi dapat menerapkan tata cara
tersebut dengan baik dan benar.

Dalam melaksanakan wudu ada beberapa urutan
dan aturan yang harus dilakukan agara wuf#nenjadi sah
dan dapat melaksanakan ibadah. Adapun Rukun wudhu,
yaitu (1) niat, (2) membasuh muka, (3) membasuh kedua
tangan sampai siku, (4) mengusap sebagian kepala atau
rambut, (5) membasuh kedua kaki sampai mata kaki, (6)
tertib dan berurutan. Dalam melaksanakan wudu ada
beberapa kesunahan juga, adapurfffjsunah wudu
diantaranya: (1) membaca basmalah, (2) membasuh kedua
telapak tangan, (3) berkumur-kumur, (4) membersihkan
kedua lubang hidung, (5) mengusap kedua telinga, (6)
semua yang dibasuh diulang tiga kali, (7) mendahulukan
anggota badan yang kanan, dan (8) berdoa sesudah wudu
(Akmal: 2018).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana tata cara siswa siswi MAN 3 Kediri dalam
berwudu, menerapkan kewajiban dan kesunahanya. Selain
itu, penelitian ini bertujuan agar siswa dan siswi lebih
mengenal bagaimana tata cara wudu, rukun wudu dan
sejenisnya, sehingga siswa dan siswi mampu
melaksanakan wudu dengan baik dan benar serta dapat
melaksanakan kesunahan-kesunahan nya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleg¥genulis adalah
kualitatif, yaitu teknik pengumpulan data yang fokus pada
perffamatan. Oleh karena itu, penggunaan jenis penelitian
ini dapat menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang

119




lebih komprehensif. Dalam penelitian ini penulis
EZhggunakan metode observasi. Metode observasi
merupakan metode yang digunakan untuk mengamati dan
mendeskripsikan tingkah laku subjek dengan cara
mengumpulkan informasi melalui pengamatan terhadap
siswa-siswi MAN 3 Kediri.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis tentu
berkaitan dfffigan teknik penggalian data, sumber data dan
jenis data. Sumber data penelitian kualitatif berupa kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumgfftau sumber data tertulis (Rijali: 2018).

Analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil
wawan@Fh, catatan lapangan dan dokumentasi (Sugiyono:
2014). Langkah-langkah analisis data yang dilakukan oleh
penulis diantaranya: 1) Penyimpulan, meringkas teks yang
terdapat pada suatu hasil analisis yang berisi tentang
Ff¥lomendasi tentang suatu isu yang dibahas. 2) Deskripsi,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
deskripsi merupakan pemaparan atau penggambaran
dengan kata-kata secara jelas atau dapat disebut uraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengamatan penulis, ada beberapa siswa
dan siswi yang belum mengetahui bagaimana tata cara
berwudu yang benar. Seperti kurang sempurnanya
membasuh bagian wajah dan tangan. Hal tersebut dapat
menyebabkan kurang sempurnanya syarat sah sholat.
Maka dari itu, penulis akan menjabarkan secara terperinci
tata cara berwudu dengan baik dan benar agar siswa-siswi
MAN 3 Kediri mampu mengetahui urgensi wudu dalam
beribadah serta dapat menerapkannya.
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Wudu secara bahasa bermakna kebersihan,
sedangkan secara istilah syar’i menurut imam Asyirbini
(w977 H) dalam kitab Mughnil Muhtaj llaa Ma'rifati
Ma'aani Al fadzi al-minhaj mengatakan :

AL bemzde Ao ga clasl (3 W Jlanza)
Yang berarti aktifitas khusus yangffilawali dengan niat.
Atau aktifitas menggunakan air pada anggota badan
khusus yang diawali dengan niat. ( Ajib,6:2019)

Wudu merupakan ibadah ritual untuk mensucikan
diri dari hadas kecil dengan menggunakan air atas anggota
tubuh, dimana kemudian ada yang menjabarkanya melalui
satu sisinya yaitu dengan menyebutkan caranya, seperti
membasuh dan mengusap. dan ada pula penjabaran secara
langsung tentang rukun-rukunnya, yaitu niat, tertib dan
lain-lain (Ansory: 2019). Jadi, wudu merupakan suatu
ibadah mensucikan diri (membersihkan diri) dari hadas
kecil yang diawali dengan niat dan dilaksanakan sesuai
dengan rukun-rukunya.

Wudu merupakan syarat wajib yang harus
dilakukan sebelum menjalankan ibadah terutama salat. hal
ini menjadi perhatian penulis untuk mengobservasi
bagaimana cara wudu siswa siswi MAN 3 Kediri. Penulis
menggali hal tersebut dikarenakan banyak fakta yang
didapatkan dari proses observasi yang mengungkap
EiFiwa masih banyak siswa-siswi yang belum mengetahui
tata cara berwudhu dengan baik dan EfEjar.

Rukun dalam wudu ada 7, yaitu: Niat, menurut
pengertian bahasa atau etimologi berarti kehendak atau
maksud, sedangkan menurut istilah atau terminologi
syara’ niat berarti kehendak untuk melaksanakan wudu.
Tata cara berniat yang benar yaitu saat membasuh muka
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pada basuhan pertama dan dilafadzkan dalam hati. Yang
keduaEembasuh muka. Batas muka yang harus dibasuh
yaitu tempat tumbuh rambut kepala yang wajar hingga
kebawah janggut dan dilakukan secara melintang antara
kedua belah daun telinga. Yang ketiga, Membasuh kedua
tangan sampai siku. Siku termasuk kedalam kategori yang
wajib di basuh.Jika ad@f#ang yang mengalami cacat pada
tangannya (buntung), maka ia cukup membasuh anggota
tangannya yaff[masih tersisa. Apabila tidak memiliki
tangan dan kedua siku, maka tidak wajib baginya
membasuh tangan. Jadi, tata cara membasuh tangan
sampai siku yaitu membasuh dari ujung jari-j@Zf)tangan
sampai siku. Fardu yang ke empat yaitu mengusap
sebagian kepala, baik laki-laki maupun perempuan, atau
mengusap sebagian rambut yang masih berada dibatas
kepala. Serta tidak harus menggunakan tangan untuk
mengusap kepala, bahkan bisa dengan kain atau yang
lainnya. Seandainya ia membasuh sebagian kepala sebagai
ganti dari mengusapnya, maka diperkenankan. Dan
seandainya dia meletakkan (diatas kepala) tanganya yang
telah dibasahi dan tidak menggerakkanya, maka
diperkenankan. Kelima, membasuh kaki beserta mata kaki.
Jika ia mengenakan dua muzah (sepatu) maka wajib bagi
ia untuk mengusap kedua muzah atau membasuh kedua
kaki. D an wajib membasuh perkara-perkara yang berada
di kedua kaki, yaitu bulu, daging tumbuh, dan jari
tambahan sebagaimana keterangan yang telah dijelaskan
didalam permasalahan kedua tangan.

Yang keenam, tertib dalam mengerjakan wudu. Tertib
yang dimaksud penulis, melakukan rukun-rukun wudu
secara berurutan mulai awal hingga akhir. Dan jika lupa
tidak tertib, maka wudu yang dilaksanakan tidak
mencukupi atau tidak sah. Dapat disimpulkan bahwa
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rukun-rukun diatas hukumnya wajib dan tidak bisa
dilanggar.

Adapun yang termasuk sunnah-sunnah wudu menurut
Imam syafi’l yaitu 1) menghadap kiblat Sebab arah kiblat
adalah termasuk arah yang mulia. Sehingga beliau
mensunahkan menghadap kiblat. Namun, jika tidak bisa
menghadap kiblat maka wudunya tetap sah, hanya saja
tidak mendapatkan pahala Sunah menghadap kiblat, 2)
Bersiwak merupakan kegiatan membersihkan kotoran-
kotoran pada gigi dan menghilangkan bau mulut dengan
menggunakan ranting kayu arak atau Salvador persica. Jika
tidak menggunakan siwak maka  diperbolehkan
menggunakan sikat gigi, 3) membaca basmallah, 4)
melafadzkan niat wudu, Melafadzkan niat wudu disini
maksutnya berniat secara jahr atau jelas, 5) Membasuh
kedua telapak tangan, 6) Berkumur, 7) Intinsyak atau
menghirup Elr kedalam hidung, 8) Mengusap seluruh
kepala, 9) Mengusap kedua telinga, disunahkan dalam
mengusap telinga menggunakan air yang baru lagi.
ERksudnya tidak menggunakan air bekas usapan kepala.
Dari Ibnu Abbas: Bahwa rasulullah mengusap kepala dan
dua telinganya.beliau memasukkan dua jari telunjuk
(kebagian dalam daun tefffiga), sedangkan kedua
jempolnya kebagian luar daun telinga.beliau mengusap sisi
luar dan dalam telinga (HR.Ibnu Majah), 10) Menyela
jenggot dan jari, 11) Mendahulukan bagian kanan, 12)
Membasuh dan mengusap tiga kali, 13) Berdoa setelah
wudhu, 14)Ad-dalku, maksudnya disunahkan ketika
berwudu untuk memijit atau menggosok-gosok dengan
tangan, 15) Muwalah, yaitu berwudu dengan
berkesinambungan tanpa dijeda atau tanpa diputus.
Namun, apabila wudu terjeda dalam artian tidak muwalah
maka wudunya tetap sah. Misalnya, ketika membasuh
tangan tiba-tiba air yang digunakan habis. Sehingga harus
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mencari air terlebih dahulu di tempat lain. Maka ini terjeda
beberapa saat disebut dengan tidak muwalah. Dan ketika
menemukan air kemudian langsung lanjut mengusap
kepala maka tidak apa-apa. namun lebih utamanya
mengulangi wudu dari awal. 2]

Dalam wudu ada beberapa hal yang dapat
membatalkan wudu, diantarany#fff) Sesuatu yang keluar
dari qubul atau dubur. Diantara sesuatu yang keluar dari
qubul maupun dubur adalah kentut, mani, madzi, wadzi,
darah, kencing, dan buang air besar, 2) Tidur, yang
dimaksud tidur disini yaitu tidak menetapkan pantatnya
pada lantai atau bumi, 3) Hilangnya akal. Dalam
pembahasan hilangnya akal yang dimaksud hilang akal
mencangkup mabuk, ayan, gila, dan pingsan. 4) Menyentuh
qubul dan dubur dengan telapak tangan tanpa adanya
pembatas. Disini dikecualikan menyentuh qubul atau
EZbur dengan punggung tangan, 5) Bersentuhan antara
kulit laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tanpa
adanya suatu penghalang.

Setelah penulis melakukan pengamatan, terdapat
beberapa siswa-siswi yang belum memahami tentang tata
cara wudu yang baik dan benar, serta mengetahui sunah-
sunahnya dan hal yang dapat membatalkan wudu. Dalam
artikel ini,penulis mencantumkan tata cara wudu, sunah-
sunah wudu dan hal yang membatalkan wudu. Sehingga
siswa-siswi  dapat mengetahuinya serta  dapat
menerapkannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan hasil angket dari
siswa-siswi MAN 3 Kediri, dapat disimpulkan bahwa tidak
semua siswa-siswi mengetahui dan faham tentang
pentingnya wudu. Banyak yang masih belum bisa
menyempurnakan wudunya. Seperti tata cara wudu yang
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kurang sempurna dan belum mengetahui keseluruhan hal-
hal yang membatalkan wudu.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi
siswa-siswi MAN 3 Kediri, agar mereka mengetahui tata
cara berwudu yang benar, mengetahui sunah-sunah wudu
dan hal-hal yang dapat membatalkan wudu. Sehingga,
mereka dapat menerapkannya dengan baik dan benar.

Saran penulis kepada bapak dan ibu guru agar
memaksimalkan kembali pembelajaran figih tentang
taharah khususnya tata cara wudu yang baik dan benar
pada siswa-siswi MAN 3 Kediri. Lebih semangat dalam
meningkatkan pengetahuan siswa-siswi tentang
pentingnya bersuci seperti wudu. Memberikan contoh
melakukan wudu dengan baik dan benar agar dapat diikuti
oleh siswa-siswi MAN 3 Kediri.

Dan saran penulis kepada siswa-siswi MAN 3 Kedirj,
sebaiknya siswa-siswi lebih memperhatikan tata cara
wudu yang baik dan benar sehingga mereka dapat
menerapkannya. SiswEEBwi seharusnnya lebih
mendalami pengetahuan tentang tata cara wudu, sunah-
sunah wudu dan hal-hal yang membatalkan wudu serta
mempelajari tentang urgensi wudu dalam menjalankan
ibadah.
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NILAI-NILAI AL-QURAN DALAM MENJAWAB
TANTANGAN PENDIDIKAN DI ERA GLOBALISASI

M. Azis Maulanal, Teddy Fabrian M2, Alfen A.P3
MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN

Nilai-nilai Al-Qurfg) mengandung moral positif
yang terdapat di dalam Al-Qur'an. Dan Al-Qur'an secara
bahasa berarti bacaan, sedangkan secara istilah sedangkan
$FAra istilah dikemukakan oleh dokter spesialis salih
"kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw, ditulis di
mushola serta diriwayatkan, membacanya termasuk
ibadah. 261

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat islam yang
berisi petunjuk dan pedoman hidup bagi umat m§fia
yang di muka bumi ini untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia maupun di akhirat. Demikian Al-Qur'an
merupakan petunjuk umat manusia yang meliputi seluruh
aspek kehidupan, karena alquran adalah sebuah aspek
@fFFanah yang komplit jika dipahami oleh semua orang
yang akan membuat kehidupan di dunia menjadi
harmonis.

Manfaat dari nilai - nilai pendidikan Al - Qur'an
adalah mengembangakan pemahaman mengenai ajaran
islam. Bahwa di dalam Al - Qur an mengandung kehidupan
sehari - hari. Karena peran Al - Qur'an disini untuk
menghadapi tantangan di era globalisasi. Dan di dalam
sudah terjawab semua apa yang ada di muka bumi
mengenani kehidupan.
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Al - Qur'an adalah kitab untuk manusia akhir zaman,
Al Qur'an juga bisa bermanfaat untuk petunjuk setiap
urusan yang menjadi perhatian ummat masing". Karena
peran Al-Qur'an dalam menghadapi di era globalisasi
untuk menghadapi tantangan Dan di dalam Al-Qur'an ada
cara untuk menghadapi dengan menggunakan konsep.

Al-Qur'an  dijadikan sebagai solusi untuk
permasalahan karena didalam ayat Alquran mengandung
semua apa yang bersangkut paut dengan kehid§Zian
didunia mau diakhirat seperti dalil al Qur'an yang
berbunyi:

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi
janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang
yang berbuat kerusakan.”

Dengan demikian adanya menjawab tantangan
pendidikan karakter, karena sangat EfEhting salah satu
tujuan penting yang ada di Indonesia.Yang terdapat pada
Undang-Undang Nomor (20 Tahun 2003), tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

Dalam proses pembentukan karakter bangsa,
adalah menjadikan moral agama sebagai pemimpin dalam
kehidupan bangsa tersebut selifid - hari. Pribadi yang
berkarakter adalah pribadi yang memiliki sifat alami untuk
merespon segala situasi secara bermoral yang
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, hormat, empati,
dan tindakan positif lainnya (Nebula: 2006: 13).

Dilihat dari sudut pandang agama maupun
peradaban tekanan terhadap pendidikan akhlak memang
merupakan titik paling penting dalam rangka menjaga
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kestabilitasan semasa hidup manusia dan pendudukyang
ada dibumi.Akhlak adalah identitas sebuah bangsa.Dengan
akidah yang terpatri kuat maka seseorang tidak akan
EFdah goyah oleh rongrong apapun Karena pendidikan
nilai nilai Al-Qur'an di era globalisasi ini sanagt penting
untuk dijadikan benteng kepribadian dari diri kita masing-
masing,dan pembekalan hidup untuk andil dalam
persaingan dikancah dunia. {7}

Pada saat sekarang ini, dunia pada umumnya dan
bangsa Indonesia pada khususnya saat ini telah berada
dalam gerbong globalisasi. Yang pertama, yang menolak
mentah-mentah globalisasi dengan asumsi bahwa
fenomena ini tidak lebih dari bentuk tidak lebih dari
bentuk imperialisme jalan kemasan baru neo imperialisme
iya tidak lain merupakan upaya berat untuk kembali
menancapkan hegemoni nya dan mengeksploitasi negara-
negara lain yang kedua yang menerima secara mutlak
karena meyakini bahwa globalisasi ini merupakan solusi
paling jitu dalam membawa kemakmuran bagi seluruh
umat manusia kelompok ini juga mengklaim mengklaim
bahwa globalisasi sejalan dengan prinsip universalisme.

Yang kedua, Pandangan yang menolak globalisasi
dengan politik yang bertujuan menjajah negara. Oleh
karena itu upaya untuk kembali mencocokkan hingga
masuk kekuasaannya hingga mengusahakan negara -
negara lain. Yang ketiga, menerima secara segalanya
karena yakin globalisasi merupakan jalan keluar paling
baik dalam membawa kedamaian bagi seluruh umat
manusia. Kelompok menyetujui globalisasi sejalan dengan
prinsip penerapan nilai dan norma secara umum Islam.
Yang keempat, oleh sebab itu globalisasi banyak
mengandung sisi negatif, namun ada beberapa hal positif
yang di ambil. Suatu hal jelas, sesuatu ini tidak dapat di
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tolak atau rintangan maka ada pilihan lain kecuali
menghadapi dengan hati - hati.

Tujuan penelitian ini yang pertama adalah untuk
menjawab setiap persoalan ummat akhir zaman, dan
sebagai mukjizat. Kedua untuk membawa tantangan baru
yang harus di jawab oleh pendidikan islam. Ketiga untuk
mengantarkan pendidikan islam menjadi orang yang
bertakwa dan berakhlak Mulia.

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
manfaat teortis dan praktis. Secara teoritis, untuk
Pk mberikan jawaban tantangan di era globalisasi sesuai
nilai - nilai yang terkandug di dalam Al - Quran. Al -
Qur’an bisa menjawab tantangan di era globalisasi, seperti
apa yang pernah di katakan Rosulullah untuk
menganjurkan saat minum untuk duduk, karena selain
adab minum ternyata di dalam kedokteran menyatakan
bahwa bisa menyehatkan pencernan. Al - Qur anjuga bisa
di buat landasan dalam pendidikan seperti geografi, ilmu
kedokteran, ilmu matematika, ilmu sastra bahasa dan lain
sebgainya. Sedangkan secara praktis, manfaat ini dapat
bermanfaat bagi pelajar islam di Indonesia dengan
Fffuilmu yang ada di dalam Al - Quran. fungsi untuk
perbaikan kesalahan - kesalahan, kelemahan - kelemahan
pendidikan yang terlgfjdalam Al - Qur an.

Kajian teori dari nilai - nilai Al- Quran dalam
menjawab tantangan pgigdidikan di era globalisasi yakni
menjelaskan bahwa Al - Qur'@f) bermanfaat bagi
pendidikan islam dan kehidupan di dunia maupun di
akhirat. Dengan demikian Al - Qur'an mengeff#)akal dan
hati manusia, karena ajaran dan pendidikan yang ada di
dalam Al - Qur'an benar - benar nyata dalam kehidupan
dan memberikan kisah - kisah yang nyata untuk di ambil
pelajaran bagi seluruh manusia dan makhluk lainya yang di
perintah oleh Allah. Oleh karena itu kita harus yakin dan
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selalu berpedoman pada Al - Quran untuk menuju
kehidupan tentram dan damai. Setiap orang mempunyai
keyakinan masing - masing tergantung dari orang tersebut
merasuk / terinternalasi pada dirinya. Pentinya Al -
Qur'an dalam pendidikan adalah untuk memperluas
pengetahuan dan ke tauhitan dengan moral kehidupan.
Menurut pemikiran ulama dengan ilmu yang terkait dalam
Al - Qur'an belum di tegaskan oleh hokum, oleh sebab itu
pemikiran ulama di pandang sebagai hukum islam yang
sangat@dutuhkan sepanjang hidup setelah Rasul.

Nilai - nilai yang terkandung dalam Al - Qur'an
tentang nilai kesabaran, kemurahan hati, keberanian,
kejujuran, kesetiaan, dan keterpercayaan diri sendiri dan
sosial.Nilai Al - Qur'an mef@ndung unsur penting di
kehidupan sehari - hari dan penerapan nilai - nilai luhur
agama yang bersumber dari Al - Qur'an.dalam pendidikan
semakin menjadi keniscayaan, khusus di era globalisasi ini.
Dampak positif kesabaran, keikhlasankedemawaan dan
kejujuran.Namun pendidikan dan infrastruktur yang
mendukung proses internalisasi nilai-nilai tersebut juga
harus disediakan untuk membentuk generasi Qur’ani.

Al - Qur'an menjawab berbagai tantangan di
pendidikan seperti dalam pengembangan sains dan
teknologi. Dalam pengembangan sain dapat beradaptasi
dengan zaman, dan dapat memberikan dampak positif bagi
pelajar karena adanya kemajuan tefgE}logi. Sehingga dapat
merubah kesadaran pelajar untutk melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggiNamun ada juga dampak
negativenya yang dapat mgEpengaruhi kehidupan
masyarakat sekitar. Dan seiring berkembangnya teknologi
makin hari manusia semakin dimanja dengan adanya
fasilitas yang serba ada sehingga munculnya sikap
individualisme.
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Di era globalisasi nilai - nilai islam pengertian kata
volue yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi nilai, berasal dari latin Valera atau
bahasa prancis kuno volioir, sebatas arti, donotatifnya,
Valera, valoir, vEhe, atau nilai dapat dimaknai sebagai
harga. Nilai itu adalah sesuatu yang abstrak, ideal, dan
menyngkut persoalan, keyakinan terhadap yang di
kehendaki, dan memfE}i corak pada pola pemikiran,
perasaan, dan perilaku sumber nilai yang tidak berasal dari
Al - Qur'an dan sunnah hanya digunakan ketika tidak
menyimpang atau @hg menunjang sistem nilai yang
bersumber kepada Al €€Jur'an, sebagaimana di sebutkan
dalam firman Allah Q.S. Al - An’am 153, sebagai berikut:

“Dan bahwa (yang kami perhatikan) ini adalah
jalanku yang lurus, maka ikutilah dia, dan
janganlah kamu mengikuti jalan - jalan (yang
lain), karena jalan - jalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalan-nya. Yang demikian di
perintahkan oleh Allah kepadamu agar kamu
bertakwa”.

Macam - macam akhlakul karimah dibagi menjadi
tiga yaitu sebagai berikut, akhlak terhadap alam yaitu
segala sesuatu yang ada di lingkungan kita tumbuh -
tumbuhan, alam, binatang - binatang dan lain sebagainya.
Akhlakul &i@mah lebih luas pemahamanya dalam
kehidupan, baik hablum minallah, hablum minannas, dan
hablum minal alam, akhlak terhadap allah yaitu segala
perintah dari allah di jalani dan menahan larangan -
larangan dalam islam hablum minallah, akhlak terhadap
manusia yaitu bersikap baik dan berperilaku, kesopanan,
atau hormat terhadap orang dan saling menjaga perasaa
orang lain.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, yaitu penelitian yeng memfokuskan secara
intensif pada suatu objek dengan mengumpulkan data dari
al quran. Teknik mengumpulan data pada penelitian ini
dengan cara sebagai berikut. Pertama, mengumpulkan data
dari studi kasus seperti mengumpulkan catatan - catatan
studi kasus sebelumnya, dan dokumen studi kasus. Kedua
mengumpulkan bukti beberapa sumber. Ketiga mengolah
dan merangkai bukti dari beberapa sumber. Tehnik analisis
dengan menggunakan tehnik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memahami globalisasi suatu fenomena khusus
dalam peradaban manusia yang bergerak terus dalam
masyarakat global dan merupakan bagian dari proses
manusia global itu. Kehadiran teknologi informasi dan
teknologi komunikasi mempercepat akselerasi proses
globalisasi ini. globalisasi nfZhyentuh seluruh aspek
penting kehidupan globalisasi sendiri merupakan sebuah
istilah yang muncul sekitar dua puluh tahun yang lalu, dan
mulai begitu populer sebagai ideologi baru sekitar lima
atau sepuluh tahun terakhir globalis@#mudah diterima
seluruh masyarakat dunia. Globalisasi sebuah proses yang
ditandai dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi
yang nffihpu mengubah dunia secara mendasar.

Istilah globalisasi diambil dari kata inggris “the
globe” yang berarti bumi atau dunia ini. Maka, secara
sederhana “globalization” dapat diartikan sebagai proses
menjadikan semuanya satu bumi atau satu dunia. Dalam
berbagai macam definisi/pendapat §Ehg telah ditemukan
oleh para pakar dan ilmuan Baylis dan Smith globalisasi
sebagai suatu proses meningkatnya keterkaitan antara
masyarakat sehingga satu peristiwa yang terjadi di wilayah
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tertentu semakin lama akan kian berpengaruh terhadap
manusia d@E) masyarakat di bagian lain di bumi ini
globalisasi sebagai sebuah proses sosial yang ditandai
dengan semakin intensifnya hubungan sosial yang
mengglobal sehingga. Artinya bahwa kehidupan manusia
di suatu wilayah yang lain mempunyai simpul di
globalisasi yang ditandai oleh beberapa hal Setidaknya
terdapat tiga kemungkinan pilihan dalam menanggapi
globalisasi sebagai berikut

Pertama adalah optimis, mereka secara optimistis
menerima secara teken Ff granted segala sesuatu
menyangkut globalisasi Menurut pandang&&) mereka
segala sesuatu yang dicapai oleh globalisasi merupakan
faktor yang menjamin terselenggaranya kemajuan dan
perkembangan

Kedua adalah pilihan skeptis, pilihan ini diambil
oleh mereka yang memandang 6 Ibid, 112 globalisasi
sebagai pendewaan ekonomi, politik-ideologi, ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya yang sama sekali tidak
memperhitungkan asepk kemanusiaan. Lebih jauh lagi,
bagi kelompok ini globalisasi tak ubahnya sebagai
kolonisasi politik-ideologi gaya baru

Ketiga adalah sikap kompromistis kritis yaitu

pilihan yang dimiliki oleh mereka yang meskipun
mengutuk globalisasi ekonomi dan politik, akan tetapi
masih menaruh harapan yang cukup terhadap globalisasi
ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan
tentang bagaimana nilai-nilai al-quran dalam menjawab
tantangan pendidikan di era globalisasi. Yaitu menjawab
persoalan umat di akhir zaman, dan membawa tantangan
baru yang harus di jawab oleh pendidikan islam,
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mengantarkan pendidikan islam yang bertakwa dan
berakhlak mulia.

DAFTAR PUSTAKA

Undang Nomor (20 Tahun 2003), Majalah ESQ Nebula:
2006. Abu Sulayman, Abdul Hamid. Islamzation of
Knowledge: General Principles and Work Plan.

Herndon; IIIT.

Arifin, Muzayyin. 2003. Kapita Selekta Pendidikan Islam,
Jakart@ZAl. Bumi Aksara.

Burhanudin, Jajat. 2006. Mencef@& Muslim Modern: Peta
Pendidikan Islam Indonesia, Jakarta:PT.
Rajagrafindo persada.

Harahap, Syahrin. 1998. Perguruan Tinggi Islam di Era

Globalisasi, Yogyakarta: PT. Tiara Wacana.

Holton, |, Robert. 1998. Globalization and Nation State,
London: Magf#llan Press.

Jalal, Fasli. 1998. Reformasi Pendidikan, dalam Konteks
Otonomi Daerah. Jakarta: Depdiknas
Bappenas Adicita Karya Nusa.

134




ETIKA SOSIAL DALAM INTERAKSI SISWA KELAS 12
IPS DI MAN 3 KEDIRI

Moh. Mahir Habib Bustomi!®, Ahmad Nur Fauzi 2%,
Moch. Miftahus Sururi 3®
MAN 3 KEDIRI
495

mahirhabibbastom@gmail.com
ahmadnurfauzi1l11004@gmail.com
kencir87 @gmail.com

PEND 7 LUAN

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik
antara individu dengan in@g@lu dan kelompok dengan
kelompok. Interaksi social merupakan syarat terjadinya
aktifitas dan integrasi sosial (kynffka, 2007; Modood,
2007; Parekh, 2002; Philips, 2006). Interaksi sosial adalah
hubungan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan orang perorang antara kelompok-kelompok
manusia maupun antara orang perorang dengan kelompok
manusia dalam berinteraksi seseorang EZividu atau
kelompok sosial sedang berusaha atau belajar untuk
memahami tindakan sosial seseorang individu ataupun
kelompok sosial lain. Terkait dengan definisi etika Batens
menjelaskan bahwa etika memiliki arti adat atau kebiasaan
etika merupakaifflilnu tentang apa yang biasa di lakukan.
Etika di artikan ilmu tentang apa yang baik dan apa yang
E@uk. Jadi apabila dikaitkan dengan sosial, etika sosial
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang hubungan antar
manusia dalam masyarakat@Fdda lingkup sekolah interaksi
ada beberapa macam, ada interaksi antara murid dengan
guru, murid dengan murid baik melalui interaksi secara
langsung maupun melalui gadget.

135




Penelitian ini dilakukan guna melihat pola bentuk
interaksi pasa lingkungan sekolah terutama pada lingkup
MAN 3 KEDIRI. Pada akhir tahun pembelajaran tahun
2019 terdapat suatu gejala yang tidak diduga yaitu covid-
19, vyang menyebabkan siswa menjadi melakukan
pembelajaran dan interaksi melalui gadget. Dan lalu pada
akhirya terdapat penelitian oleh beberapa orang terfghulu
yaitu D.Harfiyanto, CB Utomo, T Budi, yang hasilnya adalah
didapatkannya gambaran pola interaksi social, siswa lebih
memilih menggunakan gadget.

Setelah di teliti berinteraksi menggunakan gadget
memiliki dampak tersendiri bagi siswa yaitu berupa
dampak negfffe dan positif. Dampak positifnya
memudahkan untuk berinteraksi dengan orang banyak
lewat media social dan mempermudah mengakses
berbagai informasi. Dan dampak negatifnya siswa menjadi
lupa akan waktu dan menyalah gunakannya.

Keterkaitan antara etika sosial dengan interaksi itu
saling berkaitan yaitu tentang seperti apa siswa
menerapkan ertika sosial dalam berinteraksi. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk melihat pola interaksi pada
lingkung@Fsekolah MAN 3 KEDIRI tepatnya di kelas 12 IPS
baik itu interaksi antara murid dengan guru, dan murid
dengan murid E#3k secara interaksi langsung ataupun
melalui gadget apakah sudah berjalan dengan baik atau
tidak.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang menekankan paff) pengamatan fenomena
dan yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu

siswa dan guru. Lokasi penelitian ini di lakukan dikelas 12
IPS MAN 3 KEDIRI. Penelitian data ini dilakukan dengan
cara observasi, yaitu dengan cara melihat keadaan yang ada.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang pola interaksi g etika social yang ada di kelas 12
IPS MAN 3 KEDIRIL Dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian ini akhirnya muncul
hasil yang berupa analisis tentang bagaimana siswa dan
guru saling beretika dan berinteraksi sebagai berikut:

1. Saat guru menjelaskan siswa menyimak, hal ini masuk
dalam etika karena siswa menghargai guru yang
sedang menjelaskan.

2. Bila siswa ingin bertanya siswa harus menunggu guru
membuka sesi pertanyaan, di situ siswa bisa
melontarkan beberapa pertanyaan tentang apa yang
belum di mengerti atau belum di pahami.

3. Siswa hendaknya tidak memotong penjelasan guru
dengan bertanya.

4. Saat guru menerangkan siswa hendaknya mencatat
hal-hal penting

5. Saat siswa melakukan presentasi hendaknya guru
memberikan tanggapan, pengarahan, dan tambahan
terhadap presentasi yang dilakukan oleh siswa.

6. Siswa menghargai pendapat siswa lain ketika
bermusyawarabh.

7. Siswa yang belum paham meminta bantuan kepada
siswa yang sudah paham, dan siswa yang dimintai
bantuan ¢ gan senang hati membantunya.

8. Dalam penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi khususnya handphone
smartphonedigunakan di waktu dan tempat yang
kurang tepat.

9. Dampak negative dari penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi handphone smarphone di lingkungan

137




sekolah yaitu: siswa tidak focus dalam belajar, siswa
lupa akan waktu belajar. (KHODIJAH, S & NURIZZATI,
Yeti. (2018)

10. Dampak positifnya siswa dapat mencari bahan
materi tambahan, membantu siswa mengerjakan tugas
sekolah, dan memper mudah mengakses informasi.
(KHODIJAH, S & NURIZZATI, Yeti. (2018).

Dari analisis tersebut dapat dilihat bagaimana siswa
menerapkan etikanya dalam berinteraksi.

SIMPULAN

Setelah dilakukanya penelitian terciptalah hasil dan
dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang
bagaimana etika dalam interaksi siswa dikelas 12 MAN 3
KEDIRI. Kesimpulanya yaitu, siswa kelas 12 IPS MAN 3
KEDIRI sudah menjalankan interaksi dengan baik, antara
guru dan siswa sudah saling memahami, siswa juga sudah
menerapkan etika dalam berinteraksi, berarti siswa dan
guru sudah bisa menjalin hubungan yang bagus, keduanya
sudah saling memahami dan menerapkan etika dalam
berinteraksi.
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UPAYA PENCEGAHAN POTENSI RADIKALISME
DENGAN PENANAMAN IDEOLOGI PANCASILA
DI LINGKUNGAN SEKOLAH
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MAN 3 Kediri

PENDAHULUAN

Ideologi Pancasila dikenal sebagai ideologi terbuka
yang memiliki arti yaitu ideologi yang mampu mengikuti
arus perkembangan zaman, dinamis, sistem pemikiran
yang terbuka, dan hasil konsensus masyarakat 3. Oleh
karenanya Pancasila dijadikan sebagai dasar negara dalam
segala aspek kehidupan berbangsa dan bernegara.4
Pancasila muncul pada saat minimnya kesadaran
masyarakat untuk bersatu, kesadaran ini muncul dari
kesediaan untuk berkorban demi kepentingan yang besar
dalam membentuk bangsa yang besar. 5 Hakekatnya fungsi
Pfncasila tidak berubah dan tidak boleh untuk diubah.
Menurut Sartono Kartodirdjo (1985:38), radikalisme
adalah gerakan sosial yang menolak secara menyeluruh
tertib sosial yang sedang berlangsung dan ditandai oleh
kejengkelan moral yang kuat untuk menentang dan
bermusuhan dengan kaum yang memiliki BE&ghak
istimewa dan yang berkuasa. nya radikalisme muncul
sebagai akibat dari suatu paham ekstrem yang disfabkan
oleh ketidakpuasaan atas suatu keadaan. Gerakan
radikalisme dan terorisme secara khusus bertentangan
dengan tiga sila utama dalam pancasila yaitu Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, sila Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab dan sila Persatuan Indonesia. bangsa Indonesia
perlu optimis agar dapat bertahan sampai masa akan
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datang, masyarakat harus dibimbing dan selalu diberikan
sosialisasi untuk merektualisasi nilai-nilai dasar Pancasila
yang menjadi penyangga atau pilar kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Peran ideologi Pancasila dalam menekan dan
menghambat radikalisme di Indonesia menjadi hal penting
dalam mewujudkan bangsa yang berkemajuan yang
mampu menjalankan tatanan kenegaraan berdas@hn
landasan nilai-nilai dasar Pancasila. Implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
dalam beberapa tahun terakhir mulai pudar, hal ini
disebabkan oleh beberapa kejadian kekerasan seperti
adanya intimidasi terhadap kelompok-kelompok kecil,
adanya kerusuhan antar suku dan ras, ancaman terorisme,
serta masih adanya konflik antar agama. Indonesia
dihadapkan dengan berbagai persoalan dan ancanan
radikalisme, terorisme dan separatism yang semuanya
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD’1945.
Radikalisme merupakan ancaman terhadap ketahanan
ideologi. Jika Ideologi negara sudah tidak kokofEfaka akan
berdampak terhadap ketahanan nasional. Dalam teori
sosial radikalisme diasosiasikan dengan revolusi total
untuk melawan status quo atau hegemoni rezim penguasa.
Di indonesia sendiri potensi terjadinya radikalisme cukup
tinggi karena indonesia memiliki banyak keanekaragaman
suku b a, ras, agama yang berbeda-beda.

Generasi muda merupakan generasi penerus
perjuangan b@fEjsa. Apabila generasi mudanya memiliki
kulitas yang baik maka baik pula masa depan bangsa,
namun apabila generasi mudanya rusak maka rusak pula
masa depan bangsa. Masa belajar di SMA/MAN merupakan
masa kehidupan bagi para remaja dimana mereka selalu
ingin menemukan jati diri yang mudah terpengaruh oleh
hal-hal baru baik hal yang positif maupun hal yang negatif.
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Perilaku radikal bukan bagian dari Islam. Karenanya,
siswa-siswi Madrasah Aliyah yang merupakan pemuda dan
pemudi penerus bangsa harus mendapatkan pemahaman
yang cukup bahwafEuatu golongan atau aliran yang
mengatas- namakan Islam sebagai alat untuk melegalkan
tindakan radikalnya, harus diwaspadai. Sebab, Islam
bukanlah agama yang mentolelir perilaku- perilaku
kekerasan seperti itu. Islam adalah agama yang cinta
damai dan merupakan agama rahmatan lil a'lamin. 13
Siswa dan siswi Madrasah Aliyah yang merupakan
pemuda-pemudfEyang akan menjadi generasi penerus
bangsa harus lebih waspada dan berhati-hati dalam
mengakses informasi dari sumber manapun. Apa lagi
informasi yang menyebarluaskan paham-paham yang tidak
sejalan dengan paham mayoritas bangsa ini,maka itu harus
kita tolak, ataupun sampaimengajak untuk melakukan
tindakan-tindakan kekerasan.

Tujuan  penelitian ini untuk memberikan
penyuluhan dan wawasan kepada sis@ligsiswi jenjang
Sekolah tentang bahaya nya radikalisme. Selain itu Untuk
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk terhindar dari
paham radikal. Penelitian ini juga berfungsi untuk
mengetahui dampak dari paham radikal agar para pelajar
bisa mencegah dampak yang ditimbulkan dari
Radikalisme. Penelitian ini diharapkan dapat mencegah
tersebarnya aliran aliran ekstrim seperti Radikalisme di
lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

(99 ] Jenis penelitian yang kami gunakan adalah metode
kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah Penlitian yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Study literatur dimanfaaatkan sebagai pemandu
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Bfdr fokus penelitian sesuai dengan fakta di Lapangan.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menangkap dan
memahami makna dari suatu konteks dalam kondisgffpa
adanya (natural setting). Teknik pengumpulan data yang
kami gunakan untuk membuat penelitian ini adalah
metode Observasi dan pengamatan. Subjek penelitian
adalah siswa sma dan sederajat di kabupaten kediri.
Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut penelitian yang kami lakukan, Upaya
Pencegahan radikalisme di lingkup sekolah dapat
dilakukan dengan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu
dengan penerapan dan penffEiman ideologi Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Hal pertama yang dilakukan
untuk mencegah paham radikalisme dan tindak terorisme
ialah memperkenalkan ilmu pengetahuan dengan baik dan
benar kepada pelajar. Ada beberapa upaya pencegahan
radikalisme di Lingkup sekolah, Sesuai dengan Tarbiyah
Wa Ta'lim: (Volume 5 No.1, Maret 2018) tentang tindakan
preventif guru terhadap pencegahan Radikalisme yaitu
dengan Mengedepankan dialog dalam pembelajaran
Agama Islam. Hal ini agar siswa tak mengenyampingkan
pendapat berbeda dari orang lain. Maka dari itu, seorang
guru PAI harus membekali dirinya dengan wawasan yang
luas dan lintas mazhab agar dapat memberikan
pemahaman kepada siswa.

Fenomena radikalisme di indonesia sendiri cukup
massif karena, hasil survey menunjukan potensi indeks
radikalisme sekitar 12,2% dari seluruh penduduk
indonesia. Berdasarkan data, sepanjang tahun 2020 Polri
telah melakukan penangkapan 228 orang yang terlibat
dalam kelompok radikal teroris dan melakukan tiEfRk
pidana terorisme (Adyatama, 2020). Sedangkan pada
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Bulan Januari 2021 hingga bulan Maret 2021 telah
dilakukarf@lenangkapan sejumlah 94 orang (Dirgantara,
2021). Di era global ini, perkembangan teknologi membuat
berbagai informasi dapat diperoleh secara mudah dan
cepat. Kini hadirnya nf#ila sosial menjadikan semua orang
dapat dengan mudah mengakses situs radikal tanpa perlu
bertatap muka, sehingga memunglffkan terjadinya proses
radikalisasi melalui dunia maya. Saat ini kaum milenial
menjadi salah satu [f#hgguna terbanyak media sosial, oleh
karena itu maka kaum milenial sangat rentan akan
terdampak paham yang intoleran dan radikal. Saat ini, para
pelajar di tingkat Sekolah banyak yang mfEEggunakan
Handphone sebagai media untuk berinteraksi. Kaum muda
sangat rentan terpapar ideologi radikal karena tergolong
masih labil. Mereka pada umumnya sedang berproses
untuk menemukan jati diri. Di tengah proses identifikasi
jati diri itulah par§fjpelajar dan remaja mudah tergoda
ideologi radikal. Paham radikalismefffaat ini sudah
menyebar di lingkungan anak muda. Untuk itu, Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) melakukan
upaya nyata dalam menanggulangi dan mencegah paham
radikalisme dan terorisme di kalangan anak muda.
Berdasarkan hasil penelitian survei yang dilakukan
oleh Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP)
Jakarta pada tahun 2010 sungguh mengejutkan, sebanyak
48,9% siswa di Jabodetabek menyatakan persetujuannya
terhadap aksi radikal. 5 Hasil survai di atas sekaligus bisa
menyadarkan para guru dan pemangku kebijakan dalam
dunia pendidikan, bahwa ada bahaya yang sedang
mengancam para siswanya. Persetujuan atau penerimaan
terhadap suatu nilai adalah tahap awal dari 5 tahapan
ranah sikap atau afektif seseorang dalam pandangan David
R. Krathwohl. 6 Ini berarti, jika persetujuan siswa terhadap
tindakan radikal itu dibiarkan, bisa jadi akan
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mengakibatkan mereka memiliki kepribadian yang suka
berbuat kekerasan sebagai cara yang ditempuh untuk
mencapai tujuan. Maka dari itu, Peran Pendidikan
Kewarganegaraan pada jenjang Sekolah sangatlah penting
agar Para pelajar tersebut tidak ter doktrin oleh paham
paham aliran ekstrim seperti Radikalisme. Penanaman
Radikalisme setidaknya pada tataran pemikiranglah
memeroleh dukungan dari masyarakat sekolah. Sudah
banyak contoh kasus radikalisme agama yang menyasar
kaum muda yang masih berstatus pelajar. Seperti yang
terjadi pada awal tahun 2011, di mana 3 terduga teroris
yang ditangkap masih berstatus pelajar di salah satu
sekolah di KlagZfiSalah satu cara pencegahan radikalisme
paling efektif adalah memahami dan menjalankan nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila. Pendidikan
Ideologi pancasiffjadalah nilai-nilai budaya Indonesia.
Pancasila adalah dasar negara yang merupakan pandangan
hidup bangsa Indonesia itu sendiri. IdgEEpgi pancasila
berfungsi sebagai pedoman hidup berbangsa dan
bernegara. Bany§EEnilai nilai luhur yang terkandung dalam
Pancasila ini, jadi sikap kita sebagai warga negara
indonesia juga harus mencerminkan nilai nilai yang ada
pada setiap butir pancasila. Radikal#e adalah bentuk
penyimpangan dari Sila pertama yang berbunyi ketuhanan
yang maha esa, yaitu tidak ada satupun agama di Indonesia
yang mengajarkan tindak radikal untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Sila pertama mengajarkan kebebasan
dalam keagamaan, kita bebas memilih agama@#Ehg kita
yakini tanpa ada paksaan dari pihak manapun. sila kedua
berbunyi “kemanusiaan yang adil dan beradab”. Ini jelas
bertetangan karena tindakan radikalisme adalah tindakan
yang tidak mencerminkan kemanusiaan dan tidak sesuai
EZZhadap adab yang berlaku di masyarakat. Berikutnya
dalam sila ke tiga yang berbunyi persatuan indonesia, sila
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ini jelas bertentangan dengan Radikalisme karena
Radikalisme dapat memicu perpecahan berbangsa dan
beragama. Hal itu dapat merusak keharmonisan dan
kerukunan kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu Upaya
pencegahan Radikalisme sangat penting untuk digalakkan.

Penelitian oleh @#hla Auna Rabba (2019),
menyebutkan Progaram Studi Pendidikan Agama I§l&#n,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang
berjudul “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Upaya Mencegah Radikalisme Di SMA Khadijah Surabaya”,
penelitian ini lebih fokus peran guru dalam mendidik siswa
agar dapat mencegah radikalisme di lingkungan sekolah
dengan Spiri#l Based Learning ( pembelajaran berbasis
Spiritual ) pembelajaran merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.

Penelitian oleh Fadlilah Vidia Maghfiroh (2019)
menyebutkan Upaya Sekolah dalam Mencegah Radikalisme
bagi vyaitu dengan mengadakan Sosialisasi Anti
Radikalisme [} terhadap masyarakat. Radikalisme
merupakan tindakan dan gerakan ditandai oleh aksi
ekstrem yang harus dilakukan untuk mengubah suatu
keadaan seperti yafffiliinginkan.

Dari Artikel Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian
Pendidikan & Pembelajaran (Volume 5 No.1, Maret 2018)
tentang tindakan preventif guru terhadap pencegahan
Radikalisme yaitu dengan Mengedepankan dialog dalam
pembelajaran Agama Islam. Hal ini agar siswa tak
mengenyampingkan pendapat berbeda dari orang lain.
Maka dari itu, seorang guru PAl harus membekali dirinya
dengan wawasan yang luas dan lintas mazhab agar dapat
memberikan pemahaman kepada siswa.
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SIMPULAN

Radikalisme merupakan suatu aliran ekstrim yang
sangat berbahaya, karena radikalisme menggunakan unsur
pemaksaan dan kekerasan dalam menuntut suatu
Perubahan. aliran ini bisa memicu tindakan tindakan
ekstrim lainnya, seperti Teroris. Di Indonesia telah banyak
terjadi kasus terorisme yang rata rata dilatar belakangi
oleh penyimpangan ideologi Pancasila yang
mengakibatkan munculnya paham radikal. Radikalisme
sangat menyimpang terhadap nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila. Radikalisme juga dapat memicu
perseteruan antar umat beragama, misalnya terjadi saling
fitnah antar umat beragama, yang jelas itu tidak sesuai
dengan nilai nilai Pancasila.

Aliran radikalisme dapat dicegah dengan beberapa
upaya seperti sosialisasi ajaran Islam Moderat dan
Pendidikan Kewarganegaraan dengan cara Penanaman
Ideologi Pancasila pada pelajar di Sekolah. Untuk sekarang
ini, upaya penanaman ideologi Pancasila sebagai bentuk
pencegahan preventif terhadap potensi radikal sudah
banyak diterapkan di Sekolah sekolah. Generasi muda
sekarang adalah generasi penerus bangsa, jadi masa depan
bangsa Indonesia ada ditangan para pelajar saat ini. Maka
dari itu penanaman Ideologi Pancasila sangatlah penting
untuk membekali dan membentengi para pelajar agar
nantinya tidak terpengaruh oleh Aliran Radikal.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan jurnal penelitian tentang pengertian
literasi oleh Nugraha (dalam Ibrahim, 2020: 108)
fendefinisikan pengertian literasi menjadi 4 bagian,
yaitu: 1) suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis,
dan berbicara, kecakapan berhitung, dan kecakapan dalam
mengakses dan menggunakan informasi, 2) praktik sosial
yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks, 3) proses
pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis
sebagai medium untuk merenungkan, menyelidik,
menanyakan, dan mengkritisi ilmu dan gagasan yang
dipelajari, dan 4) teks yang bervariasi menurut subjek,
genre, dan tingkat kompleksitas bahasa. Menurut
Suryajaya (2021) literasi didasarkan pada kegiatan
membaca dan menulis, tetapi secara umum literasi
diartikan sebagai mengkonsumsi dan memproduksi
kebudayaan, yang artinya praktik dari sebuah literasi
bukan hanya kemampuan membaca, tetapi paham
terhadap apa yang telah dibaca dan menyukai kebudayaan.
Indonesia memiliki pencapaian literasi yang rendabh.

Tingkat literasi di Indonesia yang rendah masih
menjadi problematika lama yang belum terselesaikan.
Dilansir dari laman kefE@ndikbud.go.id, Saat ini negara
Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara
dalam bidang literasi, data tersebut merupakan hasil

148




survei yang dilakukan Program for International Student
Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) pada
2019, dapat disimpulkan bahwa indeks literasi negara
Indonesia sangat rendah karena berada pada golongan
sepuluh negara terbawah dengan jumlah literasi
penduduknya sedikit.

Disamping literasi, ada isu fenomena yang akan
dihadapi oleh seluruh dunia yakni Fourth Industrial
Revolutif@ Industry 4.0. yakni era yang mengusung
konsep Internet Of Things vyang diikuti teknologi baru
dalam data dan sains, kecerdasan buatan, robotik, cloud,
cetak tiga dimensi, dan teknologi nano (Ghufron, 2018).
Perkembangan dan  pertumbuhan era  revolusi
mengharuskan manusia untuk memacu pribadinya
masing-masing @ifla mengikuti perkembangan arus agar
tidak tertinggal. Era revolusi industri 4.0 yang sedang kita
alami sekarang menuntut manusia untuk berpikir kritis
dan pandai menganalisis segala permasalahan. Tiap
individu dituntut untuk kreatif dan inovatif agar tidak
terjerat dalam kesenjangan tenaga Kkerja akibat tungfghnya
konsep dari sistem revolusi ini. Munculnya konsep internet
of things (I0OT) dan Internet Of people (IOP) yang berpusat
pada kecanggffah teknologi kecerdasan buatan (Artifical
Intellegent) bersumber dari interaksi manusia dengan
mesin merupakan pola kerja era revolusi industri 4.0,
sehingga era ini disebutffguga sebagai Era disruption
technology (Kasali: 2018). Industri 4.0 sebagai bagian dari
episode revolusi teknologi fElah merombak pola dalam
hidup manusia, Sehingga manusia akan hidup dalam
ketidakpastian global Eglobal uncertainty) (Priatmoko:
2018). Oleh karena itu, manusia harus memiliki kecakapan
literasi diri (self literation) berupa kemampuan
memprediksi perubahan serta perkembangan lingkungan
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di masa depan. Literasi dinilai sangat penting dalam
merevolusi pemikiran dan juga pengetahuan masyarakat
terutama generasi muda.

Generasi muda di era sekarang lazim dikenal
dengan istilah generasi Z atau Gen-Z, Menurut jurnal
penelitian ofgh Hastini (2020) mengemukakan pengertian
Gen-Z yaitu generasi yang dari lahir berinteraksi dengan
kemajuan teknologi. Pengasuhan mereka bahkan banyak
dibantu oleh teknologi dan internet. Terlahir antara tahun
1995 sampai 2012, Generasi ini tidak sempat merasakan
kehidupan tanpa teknologi dan internet. Karakter utama
atau ciri khas dari Gen-Z adalah menyukai segala hal yang
instan serta sangat bergantung pada internet dan
teknologi, sebab sejak lahir para generasi Z telah terbiasa
hidup berdampingan dengan teknologi. Maka dari itu, guna
menekankan budaya literasi pada generasi z maka
digunakan cara pendekatan sesuai dengan habbit generasi
Z dalam kehidupan sehari-hari, yakni pendekatan lewat
teknologi internet dan promosi sosial media. Sehingga
dalam penelitian ini akan dideskripsikan langkah-langkah
pendekatan literasi tersebut.

METODE PENELITIAN

Metdl# penelitian adalah sebuah cara yang
digunakan untuk memperoleh informasi dan data-data
yang relevan dengan tujuan tertentu. Metode penelitian
merupakan bagian penting dalam sebuah artikel ilmiah,
karena bahan dan isi dari karya tulis ilmiah harus valid
serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Sehingga sumber data haruslah berasal dari pusat
informasi yang tepat agar tidak membuat para pembaca
salah memperoleh informasi. Kualitas penelitian juga
tergafifhg pada kelengkapan data-data dan fakta yang
ada. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2013: 9),
metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang
didasarkan pada filsafat postpositivme, yang biasa
digunakan uff8k meneliti objek alamiah, (lawan dari
eksperimen) dimana peneliti berperan sebaffE}instrumen
kunci. Pendekatan kualitatif berfungsi guna mendapatkan
data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna
sehingga hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan
pada makna daripada generalisasi. Sedangkan definisi dari
Ali dan yusof mengenai penelitian kualitatif lebih
menekank@jpada ketidakhadiran penggunaan alat-alat
statistik. Sedangkanf@fMetode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literature. Menurut Danial dan
Warsiah (2009: 80), studi literatur merupakan penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah bukuy,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan
penelitian. Peneliti menggunakan metode studi literatur
guna mencari teori dan bahan rujukan yang relevan
dengan topik penelitian.

Teknik dan Alat Pengumpul Data yang kedua adalah
obser{§zl. Observasi Menurut sugiyono (2015: 204) adalah
suatu kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek.
Jika dilihat dari proses pengumpulan data, observasi dibagi
menjadi 2 jenis. Yakni observasi partisipan dan observasi
non partisipan. Observasi partisipan merupakan proses
pengamatan bagian dalam yang dilakukan oleh peneliti
dengan berpartisipasi dalam bagian kehidupan objek yang
diobservasi, sementara observasi non partisipan, peneliti
hanya berkedudukan sebagai pengamat dan tidak ikut
dalam kehidupan objek yang akan diobservasi. Dalam
kasus ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan
dengan cara mengamati fenomena yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dan menganalisis dengan
perbandingan data melalui studi jurnal dan literatur.
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Maka dalam hal ini menggunakan teknik
pengumpulan data melalui quisioner. Mefffht Cholid
Narbuko, quisioner merupakan rangkaian suatu daftar
yang berisi pertanyaan mengenai suatu masalah atau tema
yang akan diteliti. Sedangkan menurut S Nasution,
quisioner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
untuk diisi dan dijawab dibawah pengawasan peneliti. Jadi
quisioner merupakan proses pencarian atau pengumpulan
data dengan cara menyebar daftar pertanyaan pada para
pembaca guna memperoleh jawaban subjektif maupun
objektif yang relevan dengan isi penelitian. Quisioner
sangat dibutuhkan guna mengetahui sudut pandang
berbagai pihak serta beragam informasi yang dibutuhkan.
Berbeda dengan wawancara yang mengharuskan untuk
berhadapan langsung dengan narasumber, quisioner
bersifat lebih fleksibel dan bisa digunakan kapan saja,
peneliti hanya perlu menyebar quisioner atau angket
kepada objek penelitian yang telah ditentukan. SelanjgEfja
untuk menganalisis data menggunakan teknik Data
collecting, data editing, data reducting, dan data display.

Analisis Data Data collecting, merupakan proses
pengumpulan data dengan studi literatur dari berbagai
jurnal, makalah, dan informasi atau berita dari pihak
pemerintahan terkait. Data editing berupa pembersihan
data, dengan memeriksa dan memilah data dan jawaban
yang telah dikumpulkan. Data reducting berisi proses
sortir data, dengan menyederhanakan, merapikan,
membuang yang tidak perlu, dan mengaturnya untuk
menuju proses data display. Data display merupakan tahap
akhir yakni penyajian data berbentuk deskriptif verbalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat literasi yang rendah di negara Indonesia
menjadi problematika berkepanjangan yang tidak kunjung
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terselesaikan. Masyarakat belum menyadari pentingnya
budaya literasi guna meningkatkan kualitas kecerdasan
yang akan sangat dibutuhkan guna menghadapi era
globalisasi, agar para generasi muda tidak terseleksi oleh
keadaan sosial yang semakin hari semakin ketat dengan
persaingan. [BEfEhsir dari laman kemendikbud.go.id,
berdasarkan hasil tes PISA (The programme for
International Student Assessment) yang dirilis oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation ) tahun 2016
mengungkapkan bahwa kemampuan sains anak-anak
Indonesia berada di bawah negara Singapura, Vietnam,
Malaysia, dan Thailand. Selain itu, data persentase dari
UNESCO menyatakan bahwa minat baca anak-anak di
Indonesia berada pada angka 0,01 persen, yang berarti
dari 10,000 anak hanya 1 anak saja yang gemar membaca.
Dari hasil data tersebut, peneliti mencoba mengadakan
percobaan quisioner yang disebar kepada objek penelitian
yakni para generasi muda pada kisaran tahun kelahiran
199 hmpai 2012. Objek penelitian merupakan bagian
dari gen Z yang didefinisikan sebagai generasi yang lahir di
era perkembangan teknologi. Anggota Gen Z adalah
“penduduk asli digital” sejati masyarakat. Berdasarkan
jurnal penelitian berisi survei tentang karakteiggfilk Gen Z
oleh Sladex dan Grabinger (2014:5) berjudul Gen Z The
first Generation Of The 21st Century Has Arrived
mengungkapkan bahwa 50% Gen Z memiliki tablet sendiri
dan 33% memiliki smartphone sendiri. Sedangkan sebuah
studi Wikia menemukan bahwa semua Gen Z (100%)
terhubung secara online selama lebih dari satu jam per
hari, tetapi 46% terhubung lebih dari sepuluh jam per
hari. Teknologi berarti sesuatu yang berbeda bagi Gen Z
daripada bagi generasi yang lebih tua. Bagi Gen Z,
teknologi lebih dari sekadar alat, melainkan teknologi
sudah menjadi bagian dari diri dan kehidupan para Gen Z.
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Kemampuan generasi tersebut mampu menggunakan
teknologi untuk memperluas pemikiran dan memicu
perubahan sosial memberdayakan generasi muda. Hal ini
mendefinisikan siapa generasi Z ini dan seberapa besar
kebutuhan masyarakat terhadap kehadiran generasi Z

Fakta tersebut menunjukkan faktor penyebab
kurangnya tingkat literasi dari para generasi muda. kaum
remaja cenderung memilih segala sesuatu yang instan dan
singkat.  Selain dari kajian literatur, dilakukan
pengumpulan data lapangan dengan menggunakan cara
quisioner. Cara ini dilakukan secara online dengan
menyebarkan link google form yang kemudian diisi oleh
para target, target penelitian disesuaikan dengan kisaran
tahun lahir Gen Z yakni tahun 1995 sampai 2012.
Didapatkan hasil diagram sebagai berikut :

Jenis Buku dan media yang
dibaca

m 1 Novel

m 2 Buku

m 3 Wattpad
4 Komik

m 5 Artikel

= 6 Web/blog
7 Tidak

8 Keagamaan

Dari data quisioner yang diperoleh, minat baca para
remaja memiliki point tertinggi pada jenis bacaan wattpad.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa peminat
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Wattpad memiliki presentase sebesar (23%) .Wattpad
sendiri merupakan aplikasi yang memuat beragam judul
cerita menarik serta berbagai tema yang tersaji secara
virtual. Aksesnya yang mudah dan isi yang menarik minat
para remaja membuat Wattpad sangat digandrungi di
masa sekarang. Peminatan tertinggi ke dua yaitu jenis
bacaan artikel, peminat pembaca artikel memiliki jumlah
presentase sebesar (18%). Terkadang para remaja
membaca artikel guna mencari tambahan informasi dan
refrensi untuk tugas sekolah serta sebagai sumber-sumber
data valid yang akan disertakan dalam penulisan karya
ilmiah. Urutan peminatan ketiga yaitu jenis bacaan berupa
buku, buku yang dimaksud dapat berupa buku cetak
ataupun buku elektronik (e book). Dari data tersebut
jumlah peminat pembaca buku memiliki presentase
sebesar (16%). Tetapi di masa sekarang, para remaja
cenderung lebih memilih membaca buku melalui internet
atau aplikasi berupa e book karena Aksesnya yang mudah,
praktis, serta ekonomis. Hal ini juga sejalan dengan
kebiasaan mereka yakni menggunakan gadget dalam
segala situasi dan kondisi. Presentase data berikutnya
yakni jenis bacaan buku novel, dari data tersebut dapat
disimpulkan jumlah peminat pembaca novel sebesar
(14%). Novel disini merupakan novel dalam bentuk cetak.
Beberapa remaja masih menyukai novel versi cetak karena
dianggap memiliki ciri khas serta kepuasan tersendiri
dibanding membaca novel online atau e-book yang sedang
trend saat ini. Selanjutnya adalah komik, dari data tersebut
dapat disimpulkan peminat pembaca komik sebesar
(11%). Komik merupakan cerita bergambar yang memiliki
alur cerita, komik umumnya mempunyai ciri khas yaitu
memiliki balon teks. Komik yang di maksud dapat berupa
buku komik dan komik online. Di berbagai Negara komik
memiliki penyebutan yang berbeda beda, contoh jepang

155




(manga), Korea (Manhwa), China (Manhua) dan Indonesia
(komik). Berikutnya adalah Web/ blog, dari data tersebut
disimpulkan peminat pembaca melalui Web/blog sebesar
(10%). Web/blog adalah sekumpulan halaman web yang
berisi tentang informasi- informasi oleh perorangan, yang
dapat diakses dengan mudah dan praktis melalui internet.
Kemudian peminatan literasi dalam bahan bacaan
keagamaan. Dari survey yang telah dilakukan peneliti,
ditemukan 1% jawaban dari objek penelitian yang memilih
bahan bacaan keagamaan. Buku bertema keagamaan
biasanya digemari oleh para remaja yang bertempat
tinggal di pondok pesantren, mereka lebih dekat dengan
dunia spiritual karena kesehariannya diisi dengan kegiatan
mengaji dan kerohanian islami. Selain itu, didapat juga
presentase data tidak suka membaca yang berjumlah 7 %.
Alasan tidak suka membaca mayoritas berasal dari
faktor internal remaja itu sendiri, yakni malas dan
kurangnya motivasi untuk membaca atau sekedar
memperhatikan sebuah judul bacaan. Dengan demikian
bahwasanya kegiatan ini mencakup bebarapa aspek yang
ada kaitanya dengan hal dimasa mendatang. Zaman
semakin maju, dimana orang dapat belajar dan mengakses
berbagai informasi serta pengetahuan melalui internet.
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, mayoritas remaja
lebih menyukai bahan bacaan melalui internet atau
aplikasi. Contohnya: Web, Blogger, Artikel online, dan juga
melalui aplikasi seperti Wattpad, Webtoon. Tetapi, tidak
semua aplikasi menyajikan konten yang sepenuhnya
positif, namun di dalamnya ada beberapa konten yang
secara tidak lansung mengakibatkan dampak negative.
Sementara dari hasil survey, mayoritas remaja menyukai
aplikasi baca seperti Wattpad, Webtoon yang didalamnya
kebanyakan memuat bacaan yang bersifat hiburan.
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan adalah dari

156




segi visual atau isi cerita yang
memuat unsur-unsur dewasa,
adapun aplikasi-aplikasi
tersebut juga tidak dibatasi oleh
batasan umur. Semua orang bisa
memanipulasi data saat akan log
in. Kebanyakan dari mereka
lebih menyukai bacaan yang
bersifat ringan seperti cerita
fiksi, dan kurang menggemari
bacaan yang bersifat ilmiah
maupun eksposisi. Setidaknya,
dari data  diatas sudah
menunjukkan sedikit
peningkatan dari minat baca
para generasi muda. Tinggal
bagaimana pengaplikasian
minat baca mereka dari yang membaca buku fiksi saja
menjadi gemar membaca PEfhan lain seperti informasi,
ilmiah, maupun opini dan sejarah. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah mengemas informasi ataupun
pengetahuan ilmiah dan hal penting lainnya dengan lebih
menarik dan menyesuaikan pada minat generasi muda di
era modern. Karakteristik dari generasi muda atau gen z
adalah sangat menyukai sesuatu yang dikemas dengan
menarik yang biasa dikenal dengan istilah eyecatching. Gen
z mudah menangkap sebuah informasi yang disampaikan
secara singkat dan to the point terutama jika disajikan
dalam bentuk audio visual atau video pendek, seperti yang
saat ini diluncurkan dalam fitur-fitur sosial media seperti
fitur reels pada aplikasi instagram dan short video pada
aplikasi tiktok dan youtube.
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video edukasi dari salah satu
platform sosial media tiktok.
Aplikasi tiktok berisi kumpulan
short video dengan beragam
fitur tambahan dan editing
banyaknya pengguna aplikasi
ini membuat media atau
platform sosial seperti youtube
dan instagram mulai mengikuti
& #8 trend video pendek seperti
ﬁﬁﬁn‘fﬂf;—":m tiktok. Meta short video sangat
' identik dengan Kkarakteristik
dan sifat dari Gen Z itu sendiri,
karena gen Z cenderung lebih
menyukai visualisasi dan audio visual.
Perbedaan Gen Z dengan generasi sebelumnya adalah para
weeioee esxw-wo  Gen Z berpikiran global,

_ Contoh gambar ini merupakan

¢ Jagobahasacome QO :  generasi inEJmenggunakan
& T @ media sosial untuk terhubung

W= dengan orang-orang di seluruh

dunia melalui internet. Gen Z

. rAp—
' _—-— .' e .' = . dapat melakukan semua hal

@ ﬁ E@ dalam waktu yang cukup lama
sekitar 9 jam di layar. Daifiien

Z memiliki ciri utama yang

WSV _.-N"-—N berkaitan dengan penggunaan

o y teknologi. Ciri yang dimaksud
@ Q @ adalah bersosialisasi melalui

internet, mengonsumsi internet
secara cepat dan terlalu mudah

V-—-W-NW-N menyerap informasi tanpa di

@ Q@ ® & ¢ saring dahulu. karena gen z
memiliki rentang perhatian
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yang rendah hanya sekitar 8 menit, sehingga gen z lebih
mudah memahami gambar visual (Mosca dkk :2012), hal
ini disebabkan ketergantungan terhadap teknologi yang
serba instan sejak usia dini bahkan sejak gdglerasi ini
dilahirkan , akan tetapi dengan tekonologi di tangan
mereka cenderung kreatif dan inovatif, dan menyukai hal-
hal yang menantang kreatifitas. Sehingga upaya penekanan
budaya literasi dapat diwujudkan melalui video pendek di
berbagai platform social media, short video dapat
dijadikan sebagai media spread awareness pada
masyarakat dan generasi muda terkait urgensi dari budaya
literasi guna menyiapkan kualitas dan progresifitas
generasi muda dalam menghadapi berbagai perubahan
serta kemajuan di era revolusiindustri 4.0.

SIMPULAN

Urgensitas literasi bagi para remaja menjadi hal
penting yang perlu diperhatikan. Tingkat dan kemampuan
literasi menjadi faktor maju atau tidaknya suatu negara
dari tingkat intelegensi rakyatnya. Serta pentingnya
kreativitas, inovasi, dan kemampuan berkomunikasi
menjadi modal utama para generasi muda agar bisa
menghadapi segala tantangan di masa depan. Oleh karena
itu, literasi menjadi jalan guna meningkatkan pola pikir
para remaja agar bisa memiliki berbagai kemampuan
terkait dengan intelegensi pola pikir guna mempersiapkan
diri menjadi bagian dari bonus demografi yang didapatkan
oleh negara Indonesia 5-10 tahun kedepan. Ditambah
dengan fenomena yang akan dihadapi oleh generasi muda
yakni Fourth Industrial Revolution, Industry 4.0 atau yang
lazimnya dikenal dengan revolusi industri 4.0. dibutuhkan
proses critical thinking and problem solving skill agar para
generasi muda tidak terjerat dalam kesenjangan akibat
perubahan serta kemajuan di era tersebut dan menambah
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kesadaran tentang pentingnya kritisasi dalam menerima
informasi. Penekanan budaya literasi dapat dilakukan
dengan cara pendekatan melalui kegemaran dan karakter
generasi muda, seperti memanfaatkan platform social
media dan teknologi internet sebagai media spread
awareness mengenai pentingnya budaya literasi bagi
generasi muda.
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KERAGAMAN BUDAYA DALAM UPACARA
KEMERDEKAAN ERA JOKOWI

Andi Hafiz Maulanal, Ahmad Khoirul Anam?,
Brian Dhuha Prasetyo?
ANTROPOLOGI, MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN

Upacara kemerdekaan adalah suatu kegiatan
upacara bendera untuk memperingati hari kemerdekaan
bangsa Indonesia yang dilaksanakan setiap tanggal 17
Agustus, upacara bendera merupakan kegiatan penurunan
dan menaikkan bendera kebangsaan republik indonesia
yaitu bendera merah putih,upacara dilaksanakan secara
E7Z1ib dan khidmat.upacara bendera memiliki tujuan untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air,menumbuhkan
tanggung jawab,memupuk jiwa gotong royong dan
meningffifikan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Putra: 2019).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di
dunia. Sebagai negara kepulauan, maka penduduk
Indonesia berada tidak hanya di satu pulau saja. Penduduk
Indonesia tinggal menyebar di seluruh wilayah Nusantara.
Persebaran penduduk Indonesia di berbagai pulau
mengakibatkan keanekaragaman di bidang budaya.
Keanekaragaman budaya dapat dilihat dalam berbagai
bidang kehidupan seperti agama, suku bangsa, kebiasaan,
kesenian, dan sebagainya. Melalui buku ini, kita akan
mengetahui lebih dalam mengenai keanekaragaman
budaya bangsa kita. Mari kita tingkatkan rasa cinta kepada
Indonesia, termasuk dengan cara melestarikan
FBbudayaan bangsa Indonesia (Akhmad: 2020).

Era globalisasi dapat menimbulkan perubahan pola hidup
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masyarakat yang lebih modern.Akibatnya masyarakat
cenderung untuk memilih kebudayaan baru yang dinilai
lebih praktis dibandingkan budaya lokal.salah satui factor
yang menyebabkan budaya lokal dilupakan di masa
sekarang adalah kurangnya generasi penerus yang
memiliki minat untuk belajar dan mewarisi kebudayaan
sendirifff#ahak: 2019).

Pakaian adat merupakan simbol kebudayaan yang
dimiliki oleh suatu daerah, pakaian adat juga fFZpat
menjadi simbol yang dimiliki daerah tersebut.Setiap
daerah di Indonesia mempunyai pakaian adat yang
berbeda-beda. Setiap daerah memiliki pengertian pakaian
adat sendiri-sendiri. Biasanya pakaian adat dikenakan
untuk memperingati hari besar atau acara tertentu
(Mesran, dkk: 2017).

Pada upacara kemerdekaan di istana merdeka,
presiden Jokowi selalu menggunakan tema pakaian adat
budaya Indonesia yang berbeda tiap tahun nya. Hal itu
dapat memamerkan pakaian adat budaya Indonesia,
supaya masyarakat lebih mencintai budaya Indonesia dan
melestarikan budaya Indonesia.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimak
bahwa negara Indonesia memiliki keanekaan sumber daya
hayati dan kebhinekaan suku bangsa dengan aneka ragam
ekologi lokalnya, hal itu menjadikan bangsa Indonesia
mempunyai sangat banyak suku dan budaya.
Keanekaragaman tersebut menjadikan negara Indonesia
lebih indah dan unik (Iskandar: 2017).

Menurut penelitian terdahulu oleh kilmatuna
hadani, fakta keragaman budaya di Indonesia merupakan
kekaya&tbangsa. Negara Indonesia yang luas dihuni oleh
rakyat yang majemuk terdiri atas berbagai suku bangsa,
adat istiadat, Bahasa, agama dan budaya. Indonesia benar-
benar bhineka tetapi tunggal ika dibawah konstitusi UUD
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1945 (EgElani: 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk memberi informasi
kepada masyarakat tentang keberagaman budaya dalam
upacara kemerdekaan, supaya dapat dipelajari oleh
masyarakat, dan mempromosikan budaya Indonesia
kepada masyarakat, supaya masyarakat bisa lebih
mencintai keragaman budaya Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metdl# penelitian adalah sebuah cara yang
digunakan untuk memperoleh informasi dan data-data
Eifg relevan dengan tujuan tertentu. Metode penelitian
merupakan bagian penting dalam karya ilmiaBff#arena isi
dari karya tulis ilmiah harus wvalid dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sumber data
harus berasal dari pusat informasi yang terverifikasi agar
tidak menyesatkan para pembaca dalam memperoleh
informasi.
Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif,
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Data penelitian diperoleh dengan cara observasi dari
media sosial dan channel youtube sekretariat presiden,
subjek yang dituju adalah keragaman budaya dalam
upacara kemerdekaan di era Jokowi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman budaya pada upacara kemerdekaan
adalah hal yang unik dan menarikkarena memakai
pakaian adat budaya yang berbeda-beda menjadikan
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upacara terlihat lebih indah. Presiden IrJoko Widodo
selalu menggunakan pakaian adat budaya yang berbeda-
beda tiap tahunnya.seperti pakaian adat Aceh, Buton,
Pepadun dll

Baju adat yang dipakai Jokowi pada tahun 2017
adalah pakaian adat Tanah Bambu yang berasal dari
Kalimantan selatan. Pakaian tersebut berupa jas dengan
bagian luar berwarna hitam lengkap bersama ornamen
emas, pada bagian dalam baju disebut dengan Teluk
fffana menjadikan baju adat Tanah Bambu sebagai simbol
nusantara yang agamis, dan baju bagian luar bernama
Cekak Musang tanpa kancing yang bermakna tingginya
budi pekerti dan selalu menghargai perbedaan.

Pada upacara kemerdekaan tahun 2018 presiden
Jokowi mengenakan pakaian adat Aceh Pakaian adat
tersebut bernama Linto Baro, pakaian tersebut umumnya
dikenakan saat acara pemerintahan.bagaian atas disebut
dengan Meukasah dan bagian bawah berupa celana
panjang hitam yang disebut Siluweu. EFE)

Pada upacara kemerdekaan tahun 2019 presiden
Jokowi mengenakan pakaian adat dari Bali. Pakaian adat
tersebut bernama Klungkung,baju adat tersebut berwarna
hitam dipadu kain batik sebagai bawahaifffflan juga
penutup kepala. Pada upacara kemerdekaan tahun 2020
presiden Jokowi mengenakan p§aian adat Timor Tengah
Selatan, NTT. Pakaian tersebut memakai kain motif yang
dimodifikasi dari bentuk belah ketupat dengan batang
tengah yang berarti sumber air. Bagian pinggir pakaian itu
bergerigi melambangkan wilayah berbukit dan berkelok-
kelok. Sedangkan warna merah melambangkan keberanian
laki-laki nunkolo. Adapun ester/ikat kepala berbentuk dua
tanduk kecil memiliki arti raja yang melindungi. Ikat
kepala sabagi penutup kepala menjadi tanda kebesaran
raja sebagai mahkota.

165




Pada upacara kemerdekaan tahun 2021 presiden
ffkowi mengenakan pakaian adat dari provinsi Lampung.
Pakaian adat berupa baju lengan panjang berwarna putih
yang dipadukan dengan celana panjang putih.di luarnya
dibalut dengan sarung tumpal yaitu kain sarung khas
lampung yang ditenun menggunakan benang emas.sarung
ini dipakai menutup celana dari pinggang hingga lutut.
Kemudian,di bagian luar sarung diikat dengan sehelai kain
putih dengan rumbai tinggi.

PPla upacara kemerdekaan tahun 2022 presiden
Jokowi mengenakan pakaian adat dari Sulawesi Tenggara
Pakaian adat yang dipakai jokowi adalah baju adat dari
Buton yakni baju adat Dolomani, baju adat Dolomani
terdiri dari jubah merah dengan ornafffnt putih
dipinggirannya. Kemudian, Jokowi mengenakan
Kotango,yaitu baju dalaman berupa kemeja putih gading
berhias payet.Jokowi juga memakai celana merah dengan
ornament senada seperti di jubahnya.

Keragaman budaya dalam upacara kemerdekaan
tersebut merupakan ide langsung dari presiden Jokowffidle
dari  beliau  tersebut bertujuan supaya  para
pejabat/menteri bisa nfififstarikan sambil merayakan hari
bersejarah. Selain itu, supaya kita bisa mempromosikan
kepada dunia luar bahwa kita memiliki nilai historis yang
7B gi, seni yang tinggi dan patut di lestarikan. Baju adat
sebagai kekayaan budaya Indonesia juga tidak boleh dicuri
oleh negara lain.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa keragaman budaya dalam upacara kemerdekaan di
era kepresidenan Ir.Joko Widodo menjadi lebih unik dan
menarik,sebab keragaman budaya lebih ditekankan di era
jokowi untuk mempromosikan kepada masyarakat dan
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dunia luar karena indonesia memiliki keragaman budaya
yang sangat beragam dan unik.

Keragagaman budaya harus dilestarikan oleh
masyarakat karena budaya merupakan kekayaan
bangsa.terutama di zaman globalisasi saat ini supaya
kebudayaan kita tidak hilang dan tergantikan oleh
pengaruh dari budaya luar, terutama para generasi
penerus bangsa harus mencintai dan melestarikan budaya
bangsa.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan seribu pulau
yang mempunyai keragaman budaya, ras, suku, bangsa,
agama, kepercayaan, serta bahasa daerahnya. Seperti yang
tedapat pada semboyan Bhinneka Tunggal lka, walaupun
Indonesia memiliki keragaman suku dan budayanya,
Indonesia tetaplah .

Keragaman yang ada di Indonesia merupakan salah
satu kekayaan serta keindahan yang dimiliki bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah diharap untuk
terus mendorong keberagaman yang akan menjadi suatu
kekuatan agar dapat mewujudkan persatuan dan kesatufg
nasional untuk menuju Indonesia yang lebih baik. Di
Indonesia terdapat banyak sekali peninggalan sejarah yang
patut dikagumi. Salah satu peninggalan sejarah tersebut
berupa banguffh candi yang menjadi citra dan identitas
suatu bangsa. Di zaman yang masih serba manual tenyata
nenek moyang terdahulu telah mampu membuat berbagai
bangunan candi yang dihiasi dengan bermacam-macam
relief unik. Candi merupakan bangunan suci yang
berfungsi sebagai tempat pemujaan pada peninggalan
kerajaan Hindu Budha yang perlu dibudidaya, dilestarikan
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dan dipelihara secara turun-temurun karena merupakan
warisan yang berharga. (SEMDIKJAR;716-721,2022)

Di Jawa Timur khususny#&li Kediri terdapat
beberapa candi salah satunya, yaitu Candi Tegowangi yang
terletak di Desa Tegowangi, Kecamatan Plemahan,
Kabupa@fjKediri. Bangunan ini didirikan dengan tujuan
sebagai pendharmaan Raja Watsari (Bhre Matahun) yaitu
ipar Hayam Wuruk yang meninggal pada tahun 1388M.
Candi tegowangi disusun Elenggunakan bata merah pada
bagian dalam dan luarnya terbuat dari batu andesit. Candi
ini hanya ff§drsisa bagian kaki dan berbentuk batur
berukuran panjang 11.2 meter lebar 11.2 meter dan tinggi
4,25 meter.

Situs Candi Tegowangi yang menjadi salah satu
cagar budaya tak hanya memiliki nilai keindahan, akan
tetapi terdapat peluang pariwisata yang memberikan
potensi sehingga penting untuk diberdayakan, serta dapat
meningkatkan kontribusi yang menunjang kesejahteraan
masyarakat sekitar. Adanya peluang dari sektor pariwisata
membuat masyarakat sekitar dituntut untuk memiliki ide,
inovasi, dan kreativitas dalam memanfaatkan apa yang
dibutuhkan oleh pengunjung saat berada di Candi
Tegowangi.

Keadaan ekonomi di sekitar situs Candi Tegowangi
cukup rendah karena masyarakat kurang kreatif dalam
mengelola situs candi, sedangkan Candi Tegowangi
memiliki potensi dan peluang untuk dijadikan tempat
wisata serta dapat meningkatkan sektor perekonomian
masyarakat sekitar situs tersebut. Serta diharapkan
dengan meningkatnya pengunjung dapat mengatasi
ketimpangan di daerah sekitar situs Candi Tegowangi.

Ketimpangan dalam pemberdayaan di Indonesia
merupakan salah satu masalah yang sulit untuk
diselesaikan sejak dahulu, serta kurangnya kepekaan
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pemerintahan dan kurangnya rasa solidaritas sesama
warga negara membuat ketimpangan sosial yang terjadi di
Indonesia tampak jelas. Sebagai seorang penerus bangsa
yang baik maka seorang pelajar harus mengetahui keadaan
lingkungan sekitar yang terkandung dalam makna sosial.
Mempelajari tentang ketimpangan sosial tak hanya dengan
memperhatikan lingkungan sekitar, akan tetapi dengan
mengkaji ilmu tersebut membuat seorang penerus bangsa
akan memiliki keterampilan yang lebih baik. Masalah
pemberdayaan di masyarakat merupakan kegiatan yang
harus dilakukan sebagai usaha memberdayakan
masyarakat khususnya pada golongan yang lemah dan
rentan terhadap kemiskinan agar mereka mampu
melepaskan diri dari keterbelakangan dan memenuhi
kebutuf## nya dengan mandiri dan lebih maju.

Oleh karena itu, dalam artikel ini akan dijelaskan
mengenai langkah-langkah pemberian keterampilan-
keterampilan dasar Tour Guide, peningkatan laygEEin
pariwisata, serta pemenuhan kebutuhan pengunjung yang
merupakan salah satu wupaya untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat di daerah sekitar situs Candi
Tegowangi serta menumbuhkan sikap empati, menghargai,
serta memahami kebutuhan yang dirasa dan dibutuhkan
oleh sesama manusia.

METODE PENELITIAN

JefERIpenelitian yang digunakan yaitu menggunakan
metode kualitatif. Penelitian kualitatif dapat dipahami
sebagai metode penelitian yang menggunakan data
deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan
pelaku yang dapat diamati.

SE#Eber data menurut Arikunto (2013: 172) adalah
sumbe data yang dimaksud dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
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dalam penelitian ini didapat dari pengamatan di lapangan
dan pengambilan dokumentasi berupa ilustrasi situasi dan
kondisi Candi Tegowangi yang terkini, serta menggunakan
Candi Tegowangi sebagai objek penelitian dan masyarakat
sekitarfi#dbagai subjek penelitian.

Teknik pengumpulan data kualitatif adalah cara
atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dat@fyang bersifat kualitatif. Berdasarkan
pengetian di atas, data yang dikumpulkan oleh peneliti
akan digunakan sebagai bahan analisis untuk menjawab
pertanyaan atau masalah yang telah dirumuskan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi dan pengajuan angket untuk memperoleh
informasi seputar perekonomian masyarakat di sekitar
situs Candi Tegowangi, serta analisis data berfokus pada
deskriptif atau menggambarkan situasi dan kondisi di
sekitar kompleks candi Tegowangi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. SitusfEihdi Tegowangi
Tegowangi adalah desa yang berada di Kecamatan
Plemahan, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur,
Indonesia, didukung dengan keberadaan Candi
Tegowangi dengan latar belakang bangunan
peninggalan Kerajaan Majapahit yang perlu diketahui
adalah sebuah kerajaan besar berpusat di Jawa Timur.
Candi tegowangi merupakan keunggulan utama bagi
tegowangi untuk menarik para pelancong agar singgah.

171




Situs Candi Tegowangi adalah can@Egtempat
penghormatan terhadap Bhre Matahun. Candi ini
diperkirakan dibuat pada tahun 1400 M pada masa
Kerajaan Majapahit. Candi Tegowangi disusun
menggurfkan bata merah pada bagian dalam dan
luarnya terbuat dari batu andesit. Candi ini hanya
ffiFisa bagian kaki dan berbentuk batur berukuran
panjang 11.2 meter lebar 11.2 meter dan tinggi 4,25
meter. Akan tetapi bangunan Candi Tegowangi hanya
tersisa di bagian kaki dan tubuh candi saja. Sehingga
gambaran utuh candi yang sebelumnya.
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Gambar Relief Candi Tegowangi yang bercorak
khas Majapahit

Salah satu makna relief pada Candi Tegowangi
adalah menggambarkan kasih sayang dan cinta Dewi
Kunanti terhadap anak bungsunya yaitu Sadewa yang
bukan anak kandungnya sendiri. Selain itu pada situs
Candi Tegowangi terdapat relief yang didalamnya
memuat cerita dari Nakula dan Sadewa yang sedang
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mengenalkan calon istri kepada ibunya Dewi Kunti,
pada relief tersebut terlihat Dewi Kunti sedang
berbicara kepada Sang Soka dan Sang Padapa.

Gambar Yoni di bilik candi

Berdasarkan kisah Sudamala yang mengisahkan
tentang dewa-dewa Hindu, yang diduga Candi
Tegowangi bercorak agama Hindu. Hal ini yang
mendukung dengafjadanya keberadaan Yoni pada bilik
candi. Yoni adalah penggambaran Dewi Parwati sebagai

satu kesatuan dengan Lingga (Lambang Bhataraguru/
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Dewa Shiwa) yang mana menggambarkan penciptaan
dalam agama Hindu.

. Pertumbuhan Ekonomi Melalui Situs Candi
Tegowangi

Menurut Hasan (2022:3) pertumbuhan ekonomi
berfokus pada pembangunan serta peningkatan
kapasitas ekonomi dari sumber daya manusia yang
menjadi pelaku utama dalam pembangunan itu sendiri.
Lingkungan suatu usaha pariwisata memiliki kekuatan
yang bisa dikolaborasikan untuk menambah sumber
penghasilan suatu daerah dengan adanya
pengembangan dan inovasi masyarakat dalam
mengelola sector pariwisata disitus tegowangi
diharapkan dapat menjadi salah satu sumber dana untuk
pembffigunan ekonomi masyarakat disekitarnya.

Pembangunan adalah semua proses perubahan
yang dilakukan melalui berbagai upaya yang harus
benar-benar terencana guna untuk memffifbaiki aspek
kehidupan masyarakat. Sedangkan Pemberdayaan
adalah upaya yang membangun daya masyarakat
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yaff) dimiliki serta berupaya
untuk mengembangkannya. Pemberdayaan masyarakat
adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang
merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan
paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat
"people-centered, participatory, —empowering, and
sustainable" (Chambers, 1995).

Dengan mengusung penggagasan pembangunan
berbasis pemberdayaan masyarakat merupakan upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah
satu tujuan pembangunan adalah EfElya untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam setiap
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pembangunan infrastruktur, tidak semua pembangunan
dapat merata di setiap daerahnya. Ketidakmerataan
pembangunan ini diakibatkan oleh berbagai faktor.
Untuk Desa Tegowangi, penyebab ketidakmerataan
pembangunan infrastruktur daerah adalah kurangnya
kepekaan pemerintah setempat akan berpotensinya
daerah tersebut karena letaknya yang fEJrategis dan
memiliki sebuah destinasi berupa candi, Belum adanya
sikap profesionalisme dari perilaku p@Egembangan
maupun pemimpin dari daerah itu sendiri, Keterbatasan
jaringan sarana dan prasarana fisik dan ekonomi
didaerah dalam mendukung pengembangan kawasan
pembangunan.

Karena kurangnya kepekaan pemerintah seperti
yang singgung dalam pembahasan poin pertama, serta
kurangnya informasi seputar candi tegowangi yang
membuat para pelancong pun mengesampingkan
candi tegowangi sebagai salah satu tujuan berwisata.
Lokasi Candi tegowangi yang cukup strategis dimana
dikelilingi oleh pepohonan rindang dan ruang terbuka
hijau yang cukup luas dengan nuansa alam yang
dihadirkan  menciptakan suasana rileks dan
menenangkan untuk menjadi spot tempat wisata yang
menyenangkan bersama keluarga, saudara, teman.

Pembangunan yang bertumpu pada keberadaan
masyarakat merupakan agenda serta tujuan kami guna
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Pembangunan daerah berbasis masyarakat
merupakan suatu kebijakan yang mengedepankan
manusia sebagai sumber daya pembangunan di
wilayah Tegowangi. Kebijakan pembangunan dengan
masyarakat sebagai sumber daya utama untuk
menjalankan tujuan sehingga berbagai proses menj adi
terstruktur dimulai dengan penyusunan perencanaan,
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pembiayaan yang terpadu sehingga terwujudnya
pembangunan ekonomi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Agar tercapainya
keberhasilan pemberdayaan tersebut maka segala
program perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi
harus dipikirkan secara matang.

Strategi Peningkatan Perekonomian Melalui Situs
Candi Tegowangi

Langkah-langkah dan strategi yang di ajukan
adalah Pelatihan awal pada warga setempat §E&Zih
peningkatan kesadaran akan wisata meliputi cara
mengelola pariwisata sesuai dengan peraturan
pemerintah desa, manajemen tamu, dan lain
sebagainya. Mengorganisir peningkatan layanan
pendukung pariwisata transportasi, informasi, serta
akomodasi. Pemenuhan kebutuhan pengunjung dari
makanan,minuman,pakaian, serta souvenir aktif
berpromosi dan pemasaran melalui berbagai media
sosial. Melakukan pemantauan serta evaluasi kinerja
lembaga meliputi pengelola, dukungan desa,
sponsorship, pengaruh pembiayaan.

Menurut Margono Slamet (2003), wusaha
peningkatan  Eprekonomian  dengan  melibatkan
masyarakat di pedesaan melalui proses perencanaan
partisipatif perlu didekatkan dengan berbagai cara
yaitu: Pengendalian potensi-potensi yang dapat
dibangun oleh masyarakat setempat, Penggunaan
teknologi tepat guna yang meliputi penciptaan,
pengembangan, penyebaran sampai digunakannya
teknologi itu oleh masyarakat pedesaan. Pembinaan
organisasi usaha atau unit pelaksana yang
melaksanakan penerapan berbagai teknologi tepat
guna untuk mencapai tujuan pembangunan.
Pembinaan organisasi pembina/pendukung, yang

177




menyambungkan usaha pembangunan yang dilakukan
oleh individu-individu masyarakat pedesaan dengan
lembaga lain atau tingkat yang lebih tinggi (kecamatan,
kabupaten, provinsi, nasional), Pembinaan kebijakan
pendukung, yaitu yang mencakup input, biaya, kredit,
pasaran dan lain-lain yang memberi iklim yang serasi
untuk pembangunan.

SIMPUBZEN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan pemberdayaan masyarakat dengan tujuan
kesejahteraan dan kemakmuran bagi warga daerah
tegowangifngan melakukan berbagai cara yang telah
terlampir diharapkan dapat memberi manfaat ekonomi
meliputi pendapatan daerah dan lapangan pekerjan,
manfaat sosial meliputi peningkatan kreativitas serta
peningkatan keterampilan masyarakat, peningkatan
infrastruktur, dan lain sebagainya.

Tindalgld lanjutan dari pemerintah agar lebih
menekankan pengembangan desa wisata, serta mengajak
seluruh jajaran untuk bersama-sama mensukseskan
program ini. Pemerintah juga diharapkan melengkapi
pengembangan desa wisata dengan penyusunan standar
destinasi, pengelolaan, dan sumber daya manusia. Hal
akhi@fiharapkan dapat diberlakukan dan menjadi teladan
bagi banyak desa wisata lainnya, demi tercapainya tujuan
bersama yaitu meningkatkan kualitas lingkungan, dan
kesejahteraan masyarakat.
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PEND AFFJLUAN

Kualitas generasi muda kita merupakan cerminan
masa depan bangsa. Berawal dari kepedulian terhadap
negeri yang membutuhkan generasi penerus yang gigih
meraih mimpi, ketidakmampuan mengikuti sekolah
merupakan hambatan yang sangat berarti. Masih banyak
sekolah-sekolah yang membutuhkan perhatian dari
pemerintah, terutama dalam hal pemerataan pendidikan
dan  berbagai keterbatasan fasilitas yang memadai.
Padahal para generasi muda ini juga memiliki hak untuk
memperoleh fasilitas yang layak.

Sebagai makhluk Tuhan sekaligus makhluk sosial,
sudah sewajarnya menyadari bahwa saudara-saudara kita
yang mengalami krisis pendidikan masih sangat
membutuhkan motivasi dan dorongan agar mereka lebih
semangat dalam mengenyam  pendidikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan kemauan belajar
mereka.

Berdasarkan hal tersebut, timbulah keinginan
siswa-siswi MAN 3 KEDIRI untuk membantu generasi
muda kita yang kurang beruntung dalam hal pendidikan
juga membantu pihak sekolah yang kurang maksimal
melaksanakan pendidikan. Kegiatan pendidikan karakter
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fE&lalui pengembangan keterampilan riset ini dilakukan
sebagai bentuk kepedulian warga sekolah dalam berperan
memajukan potensi positif pada diri generasi muda
sebagai bekal menjadikan kepemimpinan masa depan yang
lebih baik lagi dengan membantu keperluan sekolah
sehari-hari.

Kegiatan pendidikan karakter melalui
pengembangan keterampilan riset ini dimaksudkan
sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan kepedulian
siswa/siswi MAN 3 KEDIRI untuk membentuk karakter
siswa siswi kelas 12 yang peduli sosial. Pendidikan
karakter mefflui pengembangan keterampilan riset
merupakan gerakan pendidikan di sekolah untuk
memperkuat karakter melalui proses pembentukan,
transformasi, transmisi, dan pengembangan potensi
peserta didik dengan cara harmonisasi olah hati ( etika dan
spiritual ), oleh rasa ( estetik ), olah pikir ( literasi dan
numerasi ), dan olahraga ( kinestik ) sesuai falsafigh hidup
pancasila. Pendidikan karakter merupakan dinamika
pengembangan kemampuan yang berkesinambungan
dalam diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai
nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif dan stabil
dalam diri individu.

Tujuan penelitian ini sebagaimana uraian yang
telah disebutkan di atas, Kegiatan pendidikan karakter
melalui pengemfEfligan keterampilan riset ini dilaksanakan
dengan tujuan: membuat karakter diri, sebab pendidikan
karakter menjadikan individu yang maju, berdikari, andal
dalam §EBnggenggam prinsip dan penuh tanggung jawab.

Mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
berpendidikan.
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METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Yang
sumber datfhya di dapat dari pengamatan langsung dari
lapangan. Metode kualitatif dalam penelitian dapat
menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih
komprehensif. Pendekatan ini berfokus pada kualitas.
Maksud kualitas di sini adalah memahami secara
mendalam mengenai suatu fenomena yang terjadi untuk di
teliti kebenarannya. Oleh sebab itu, penelitian kualitatif
biasanya menggunakafj teknik analisis mendalam.
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian
misalanya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata
dan bafffsa, pada suatu konteks khusus.

Beberapa poin penting yang perlu di pahami oleh
seorang peneliti dalam melakukan penelitian kualitatif :
Penelitian kualitatif tidak terlalu fokus kepada angka atau
nilai dalam pengukuran variabelnya. Penelitian kualitatif
tidak melakukan suatu pengujian menggunakan metode
statistic. Bersifat elaborasi, peneliti di perbolehkan
menggali informasi lebih dalam. Objek penelitian dengan
tidak bergantung pada pengukuran numerik. Lebih tidak
terstruktur di banding penelitian kuantitatif.

HASIL ZEAN PEMBAHASAN

Keterampilan riset adalah kemampuan yang dibawa
seseorang untuk menciptakan konsep dan pemahaman
baru dalam penggunaan pengumpulan data. Keterampilan
ini meliputi tekhnik, dokumentasi, dan interpretasi data
yang dikumpulkan. Riset dilakukan untuk mengevaluasi
hipotes@iBllan berbagi temuan dengan cara yang paling
sesuai. Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan
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yang mengembangkan nilai nilai karakter pada diri peserta
didik se@#fgga mereka bisa menerapkan nilai nilai
karakter tersebut dalam kehidupan sehari hari sebagai
EEEjgota masyarakat atau pun sebagai siswa di sekolah.
Nilai nilai yang di kembangkan dalam pendidikan karakter
dapat bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan
pendidikan nasional. Budaya menjadi salah satu aspek
yang dapaf@menjadi sumber nilai nilai moral dalam
kehidupan. Budaya sebagai suatu kebenaran bahwa tidak
ada manusia yang hidup bermasyarak yang tidak di dasari
oleh nilai nilai budaya yang di akui masyarakat itu. Nilai
nilai budaya itu di jadikan dasar dalam pemberian makna
terahdap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antara
anggota masayarakat itu. 256

Pendidikan karakter membentuk karakter seorang
peserta didik sehingga menjadi pribadi yang bermoral,
berakhlak mulia, WEfffoleransi, bertanggung jawab,
berperilaku baik, dan Mengembangkan potensi siswa agar
memiliki nilai nilai budaya dan karakter bangsa,
mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang
terpuji sejalan dengan nilai nilai universal tradisi budaya
bangsa yang religius.

SIMPUEEN

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dari itu
saya dapat menyimpulkan bahwa pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal dengan sub-sub materi pendidikan
karakter dalam mewujudkan tingkah laku siswgEjyang
bermartabat. Dimana dapat di wujudkan melalui
lingkungan pendidikan pembelajaran, memberikan teladan
yang baik dan pembiasaan mulai dari hal hal yang kecil.
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PENDAHULUAN

371 Pada awal tahun 2020 Indonesia digemparkan oleh
pandemi covid-19, yang berdampak pada b@fhgai sektor
kehidupan manusia. Pendidikan sebagai bidang yang berperan
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
juga ikut mendapatkan dampak yang sangat merugikan. Pada
masa pandemi covid-19 pemerintah mengeluarkan aturan
EZAg berisi bahwa masyarakat pada saat beraktivitas harus
menggunakan masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak
(social distancing). Dengan bertambahnya waktu, korban yang
terjangkit virus covid-19 semakin bertambah yang membuat
pemerintah memberlakukan kebijakan baru untuk masyarkat
melakukan aktivitas dari rumah. Hal itu mengakibatkan
pemerintah juga mengharuskan seluruh sekolah di Indonesia
agar melakukan pembelajaran secara daring hingga waktu
yang belum ditentukan. AlEf dkk, 2020 menyebutkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh UNESCO menyatakan bahwa
lebih dari 188 negara telah menetapkan aturan penutupan
lembaga pendidikan yang [#lemberikan dampak kepada
1.576.021 siswa. Pandemi covid-19 menyebabkan semua
pelajar di jenjang sekolah untuk belajar dari rumah sampai
keadaan kembali normal.

185




Pembelajaran daring atau online merupakan
pembelajaran berdasarkan teknologi dan bahan belajarnya
dikirim secara elektronik ke peserta didik dari jarak jauh
menggunakan jaringan komputer. Pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang mempertemukan siswa dengan
guru m@@ui secara virtual —menggunakan bantuan
internet. Menurut pemerintah pembelajaran online dinilai
merupakan cara yang paling efelff)untuk melakukan
pembelajaran di tengah pandemi. Namun pembelajaran
daring ini banyak dikeluhkan oleh siswa dan mahasisiwa
karena dirasa kurang efektif. Selama ini kurangnya
penguasaan perangkat teknologi informasi dan komunikasi
juga menjadi problem dalam pendidikan di Indonesiaa. Hal
ini berpe@luh pada kemampuan siswa dalam mengakses
berbagai informasi yang berakibat pda kemajuan diniyah
secara umum dan dunia pendidikan secara khusus
EA@mirudin, 2019). Thabib (2013) menyebutkan bahwa
Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjing berpendapat
bahwa prestasi belajar merupakan kegiatan hasil kegiatan
belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai bahan
pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya
perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan
baik. Hal ini berarti peseta belajar hanya bisa diketahui jika

Setelah dilakukannya pembelajaran daring selama
dua tahun mengakibatkan siswa menjadi malas dan
menurunkan pola pikir siswa saat pascapandemi.
Sebelumnya siswa kelas 12 pada masa pandemi masih
menginjak kelas 10, namun setelah masa pandemi
berakhir siswa kelas 10 langsung naik di kelas 12.
Akibatnya siswa  mengalami  kebingungan  saat
pembelajaran berlangsung. Seperti halnya saat proses
belajar di kelas, siswa kelas 12 terkadang sulit menerima
materi dari guru karena setelah 2 tahun tidak sekolah
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offline. Siswa menjadi sulit untuk berpikir secara kritis dan
hanya bisa mengandalkan internet saat mengerjakan tugas.
Pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar
secara online menggunakan teknologi berupa handphone
atau komputer. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran dari jarak jauh melalui aplikasi seperti zoom
meeting, google form, whatsapp, dll. Setelah 2 tahun
pembelajaran dilaksanakan dapat menimbulkan dampak
negatif bagi siswa. Siswa menjadi kurang bersemangat
dalam belajar, rasa disiplin dan tanggung jawab tugas
sekolah menjadi menurun dan lebih mengandalkan
internet dibandingkan membaca buku. Siswa juga menjadi
lebih malas dan membuat siswa menjadi kecanduan
bermain game online (Rffiladhan dkk: 2022). Pada
pembelajaran daring, siswa dapat menjadi kurang aktif
dalam menyampaikan ide dan pemikirannya, sehingga
dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi
menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan
dalam  proses pembelajran akan  menimbulkan
ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena itu,
diperlukan pendorong untuk menggerakkan siswa agar
semangat belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar.
Semangat belajar dapat dimiliki dengan meningkfffan
motivasi belajar (Rimbarizki, 2017). Dalam belajar pada
pembelajaran daring siswa mengalami lebih banyak
kesulitan dalam belajar. Prestasi belajar siswa sulit di
pantau secara langsung oleh guru. Penerapan cara belajar
lebih efektif dan efisien pada pembelajaran daring akan
mempengaruhi prestasi belajar yang baik bagi siswa.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan
gambaran proses pembelajaran secara daring yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas 12 IPS 4
pascapandemi. Melalui penelitian ini dapat memberikan
gambaran kepada siswa bahwa pembelajaran daring
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banyak memberikan dampak negatif yang merugikan
siswa. Seperti malas mengerjakan tugas, kurangnya aktif
dalam pembelajagf kecanduan game online, dll.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak pembelajaran daring dimasa pandemi
bagi siswa kelas 12 IPS 4  pascapandemi. Dengan
penelitian ini dapat menggambarkan kepada para siswa
bahwa pembelajaran daring memberikan berbagai dampak
negatif yang merugikan para siswa.

METODE PENELITIAN

Metode merupakan jalan atau cara yang disusun
secara terstrukt@7¥ang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam penilitian
ini adalah metode kualitatif deskriptif berupa observasi
dan angket dengan langkah-langkah sebagai berikut:
melakukan observasi di kelas 12 IPS 4, pengumpulan data
melalui angket google form yang berisi pertanyaan
mengenai pendapat tentang proses pembelajaran daring
pascapandemi, dan proses pengolahan hasil angket. Teknik
analisis data ini menggunakan pendekatan deskripsi
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Kediri pada bulan
Desember 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yd#7 dilakukan
dikelas 12 IPS 4 MAN 3 Kediri tahun 2022, pembelajaran
daring sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa karena
minat belajar siswa cenderung menurun pascapandemi.
Berdasarkan data dari olffgrvasi dan angket yang
dilakukan oleh 36 siswa yang terdiri dari 16 orang laki-laki
dan 20 orang perempuan, terdapat 3 orang yang mengaku
bahwa pembelajaran daring tidak berpengaruh terhadap
prestasinya, namun 33 lainnya mengatakan bahwa
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pembelajaran daring membuat minat belajar menurun
sehingga prestasi siswa juga terpengaruh. Berikut
beberapa dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran
daring bagi siswa kelas 12 IPS 4 pasca pandemi:
1. Prestasi Yang Menurun
Pada saat pembelajaran daring, banyak siswa
yang tidak memahami materi dengan maksimal. Saat
guru memberikan tugas, siswa merasa malas untuk
mengerjakan dan lebih memilih mengandalkan
jawaban di internet dibandingkan mencari jawaban di
buku.  Akibatnya, saat pembelajaran  luring
dilaksanakan prestasi siswa menjadi menurun karena
tidak bisa memahami materi dan sulit berpikir secara
kritis saat guru menerangkan. Berdasarkan hasil
angket prestasi siswa yang menurun pada bidang
akademik sebesar 91% yang mengalami penurunan
prestasi. Kurang efektifnya pembelajaran secara
daring mengakibatkan prestasi belajar siswa menjadi
menurun (Laia dkk: 2022).
2. Kurangnya Sikap Disiplin
Berperilaku disiplin termasuk perilaku yang baik
dan terpuji. Namun, pembelajaran daring memberikan
dampak negatif yang menjadikan siswa memiliki sifat
pemalas. Contohnya saat diberikan tugas, siswa
enggan untuk mengerjakan sehingga siswa terlambat
mengumpulkan tugas. Saat p@&@elajaran luring
dilaksanakan, siswa tidak bisa disiplin dan patuh
terhadap peraturan yang berlaku di sekolah.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan peneliti
sebesar 40% yang mengakami kurangnya sikap
dislipin. Ketidaksiapan siswa dalam melakukan
pembelajaran luring adalah dampak yang dirasakan
oleh siswa, yaitu selama pembelajaran daring banyak
materi yang tidak mereka pahami, bermalas-malasan
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saat pembelajaran daring juga menjadi alasan siswa
belum siap untuk melakukan pembelajaran luring
(Ramadhan dkk, 2021).

. Putus Sekolah

Seperti yang telah dijelaskan tadi, pembelajaran
daring memberikan dampak yang negatif. Pandemi
yang mengharuskan siswa untuk melakukan
pembelajaran secara daring menjadikan mereka bisa
melakukannya di berbagai tempat. Banyak siswa yang
memanfaatkan waktu ini untuk bekerja secara paruh
waktu untuk membantu memenuhi ekonomi keluarga
seperti membeli kuota untuk mengikuti pembelajaran
secara daring. Berdasarkan hasil angket yang
dilakukan peneliti sebesar 15% yang mengalami putus
sekolah. Akibatnya, beberapa siswa merasa lebih
memilih untuk bekerja dibandingkan sekolah dan
akhirnya mereka putus sekolah. Dampak pandemi
vid-19, Indonesia mengalami pelemahan dibidang
ekonomi. Sampai bulan juni 2020, ekonomi Indonesia
tumbuh di 2,97% ,masih positif namun ini lebih
rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan biasanya
diatas 5%. Melemahnya pertumbuhan ekonomi, dapat
diperkirakan angka putus sekolah pada berbagai jenis
dan jenjang pendidikan pertahun 2020 dapat melebihi
33% atau 14,9juta dari 45,3 juta jumlah seluruh siswa
Indonesia (Triwiyanto: 2022).

. Pernikahan Dini.

Pandemi covid-19 sangat memp@#§aruhi
berbagai aspek termasuk pendidikan. Adanya pandemi
mengharuskan siswa untuk melakukan pembelajaran
secara daring. Dengan adanya pembelajaran daring
membuat siswa lebih bebas dalam menggunakan
media sosial. Akibatnya, beberapa siswa
menyalahgunakan dalam penggunaan media sosial.
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Siswa bisa terpengaruh oleh video atau gambar yang
tidak semestinya mereka lihat dimedia sosial. Hal ini
membuat siswa penasaran akan hal yang dilihat dan
membuat mereka mencoba hal tersebut dengan lawan
jenis yang mengakibatkan siswi tersebut hamil diluar
nikah dan mengharuskan mereka untuk melakukan
pernikahan dini. Berdasarkan hasil angket yang
dilakukan peneliti sebesar 6% yangffinengalami
pernikahan dini. Pembelajaran daring menimbulkan
kejenuhan pandemi pada siswa, tidak terkontrolnya
pergaulan, dan menimbulkan keinginan untuk
melakukan pernikahan meskipun usia siswa masih
dibawah umur (Putri: 2021).
5. Sikap Kurang Normal

Pada pembelajaran daring mengharuskan siswa
untuk menggunakan gadget. Hal ini membuat siswa
menjadi bebas dalam mengoperasikan internet. Siswa
cenderung berlebihan dalam menggunakan internet
sehingga siswa memiliki sikap yang kurang sopan dan
acuh tak acuh terhadap orang lain akibat pengaruh
dari internet yang negatif. Berdasarkan hasil angket
yang dilakukan peneliti sebesar 15% yang mengalami
kurangnya sikap sopan santun. Adanya penggunaan
internet yang berlebihan dan tidak tepat
mengakibatkan berkurangnya rasa hormat, sopan,
acuh tak acuh terhadap orang lain (Nugraini &
Ramdhani: 2016).

SIMPULAN

77} Pembelajaran daring memberikan efek yang
membuat siswa merasa bosan dan jenuh sehingga siswa
malas untuk mengikuti pembelajaran secara daring.
Akibatnya, banyak siswa yang menjadi tidak disiplin
terhadap tugas yang diberikan oleh guru sehingga
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membuat prestasi siswa menjadi menurun. Selain itu,
beberapa siswa ada yang mengalami putus sekolah karena
keterbatasan ekonomi. Beberapa siswa juga ada yang
mengalami pernikahan dini dikarenakan pergaulan bebas
yang disebabkan kurangnya pengawasan dari orang tua.
Dari hasil angket melalui google form terdapat 91% siswa
yang mengalami penurunan prestasi, 40% siswa yang
mengalami kurangnya sikap dislipin, 15% siswa yang
mengalami putus sekolah, 6% siswa yang mengalami
pernikahan dini, dan 15% gBiswa yang mengalami
kurangnya sikap sopan santun. Dari hasil dan pembahasan
yang telah kami lakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring berpengaruh terhadap prestasi dan
minat belajar siswa yang dilihat dari hasil observasi dan
hasil angket melalui google form.
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PENDAHULUAN

Agama adalah sebuah keyakinan yang dianut oleh
setiap individu terhadap tuhan atau sejenisnya yang
mereka yakini. Agama dimiliki setiap indBfldu sebagai
tanda adanya keragaman yang mereka anut. Agama Hindu
merupakan salah satu agama besar yang diakui seluruh
dunia dan merupakan agama tertua yang berdiri diatas
pondasi Tri Kerangka Dasar Agama Hindu, yakni Tattva
atau filsafat agama Hindu, susila atau etika agama Hinduy,
dan upacara atau ritual agama Hindu (Somawati dan
Diantaf#)2019: 81-99).

Umat Hindu menyebut agamanya sendiri sebagai
Sanatana-dharma artinya darma abadi atau jalan abadi
yang melampaui asal mula manusia. Agama ini
menyediakan kewajiban yang abadi untuk diikuti oleh
seluruh umatnya tanpa memandang strata, kasta, atau
sekte (seperti kejujuran, kesucian, dan pengendalian diri).
Umat Islam merupakan kelompok mayoritas di Kota
kediri.

Kuatnya faktor Islam dalam kehidupan masyarakat
tidak hanya terlihat dari data kuantitatif jumlah penganut
agama Islam, tetapi juga terlihat dari kehidupan Islami
yang kental di Dusun Putuk. Tidak hanya umat Islam yang
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secara bersemangat melaksanakan ritual keagamaan, umat
Hindu di Dusun Putuk juga sangat taat beragama. Menurut
saya saat melihat kegiatan di Dusun Putuk dari mulai cara
beribadah hingga prosesnya yang tak luput dari tradisi
Hindu dari masa nenek moyang.

Berbagai upacara hari besar agama Hindu seperti
Saraswati, Galungan, Kuningan, Upacara Pujawali atau
Pawai Ogoh-ogoh berlangsung meriah dan Khidmat
Demikian juga ketika perayaan Hari Raya Nyepi, hampir
tiap gang yang ada di perkampungan Hindu ditutup dan
dijaga oleh Angga Bhaya (sebutan 9 pecalang di daerah
itu) . Pada saat Nyepi, wilayah di Dusun Putuk sangatlah
mencerminkan toleransi yang sangat kuat seperti
membatu saat pelaksanaan ogoh-ogoh dijalankan, mereka
saling membantu melebarkan jalan agar tidak terjadinya
kemacetan dan agar tradisi tersebut berjalan dengan
lancar. Masih kuatnya sikap tolerasi mereka di lihat dari
banyaknya masyarakat Muslim yang ikut berpartisipasi
dalam kegiatarfpawai ogoh-ogoh.

Tradisi ogoh-ogoh adalah karya seni patung dalam
kebudayaan Bali yang menggambarkan kepribadian Bhuta
Kala. Fungsi utama Ogoh-ogoh sebagai representasi Bhuta
Kala, dibuat menjelang Hari Suci Nyepi dan diarak
beramai-ramai keliling desa pada senja hari Pangrupukan,
sehari sebelum Hari Nyepi (Hartanto, 2013: 1).

Menurut Putri (2016: 1) mengatakan bahwa
Perwujudan patung yang dimaksud, Bhuta Kala
digambarkan sebagai sosok yang besar dan menakutkan
(biasanya dalam wujud Raksasa). Selain wujud raksasa,
ogoh-ogoh sering pula digambarkan dalam wujud
makhluk-makhluk yang hidup di Mayapada, Syurga dan
Naraka, seperti: naga, gajah, Widyadari, bahkan dalam
perkembangannya ada yang dibuat menyerupai orang-
orang terkenal, seperti para pemimpin dunia, artis atau

195




tokoh agama bahkan penjahat. Terkait hal ini, ada pula
yang berbau politik atau SARA walaupun sebetulnya hal
ini menyimpang dari prinsip dasar ogoh-ogoh. Contohnya
Ogoh-ogoh yang menggambarkan seorang teroris.

Menurut para cendekiawan dan praktisi Hindu
Dharma, proses ini melambangkan keinsyafan manusia
akan kekuatan alam semesta dan waktu yang maha
dashyat. Kekuatan tersebut meliputi kekuatan Bhuana
Agung (alam raya) dan Bhuana Alit (diri manusia). Dalam
pandangan Tattwa (filsafat), kekuatan ini dapat
mengantarkan makhluk hidup, khususnya manusia dan
seluruh dunia menuju kebahagiaan atau kehancuran.
Semua ini tergantung pada niat luhur manusia, sebagai
makhluk Tuhan yang paling mulia dalam menjaga dirinya
sendiri dan seisi dunia (Dewi, 2020: 12).

Dusun Putuk terdapat tiga agama yang berbeda
yaitu umat beragama Islam, umat beragama Hindu dan
umat beragama Kristen. Setiap terdapat dua agama atau
lebih dalam satu lingkup lingkungan yang dipertanyakan
adalah kerukunan. Dalam kerukunan anatara umat
beragama secara KBBI, Arti kerukunan itu sendiri dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ternyata banyak
artinya. Rukun yang berarti baik dan damai, tolong
menolong, dan masih banyak lagi. Dari kata rukun yang
menjadi dasar diturunkan menjadi kata kerukunan yang
berarti perihal mengenai hidup rukun (bersatu hati).

Menurut Paulus Wirutomo, pengertian kerukunan
adalah menciptakan integrasi sosial dalam masyarakat
melalui  konsep-konsep  tertentu dalam  upaya
mempersatukan makhluk sosial, baik secara individu
maupun kelompok untuk memberikan rasa kenyamanan
dan ketentraman. Kerukunan dalam persaudaraan dapat
diartikan sebagai sesama manusia atau sesama saudara
yang hidup di dunia harus bisa menjunjung nilai
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kerukunan sebagai perwujudan perbuatan kasih. Dalam
arti KBBI warga di Dusun Putuk sangatlah rukun damai
sepertiffang dijelaskan pada (KBBI).

Kerukukan antar umat beragama merupakan suatu
kondisi dimana semua golongan agama dapat hidup
bersama tanpa mengurangi hak dasar masing-masing
untuk melakukan kewajiban agdffhnya. Bentuk dari
kerukunan antar umat beragama ialah hubungan yang
harmonis dalam dinamika hidup bermasyarakat yang
saling menguatkan yang di ikat dengan sikap pengendalian
hidup.

Adanya umat yang beragama selain Hindu yang ikut
berpartisipasi dalam pawai ogoh-ogoh membuat pawai ini
terlihat sangat berkesan. Ada yang menyumbang dengan
sukarela, baik itu menyumbang uang atau barang untuk
keperluan pawai ogoh-ogoh. ada juga yang ikut melakukan
pengamanan saat pawai ogoh-ogoh berjalan. tidak hanya
itu masyarakat juga ikut serta menonton pawai ogoh-ogoh
hal ini dibuktikan dengan adanya ibu-ibu atau para remaja
yang menonton pawai dengan menggunakan kerudung.

Hal yang membuat pawai ogoh-ogoh ini menarik
adalah ogoh-ogoh. Masyarakat memvisualisasikan ogoh-
ogoh sebagai sesuatu yang jahat, dengan membentuk
boneka yang besar dan menyeramkan. pembuatannya juga
tidak kalah menarik. Masyarakat beragama Hindu
membuat ogoh-ogoh melalui bahan-bahan yang ramah
lingkungan. tradisi pawai ogoh-ogoh ini juga diikuti oleh
hampir semua umat. walaupun berbeda agama tapi
mereka tetap berpartisipasi dalam kegiatan ini, sehingga
hal itu juga membuat kegiatan ini menarik. Setelah pawai
ogoh-ogoh ini selesai hari berikutnya adalah Nyepi, semua
umat beragama saling toleransi yang non Hindu akan
menjaga ketertiban suasana hari raya ini.
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Ber@&arkan pra penelitian, di Dusun Putuk setiap
tahun ada pawai ogoh-ogoh yang dilaksanakan oleh umat
Hindu. Tradisi ini telah berlangsung cukup lama, sekitar
tahun 2013. Suasana selalu ramai, karena tidak hanya
umat Hindu yang hadir menyaksiakan. Tetapi umat Islam
juga turut serta ambil bagian dalam perayaan tersebut,
meskipun beda agama.

Teori kualitatif yang dijadikan sebagai sebuah
panduan yang bersifat umum dalam meneliti sesuatu.
Teori ini menggunakan data berupa non-angka dan tidak
dilakukan analisis statistic, melainkan mengffZhakan
Teknik deskripsi dalam mengolah datanya. Menurut
Moleong (2005: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian. Tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui karakteristik tradisi
ogoh-ogoh, Mengetahui pandangan umat Islam yang ikut
berpartisipasi pada perayaan tradisi ogoh-ogoh Untuk
mengetahui alasan masyarakat Islam dan Hindu hidup
rukun di Dusun Putuk, Kediri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kualitatif. Dalam konteks ini konsep dan teori yang akan
diuji terkait dengan kerukunan antar umat Islam dan Hindu
di Dusun Putuk Kediri. PendelEn Penelitian dalam
penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan,
diantaranya adalah Pendekatan Sosiologis dan pendekatan
antropologis. Alasan peneliti memilih pendekatan
sosiologis karena focus perhatiannya pada interaksi antara
agama dan masyarakat, struktur social, konstruksi
pengalaman manusia, dan kebudayaan termasuk agama
sedangkan alas an peneliti memilih EZEndekatan
antropologis karena merupakan salah satu upaya untuk

198




memahami agama dengan menelaah bentuk-bentuk
praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat.

Ditinjau dari metode penelitian, penelitian ini
P upakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan. Dalam
konteks ini peneliti harus terjun langsung ke Dusun Putuk
Kediri. Penelitian ini juga didukung oleh metode study
literatur, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menelusuri dokumen dokumen, jurnal, buku.

Sumber Data Berdasarkan sumber datanya,
perayaan nyepi pada pada prosesi ogoh-ogoh. Data dalam
penelitian ini adalah prosesi sembahyang, prosesi
pembalfiffan dan proses pengarakan.

Teknik Pengumpulan Data Untuk mendapatkan data
data dalam melakukan penelitff§ ini, peneliti
melaksanakannya melalui: Teknik Wawancara adalah
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dan seorang
lainnya mengajukan pertanyaan,flerdasarkan tujuan
tertentu (Mulyana: 2013). Tujuan wawancara mendalam
ini adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang
dalam suatu konteks mengenai pribadi, peristiwa, aktivitas,
organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan, atau persepsi
tingkat dan bentuk keterlibatan. Peneliti mewawancarai
beberapa tokoh masyarakat Hindu dan beberapa
masyafZat [slam yang ada di Dusun Putuk.

Teknik observasi dilakukan untuk menggali data
dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat/lokasi,
benda, gambar atau rekaman pawai ogoh-ogoh di Desa
Putuk Kediri. Observasi secara langsung ini dilaksanakan
secara informal. Observasi dalam penelitian kualitatif
sering juga disebut observasi yang berperan pasif.
Selanjutnya adalah Teknik dokumentasi yaitu dengan
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mengambil foto pelaksanaan prosesi ogoh-ogoh. Peneliti
tertarik terhadap harmonisasi Islam dan Hindu dalam
pawai ogoh-ogoh di Desa Putuk Kediri, yang sudah lama
dilaksanakan (sejak tahun 2013).

Dokumen /arsip ini dilakukan untuk mengumpulkan
data data yang bersumber dari dokumen arsip yang
berkaitan dengan pawai ogoh-ogoh dan juga bentuk
harmonisasi yang terjadi terhadap kaum Islam dan Hindu
dalam perayaan pawai ogoh-ogoh di Dusun Putuk Kediri.

Analisis Data yang terkumpul selanjutnya perlu
diolah dan dianalis untuk menjawab masalah penelitian.
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Peneliti
menggambarkan dan menjelaskan mengenai situasi yang
terjadi dalam tempat penelitian sehingga nantinya akan
memperoleh deskripsi yang sistematis dan fakta-fakta
dalam tempat penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
TRADISI OGOH-OGOH

Ogoh-ogoh adalah karya seni patung yang
menggambarkan kepribadian Bhuta Kala. Ajaran Hindu
Dharma, Bhuta Kala mempresentasikan kekuatan alam
semesta (Butha) dan waktu (kala) yang tak terukur dan tak
terbantahkan. Perwujudan patung ogoh-ogoh yang
@Phaksud adalah sosok Bhuta Kala yang sering
digambarkan sebagai sosok yang besar dan menakutkan,
biasanya diwujudkan dalam bentuk raksasa. Selain wujud
raksasa, ogoh-ogoh biasanya digambarkan dengan
makhluk-makhluk atau hewan yakni seperti gajah, kera,
naga, babi, dan sebagainya (Setyaningrum dan Cahyono:
2019).

Ogoh-ogoh dibuat dengan bahan yang ramah
lingkungan, yaitu bambu/rotan dan kertas kertas bekas.
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Bambu digunakan untuk membuat kerangka badan ogoh-
ogoh, sedangkan kertas kertas bekas digunakan untuk
menutupi kerangka sehingga tercipta badan. Ogoh-ogoh
dibuat oleh para @f#ga Dusun Putuk dengan gotong
royong. Pembuatan dilakukan pada malam hari agar tidak
mengganggu aktivitas sehari hari warga. Tidak hanya umat
Hindu saja yang sibuk dengan pembuatan ogoh-ogoh, umat
Islam pun turut membantu, seperti menyumbang kertas
bekas, menyumbang konsumsi untuk para warga yang
membuat ogoh-ogoh dan menyumbang dana. Ogoh-ogoh
dibuat kurang lebih setinggi 2 sampai 2,5 meter. [fF)
Penelitian terdahulu membahas tentang ogoh-ogoh
merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat dengan
suatu bentuk perwujudan roh jahat pada patung atau
boneka besar. Ada beberapa pendapat tentang sejarah
munculnya ogoh-ogoh, ada yang mengatakan cikal
bakalnya ogoh-ogoh adalah patung lelakut yang punya
fungsi mengusir burung yang memakan hasil tani pada
persawahan, ada juga yang berpendapat pada awal
mulanya ogoh-ogoh merupakan tradisi ngelawang oleng
kesenian Ndong-nding yang ada didaerah Karangasem dan
Gianyar Bali (Widnyani: 2012).
Terdapat juga pada jurnal mengenai Ogoh-ogoh
merupakan boneka atau patung yang beraneka rupa yang
menjadi simbolisasi unsur negative, sifat buruk dan
kejahatan yang ada di sekeliling kehidupan manusia.
Menurut ajaran agama Hindu yaitu alam atas untuk para
dewa, alam bawah untuk para Bhuta Kala, dan alam yang
berada diantara keduany#f#dalah alam untuk para
makhluk hidup. Ogoh-ogoh merupakan wujud kreativitas
masyarakat Bali untuk menyambut Hari Suci Nyepi, dan
hal ini merupakan ekspresi budaya. Masyarakat Bali
menginterpretasikan prosesi Hari Suci Nyepi dalam bentuk
karya seni yang mengandung nilai budaya yang tinggi.
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Selain untuk kepuasan batin juga merupakan wujud
baktinya kepada sang pencipta. Ogoh-ogoh vyang
diselerenggarakan pada  perayaan Nyepi  juga
menginterpretasikan bentuk-bentuk abstrak dari Bhuta
Kala (enargi kegelapan) yang juga merupakan molekul-
molekul dari sang pencipta agar tercipta keseimbangan
alam perwujudan dari Bhuta Kala yang menggangu
kehidupan manusia, sehingga dari energi-energi Bhuta
Kala (energi negative) senantiasa diharmonisasikan dan
dinetralisir menjadi kekuatan-kekuatan para dewa (energi
positif) (Siswadi: 2022).

Prosesi ogoh-ogoh merupakan sebuah tradisi yang
dilakukan atau dirayakan satu hari sebelum ibadah Nyepi.
Ogoh-ogoh jika sudah ditawur agung akan diarak keliling
desa dengan tujuan menghibur atau memberi kesenangan
pada makhluk gaib. Setelah diarak, ogoh-ogoh tersebut
akan dibakar dengan tujuan mengembalikan kehabitat
masing-masing. Esoknya Ngembak Geni, Sembahyang
bersama, setelah itu Dermasanti dan anjang ke keluarga
serta sanak saudara untuk saling memaafkan.

Ogoh-ogoh merupakan salah satu perwujudan roh
jahat maupunff#fat jahat yang diwujudan dalam suatu
bentuk wujud patung atau boneka yang besar. Ogoh-ogoh
yang mempunyai makna suatu keburukan pada diri
manusia maupun pada sekitar manusia yang diwujudkan
dalam patung besar (Alfattah: 2017).

Menurut Supriono (orang di Desa Putuk yang
dituakan), ogoh-ogoh adalah serangkaian upacara untuk
menyambut Hari Suci Nyepi atau tahun baru Saka. Makna
dari ogoh-ogoh sendiri yaitu suatu lambang sifat sifat jahat,
yang dibentuk raksasa sebagai simbol manusia marah.

Menurut Effendi (salah satu pemangku disana),
ogoh-ogoh adalah simbol Bhuta Kala (simbol amarah).
Ogoh-ogoh diadakan wuntuk menghibur Bhuta Kala
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sehingga mereka senang, dan setelah mereka senang
diharapkan dapat kembali ke tempat asalnya. Perwujudan
Bhuta Kala sebenarnya juga ada dalam diri kita, seperti
pada saat kita marah dan sifat jahat dalam diri manusia.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulan bahwa
tradisi ogoh-ogoh berasal dari Bali yang digunakan untuk
prosesi menyambut Hari Suci Nyepi. Terdapat makna
mengenai ogoh-ogoh yang menimbulkan presepsi yang
berbeda-beda dari masyarakat. Tradisi ogoh-ogoh ini
digunakan untuk serangkaian upacara Hari Suci Nyepi
ataupun untuk menolak bala dari Butha Kala.

PANDANGAN UMAT ISLAM YANG IKUT BERPARTISIPASI
PADA PERAYAAN OGOH-OGOH

Agama Hindu di Dusun Putuk berawal dari salah
satu orang Hindu dari Bali yang menetap di dusun
tersebut. Tradisi dan kebiasaan yang ada di Bali mulai
diterapkan di dusun tersebut, termasuk adanya tradisi
ogoh-ogoh. Sebelumya ada sebuah tradisi yang mirip
dengan tradisi ogoh-ogoh, juga terdapat kesenian serupa
yang mirip seperti kesenian jaranan. Berdasarkan
wawancara dan observasi yang peneliti lakukan terhadap
masyarakat Islam mengenai tradisi ogoh-ogoh adalah
fE#asumber pertama Sumiati yang berusia 50 tahun
beragama Islam dengan pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga. Berdasarkan tuturnya mengatakan bahwa dengan
adanya umat Islam yang ikut berpartisipasi menandakan
hal itu bagus karena bisa bersatu padu. EEfhudian
narasumber kedua Lilik yang berusia 41 tahun beragama
Islam dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga.
Berdasarkan t@EEnya mengatakan bahwa dengan hal itu
sangat senang karena mereka bisa saling membantu satu
sama lain. Dan narasumber Bernama Sulasiah yang berusia
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70 tahun beragama Islam dengan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga. Berdasarkan tuturnya mengatakan bahwa
merasa senang karena bisa saling membantu dan juga
terhibur dengan tradisi tersebut.

Dari uraian beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pandangan umat Islam terhadap
tradisi ogoh-ogoh bukan sebagai ritual ibadah yang
menjadi perdebatan, melainkan sebagai tradisi warisan
leluhur yang berfungsi sebagai seni pertunjukan untuk
menghibur mereka. Mereka juga menganggap bahwa
tradisi ogoh-ogoh itu sebagai kebanggaan dan ciri khas di
dusun tersebut. Pandangan umat Hindu terhadap orang
Islam yang ikut berpartisipasi dalam tradisi ogoh-ogoh.

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap
beberapa tokoh masyarakat agama Hindu yang ada di
Dusun Putuk. Partisipan pertama bernama Pak Supriono
(seorang yang dituakan di pura) yang berusia 40 tahun
lebih. Beliau mengatakan bahwa banyak orang Islam yang
ikut berpartisipasi dalam tradisi ogoh-ogoh, seperti banser
dan lain lain. Selain itu beliau juga mengatakan bahwa hal
itu bagus, karena tradisi ini merupakan tradisi tahunan
desa, yang dimana desa itu bukan milik pribadi, jadi tradisi
ini menjadi tanggung jawab bersama.

Partisipan kedua bernama Effendi (salah satu
pemangku di Dusun Putuk) yang berusia 40 tahun dan
bekerja wiraswasta. Beliau mengucapkan banyak
terimakasih kepada umat Islam yang ikut berpartisipasi
dalam tradisi ini. Hal itu menjadi bukti kalau toleransi di
dusun ini sangatlah bagus.

Partisipan ketiga bern@Zh Pak Fathoni (salah satu
pemangku di Dusun Putuk) yang berusia 42 tahun dan
bekerja sebagai buruh tani. Beliau mengatakan bahwa
dengan mereka mengikuti kegiatan atau tradisi ini berarti
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mereka mendukung, selain itu saya senang dengan
toleransinya.

Partisipan keempat bernama Doni Kriswantoro
(ketua peradah) mengatakan bahwa sebagai pemuda
Hindu sangat berterimakasih karena sudah ikut
meramaikan tradisi ini. Dengan seperti itu secara tidak
langsung kita sebagai warga telah menjalin hubungan yang
lebuh erat. Dia juga berterimakasih terhadap partisipasi
dalam beberapa kegiatan.

Dari uraian beberapa pendapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa pandangan umat Hindu terhadap
orang Islam yang ikut berpartisipasi bukanlah hal yang
salah. Justru umat Hindu menerimanya dan mereka juga
berterimakasih sebanyak banyaknya karena sudah ikut
membantu tradisi ogoh-ogoh ini. Harapan peneliti,
pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
agar lebih mengeksplor lagi dan menjadikan ini sebagai
sarana rekreasi dan potensi wisata sehingga masyarakat
dari daerah luar dapat belajar toleransi beragama dari
kedua agama yang berbeda.

MASYARAKAT ISLAM DAN HINDU HIDUP RUKUN DI
DUSUN PUTUK KEDIRI

Menurut Supriono (narasumber peneliti yang
merupakan orang yang dituakan di Dusun Putuk)
masyarakat di Dusun Putuk saling menjaga keharmonisan
antar sesama. Sama seperti toleransi, sangat baik menjaga
toleransi karena manusia adalah makhluk social. Dalam
agama Hindu mempercayai reinkarnasi, maka dari itu
sebaiknya menjaga sikap salah satunya dengan menjaga
toleransi. Hal itu dilakukan untuk menebus kesalahan di
masa lalu atau masa sekarang dengan tujuan kehidupan
selanjutnya bisa lebih baik lagi.
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Masyarakat di dusun putuk sanagat menjunjung
tinggi sikap toleransi seperti ketika umat Hindu
mengadakan acara dipura masyarakat yang beragama
Islam ikut berpartisipasi atau datang bahkan diundang.
Masyarakat dusun putuk sangat menyadari bahwa setiap
individu akan saling membuthkan walaupun dengan
perbedffA yang ada.

Dari beberapa definisi di atas peneliti
menyimpulkan bahwa kerukunan adalah suatu sikap atau
sifat dari seseorang untuk memberikan kebebasan kepada
orang lain serta memberikan kebenaran atas suatu
perbedaan. Alasan masyarakat Islam dan Hindu bisa hidup
rukun di Dusun Putuk, berdasarkan dari wawancara yang
telah peneliti lakukan, terdapat banyak jawaban yang sama
dari partisipan / narasumber peneliti. Alasan mereka bisa
hidup rukun walau berbeda agama adalah karena mereka
adalah makhluk social yang saling membutuhkan. Umat
Islam dan Hindu saling membantu jika ada suatu kegiatan,
baik itu kegiatan desa maupun kegiatan keagamaan. Selain
itu juga sikap toleransi yang sudah mendarah daging.
Seperti pada catur brata penyepian kemarin, umat Islam
menghormati hari itu dengan cara tidak berisik saat
dirumah, dan lain lain

SIMPULAN

Tradisi ogoh-ogoh merupakan salah satu tradisi
Hindu yang masih dilestarikan dan menjadi salah satu
perantara umat Islam dan Hindu hidup rukun di Dusun
Putuk, Kediri. Kemudian pandangan umat Islam terhadap
tradisi ogoh-ogoh bukan sebagai ritual ibadah yang
menjadi perdebatan, melainkan sebagai tradisi warisan
leluhur yang berfungsi sebagai seni pertunjukan untuk
menghibur mereka. Mereka juga menganggap bahwa
tradisi ogoh-ogoh itu sebagai kebanggaan dan ciri khas di
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dusun tersebut dan andangan umat Hindu terhadap orang
Islam yang ikut berpartisipasi bukanlah hal yang salah.
Justru umat Hindu menerimanya dan mereka juga
berterimakasih sebanyak banyaknya karena sudah ikut
membantu tradisi ogoh-ogoh ini. Alasan mereka bisa hidup
rukun walau berbeda agama adalah karena mereka adalah
makhluk social yang saling membutuhkan. Umat Islam dan
Hindu saling membantu jika ada suatu kegiatan, baik itu
kegiatan desa maupun kegiatan keagamaan. Selain itu juga
sikap toleransi yang sudah mendarah daging. Melalui
peninjauan penelitian yang telah peneliti laksanakan,
peneliti sebagai peneliti berharap agar : Pemerintah
Kabupaten Kediri menjadikan tradisi ogoh-ogoh ini
sebagai destinasi wisata budaya lokal dalam perwujudan
nilai kerukunan umat beragama, sehingga bisa dijadikan
contoh bagi daerah lain. Ada penelitian selanjutnya yang
lebih mendalam sehingga bisa menjadikan khasanah
literasi dan publikasi ilmiah tentang kekayaan
keberagaman melalui nilai kerukunan.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DALAM
PELAKSANAAN PROGRAM DESA WISATA RELIGI
GUS DUR TEBU IRENG JOMBANG

Mu’'minin
STKIP PGRI Jombang
PENDAHULUAN
Berbicara tentang keterbelakangan bangsa Indonesia,
maka alamat utamanya adalah desa-desa beserta

masyarakatnya. Hal tersebut dapat dimaklumi karena
sebagian besar warga masyarakat Indonesia berdomisili di
wilayah pedesaan (Rahardjo, 2004: 4). Pelaksanaan
pembangunan masa lalu menempatkan pemerintah seolah-
olah sebagai agen tunggal pembangunan, sedang
masyarakat desa dianggap tidak memiliki kemampuan
dan masih tertinggal (Wastutiningsih, 2004: 12).

Sejak jaman kolonial, Orde lama, dan Orde Baru,
masyarakat desa hanya diposisikan sebagai objek bukan
sebagai subjek pembangunan. Di era reformasi,
menempatkan  masyarakat desa sebagai subjek
pembanguan merupakan hal yang pentingApalagi sebagian
besar wilayah Indonesia adalah wilayah pedesaan dengan
jumlah penduduknya yang besar.

Oleh karena itu menggali potensi desa dan sumber-
sember produksi yang selama ini ditelantarkan penting
untuk diberdayakan. Di dalam dunia kepariwisataan
sekarang terdapat kecenderungan untuk mengolah potensi
daerah, terutama desa beserta strategi pemberdayaan
masyarakatnya. Seperti dinyatakan Fandeli, bahwa
kebijakan pengembangan pariwisata daerah harus
didasarkan pada paradigma yang berkembang di daerah
(Fandeli, 2002: 45). Maka logis jika ada semacam kehendak
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untuk menempatkan desa yang berpotensi dan memiliki
sumbersumber produksi sebagai landasan strategisnya,
sekaligus memberdayakan masyarakatnya.

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat itu,
sekarang ini di Kabupaten Jombang terdapat 12 desa yang
telah menyelenggarakan program desa wisata, dengan
jumlah pengunjung 2.717 orang (Baparda Jombang, 2020).
Tentu saja keberlangsungan program desa wisata beserta
operasionalnya tidak lepas dari dukungan sepenuhnya
melalui pemberdayaan masyarakat desa. Oleh karena itu
dalam rancangan penelitian ini ingin mengkaji “bentuk
pemberdayaan masyarakat desa dalam mengelola program
desa wisata Religi Gus Dur Tebu Ireng Jombang.

TUJUAN PENELITIAN

Mengkaji bentuk pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat desa dalam mengelola program desa wisata
Religi Gus Dur Tebu Ireng Jombang. Memberikan peluang
terhadap masyarakat desa, yang selama ini posisi mereka
sering ditempatkan sebagai objek dan bukan sebagai
subjek. Dengan diposisikannya sebagai subjek, akan dapat
dilihat kiprah mereka dalam program pembangunan desa
wisata. Meningkatkan peran masyarakat desa dalam
mengatasi kemiskinan, serta mengatasi persoalan-
persoalan dan menghadapi tantangan untuk mengolah
potensi beserta sumber-sumber produksi di desanya.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tema di depan, maka desain yang
dipergunakan dalam penelitian ini akan bersandarkan
pada pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan inij,
kiranya berbagai aspek vyang diteliti akan dapat
menghasilkan data yang valid, reliabel, dan relevan yang
didibutuhkan nantinya. Selain itu, dengan pendekatan

210




kualitatif akan dapat dilakukan observasi yang lebih
mendalam dan teliti terhadap objek-objek penelitian,
sehingga data-data yang diperoleh lebih akurat dan
mendasar. Studi ini akan dilaksanakan di wilayah pedesaan
(sebagai lokus penelitiannya), terutama desa-desa yang
telah menyelenggarakan program desa wisata.

Pemilihan lokus ini dimaksudkan agar dapat
menjawab permasalahan penelitian, yakni pemberdayaan
masyarakat desa di wilayah pedesaan Kabupaten Jombang.
Populasi  penelitian ini mencakup seluruh anggota
masyarakat desa di desa-desa yang menyelengarakan
program desa wisata. Adapun sampel penelitiannya adalah
para anggota masyarakat yang tergabung dalam kelompok
organisasi pengelola wisata desa. Pengambilan sampel
didasarkan pada teknik purposive sampling, yakni dengan
cara mengambil subjek, yang bukan didasarkan atas
strata, random, lokasi, akan tetapi didasarkan atas tujuan
tertentu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam cakupan ini diketengahkan salah satu desa
wisata yang dipandang telah mapan memberdayakan
masyarakat desa, yaitu Desa Tebu Ireng. Desa ini
merupakan salah satu dari sekitar 13 desa wisata di
Kabupaten Jombang. Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk memberikan referensi akademis untuk mengelola
Ponpes Tebuireng beserta aset ketokohan bangsa dalam
diri para ulama NU yang dimakamkan di dalamnya.
Penelitian wisata ziarah ini juga menjadi wahana untuk
mengevaluasi pengelolaan para peziarah, sekaligus
memperbaiki aspek-aspek kritis yang dibutuhkan para
peziarah ritual dalam ritual peziarahan mereka. Di masa
depan, ziarah makam Gus Dur dan para ulama NU di area
Ponpes Tebuireng, termasuk Ponpes Tebuireng itu sendiri,
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diharapkan menjadi ikon destinasi wisata religi di
Nusantara.

Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa

Makam Gus Dur sejak 31 Desember 2009, terus
dikunjungi ribuan peziarah setiap harinya. Sebelum Gus
Dur meninggal, sudah ada makam dua pahlawan nasional
di komplek makam tersebut, yakni KH Hasyim Asy’ari dan
KH Abdul Wahid Hasyim. Dahulu, jumlah peziarah memang
sudah banyak, namun tak sebanyak sekarang ketika ada
makam Gus Dur.

Ketika masuk di area makam Gus Dur, peziarah
bakal disambut lorong panjang yang disamping kanan-
kirinya ada puluhan pedagang oleh-oleh. Dahulu, lorong itu
merupakan kamar-kamar para santri namun kini berubah
menjadi lorong yang dilewati peziarah untuk menuju
makam Gus Dur. Di kompleks makam Gus Dur, ada sekitar
45 orang yang dimakamkan. Mulai dari pendiri Pesantren
Tebuireng, pengasuh pondok, keluarga hingga dzuriah.
Makam Gus Dur sendiri terletak di sebelah pojok utara.
Terdapat tanda batu maesan unik bertuliskan: di sini
berbaring seorang pejuang kemanusiaan” dalam empat
bahasa. Yakni bahasa Indonesia, Arab, Inggris dan China.

Orang yang bertugas untuk memandu wisata
adalah orang yang mampu memberikan informasi tentang
Wisata Religi Gus Dur, dan faktor-faktor pendukung
seperti soal lingkungan alam dan aktivitas tradisi budaya
masyarakat. Bagian pemandu wisata dibagi dalam dua
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa asing. Pemandu
wisata dengan bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam
hal ini adalah bahasa Inggris sudah dapat dijalankan oleh
masyarakat desa Ketingan sendiri. Tetapi jikakedatangan
wisatawan mancanegara dari negara non-bahasa Inggris
seperti Jerman, Perancis, Spanyol, Jepang, dan Cina harus
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menyewa pemandu wisata dari luar desa.

Ibu-ibu warga desa Tebu Ireng yang diberi tugas
untuk mengerjakan membuat makanan. Mereka memasak
jenis makanan tradisional, dan bahan mentahnya mudah
dijangkau tinggal mengambil di kebun-kebun, tanpa harus
beli ke pasar. Sebagai contoh ubi, ganyong, kaerut, serta
jeni pala gumandul dan pala kependem. Contohnya adalah
thiwul, gathot, seredek, gethuk, klenyem, bakwan jagung,
dan sebagainya. Bila mereka akan membuat sayur, maka
bahan mentahnya tinggal mengambil di sekitar
pekarangan rumahnya. Contoh membuat sayur adalah
sayur bayam, asem-asem, megena, gori, gudangan, pecel,
oseng-oseng mlinjo, lodeh kacang panjang, dan pecel.

Sejumlah pemuda desa Tebu Ireng sekitar 10
orang telah dipersiapkan untuk mengantisipasi banyaknya
kendaraan, baik mobil, bus, maupun sepeda motor yang
biasanya mendadak dalam jumlah besar akan berkunjung
ke desa wisata. Besarnya jumlah wisatawan sering
membuat kalang kabut pengelola, seperti kunjungan dari
Surabaya dengan jumlah wisatawan terbesar berasal dari
anak-anak sekolah SMA. Memperhatikan kalang kabut
pengelola desa wisata ini, maka untuk mengantisipasi pada
kunjungan wisata di masa mendatang, sekiranya jumlah
wisatawannya dalam jumlah besar, masyarakat selalu
mempersiapkan diri dengan melakukan rapat pengelolaan
terlebih dulu, guna menentukan langkah-lagkah yang akan
dipersiapkan.

Dalam rangka memberikan pelayanan kepada para
wisatawan, setiap kunjungan wisatawan selesai selalu
diadakan evaluasi. Seluruh elemen atau bagian yang
terlibat dalam pemberdayaan masyarakat desa dilihat
bersama-sama mengenai kekurangan atau kelemahan
ketika sedang memberikan pelayanan kepada para
wisatawan. Bila telah ketemu kekurangannya, maka akan
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mendapat saran dari masyarakat untuk meningkatkan diri
dengan latihan secara teratur.

PEMBAHASAN

Jika diberdayakan untuk mengelola suatu aktivitas
program, kenyataanya masyarakat pedesaan mampu
mengatasi persoalan yang dihadapi. Sebagaimana dalam
program aktivitas desa wisata, masyarakat desa semakin
siap dengan sumber daya yang dimiliki. Kesiapan mereka
dalam menangani program desa wisata disebabkan oleh
beberapa hal.

Pertama, sebelum dicanangkan menjadi desa
wisata, masyarakat desa telah memperoleh pembinaan
nonformal dari beberapa instansi pemerintah. Pembinaan
ini dialami masyarakat desa yang mendapat pembinaan
atau pelatihan dari instansi perindustrian, dan kemudian
mendapat pelatihan lagi dari departemen pariwisata.

Kedua, peningkatan sumber daya masyarakat desa
bukanlah karena mendapat pembinaan atau pelatihan,
akan tetapi ketekunannya dalam mengelola program desa
wisata. Ketekunan ini dialami masyarakat desa, setelah
desanya dicanangkan menjadi desa wisata, maka setiap
ada kunjungan wiata dari para wisatawan selalu diadakan
evaluasi bersama.

Kesanggupan masyarakat desa untuk
meningkatkan sumber dayanya ini menunjukkan bahwa
mereka mampu mandiri dan yang penting mereka cepat
tanggap ketika terdapat suatu program kegiatan yang
memerlukan penanganan atau pengelolaan dengan
persiapan matang. Hal ini bisa menangkis sinyalemen
bahwa keterbelakangan bangsa Indonesia alamat
utamanya selalu ditujukan kepada desa-desa beserta
masyarakatnya (Rahardjo, 2004: 4). Masyarakat semakin
hari tambah trampil dalam melayani para wisatawan.

214




Mereka telah diberdayaakan sesuai dengan situasi dan
kondisi desanya. Situasi dan kondisi desa yang merupakan
daya dukung untuk mewujudkan desa wisata yang
representatf merupakan idam-idaman masyarakat
pedesaan sekarang. Buktinya semakin hari banyak desa
yang tadinya baru pada taraf embrio desa wisata, sekarang
sudah benar-benar menjadi desa wisata.

Pengembangan menjadi desa wisata didasarkan
atas potensi atau daya dukung yang dimikliki, serta
mencerminkan cirikhas masing-masing desa, antara lain:
flora, fauna, rumah adat, pemandangan alam, iklim,
makanan tradisional, kerajinan tangan, seni tradisional,
dan sebagainya. Potensi yang dimiliki kemudian digarap
sedemikian rupa dengan tidak lupa memberdayakan
masyarakat desanya sendiri. Hasilnya diharapkan dapat
bermanfaat untuk membangun desa dan kesejahteraan
masyarakat di sekitarnya. Dengan demikian desa yang
tadinya tidur, dibangunkan untuk diberdayakan dengan
memanfaatkan kemampuan masyarakatnya, menjadi desa
wisata yang produktif. Hal tersebut sebenarnya
merupakan modal tersembunyi (hidden capital) yang perlu
ditumbuhkan.

Memperhatikan banyaknya potensi yang dimilki
desa seperti itu, mestinya dapat menangkal masyarakat
yang hendak melakukan urbanisasi ke kota guna mencari
pekerjaan yang dianggap lebih layak dibanding dengan di
desanya. Di samping banyaknya potensi alam lingkungan
dan seni-budaya, masyarakat desa harus siap
diberdayakan, karena percuma jika memiliki banyak
potensi di desa sementara masyarakat tidak mampu
mengelolanya, dan hanya diserahkan kepada suatu Event
Organizer.

Program desa wisata pada dasarnya juga dapat
menjadi fundamen perekonomian kerakyatan. sebuah
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aktivitas pariwisata dengan modal dan lahan yang telah
tersedia, misalnya sawah, tegalan, kali, kerajinan, satwa,
makanan tradisional. Modal yang ditawarkan tidak harus
disertai dengan tambahan biaya, seperti penuruanan dana
dari bank untuk membangun sarana-prasarana agar
dianggap lebih indah. Justru dengan dibangun atau
direhapnya modal yang tersedia akan membuat sifat
artifisial dan ketidakaslian lokasi pedesaan.

Hal ini disebabkan minat para wisatawan sudah
mulai bergeser kembali untuk melihat tempat-tempat dan
aktivitas tradisi yang masih mengandung nuansa asli.
Demikian juga tenaga untuk mengelola desa wisata tidak
perlu mendatangkan tenaga asing dengan biaya tinggi,
tetapi cukup memberdayakan masyarakatnya sendiriyakni
masyarakat desa. Mereka inilah yang mengetahui secara
mendalam tentang gambaran situasi-kondisi isi desa
wisata. Oleh karena itu, memmberdayaan masyarakat desa
untuk menyukseskan desa wisata merupakan keniscayaan.

KESIMPULAN

Jika diberdayakan untuk mengelola suatu aktivitas
program, misalnya program desa wisata kenyataanya
masyarakat pedesaan mampu melakukannya.
Kesanggupan masyarakat desa untuk meningkatkan
sumber dayanya ini menunjukkan bahwa mereka mampu
mandiri dan yang penting mereka cepat tanggap ketika
terdapat suatu program kegiatan yang memerlukan
penanganan atau pengelolaan dengan persiapan matang.
Daya dukung desa wisata yang biasanya berupa pesona
alam dan seni-budaya dapat dioptimalkan untuk melayani
kedatangan para wisatawan yang berkunjung ke desa.
Dengan diberdayakannya masyarakat desa, mereka
medapatkan manfaat yang berupa keuntungan ekonomis
yang dapat menambah kesejahteraan hidupnya.
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PENGARUH PENGGUNAAN GADGET TERHADAP
KESEHATAN SISWA KELAS X1 MIPA DI MAN 3 KEDIRI

Rofiul Intantri?l, Sofi Nur Hidayati?
Siti Inayatus Sholikah 3
(1) Sosial dan Humaniora, MAN 3 KEDIRI
(2) Sosial dan Humaniora, MAN 3 KEDIRI
(3) Sosial dan Humaniora, MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN

Gadget kini sudah menjadi kebutuhan sehari-hari
masyarakat moderrfAnulai dari laptop, tablet,dan ponsel.
Semua teknologi canggih tidak hanya menjadi alat
komunikasi dan hiburan saja, tetapi juga untuk
mengetahufF) berbagai informasi dan pengetahuan.
Karenanya banyak orang yang asyik menggunakan gadget
hinggafff§a waktu.

Menurut Garini dalam Rohman (2017: 27), “gadget
sebagai perangkat alat elektronik kecil yang memiliki
banyak fungsi”. Gadget (smartphone) memiliki banyak
fungsi bagi penggunanya sehingga dinilai lebih
memudahkan.Gadget (smartphone) atau dengan kata
sederhana telphone gengam yang saat ini telah memiliki
beragam fiture dan fungsi yang semakin canggih guna
memudahkan pemakainya merupakan inovasi baru dari
telephone gengam sebelumnya.

Dengan Perkembangan teknologi sekarang ini yang
sangat pesat. Banyak teknologi canggih yang telah dibuat,
ferti gadget. Kemajuan teknologi telah membuat
perubahan yang begitu besar dalam kehidupan manusia di
berbagai bidang dan memberikan dampak yang begitu
besar pada nilai-nilai kebudayaan. Sekarang ini setiap
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orang diseluruh dunia pasti sudah memiliki gadget. Tak
jarang kalau sekarang ini banyak orang yang memiliki
lebih d4£7) gadget. Ini mungkin disebabkan oleh beberapa
faktor. Hampir setiap orang yang menggunakan gadget
untuk menghabiskan waktu dalam sehari untuk
menggunakan gadget.

Pada penelitian ini penulis memperoleh analisis
data bahwa Penggunaan gadget di kelas xi mipa man 3
kediri ternyata berpengaruh terhadap kesehatan siswa.
Karena pembelajaran di sekolah sekarang sudah hampir
90% menggunakan gadget. Pengaruh tersebut yang
menyebabkan sesuatu terjadi pada kesehatan ; menurut
Badudu dan Zain (2001:1031).

Kecenderungan siswa yang hidup bergantung
dengan gadget yang dimiliki inilah, jika digunakan secara
berlebihan akan menimbulkan beberapa dampak terhadap
kesehatan. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneiti
dan karena pemgflk gadget yang sangat banyak .

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan gadget terhadap
kesehatan siswa kelas XI MIPA.

METOEYZPENELITIAN

Pada penelitian ini yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018;13). data
kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berdasarkan data konkrit), data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai
alat uji penghitungan, berkenaan dengan masalah yang
diteliti untuffinenghasilkan suatu kesimpulan yang tepat.
Adapun tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model matematis,

teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena
alam. (Priyono :2008).
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Pada metode kuantitatif yang pefllis ambil adalah
dengan penelitian surveiPenelitian survei dilakukan
dengan cara mengambil sampel satu populasi untuk
meneliti gejala-gejala suatu kelompok atau perilaku
individu. Umumnya, survei menggunakan kuesioner
sebagai alat pengambil data. Semakin besar suatu sampel,
maka hasilnya semakin mencerminkan populasi.(Cresswell
:1994).Pada penelitian ini kegiatan yang diambil adalah
Pengumpulan data menggunakan lembar quisioner melalui
google foam. Adapun sampel yang kita ambil sebanyak 50
siswa MAN 3 KEDIRI. Analisis data diperoleh dari hasil
prosentase google foam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seberapa sering anda

menggunakan gadget dalam sehari
?

H40% HE60% MW90% HE100%
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Pada era sekarang ini hampir semua siswa kelas XI
MIPA d@iFhn 3 kediri memiliki gadget karena pada saat ini
gadget merupakan salah satu barang yang wajib dimiliki
oleh siswa untuk mencari jawaban soal dari guru yang
tidak ada di buku, mencari informasi lewat internet,
berkomunikasi dengan teman, ataupun post story di media
sosial saat jam istirahat di sekolah. Jika seorang
siswa/remaja tidak memiliki gadget maka bisa
ketinggalan informasi dan lebih sulit untuk dihubungi.

Dari pernyataan di atas dapat di lihat bahwa
sejumlah 61,7% siswa kelas XI MIPA di man 3 kediri
ternyata kebanyakan dari siswa menjawab 60%, jadi lebih
dari setengah hari dalam sehari atau 14,4 jam siswa
menggunakan gadget. Selanjutnya ada 21,70% siswa
menjawab 40% atau 9,6 jam dalam sehari dan 16,70%
siswa menjawab 90% atau 21,6 jam dalam sehari, dan yang
menyawab 1Eg% tidak ada.

Pada Sebuah penelitian yang dilakukan oleh para
peneliti dari University of Oxford menemukan bahwa
durasi maksimal penggunaan gadget bagi remaja yaitu 4
jam 17 menit. Jika melewati batas maksimal tersebut maka
gadget akan mengganggu kerja otak para siswa (Dikdok,
2018). Sedangkan rata-rata siswa bermain gadget 14,4 jam
dalam sehari jadi penggunaan gadget pada siswa atau
remaja kelas XI MIPA di man 3 kediri sudah melebihi batas
maksimal mereka dapat menggunakan gadget dalam
sehari yaitu 4 jam 17 menit.

Maka peneliti bisa mengatakan bahwa mayoritas
siswa telah menghabiskan lebih dari setengah harinya
menggunakan gadget baik dirumah ataupun disekolah dan
ternyata menggunakan gadget lebih dari batas
maksimalnya bisa mengganggu kesehatan pada remaja
khususnya siswa kelas XI MIPA di man 3 kediri. Menurut
seorang pakar psikologi anak, Tika Bisono, masa remaja
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adalah sebuah fase transisi yang sangat rentan. Perubahan
75k dan psikis atau pemikiran yang semakin luas, serta
rasa ingin tahu dan mencoba hal yang baru merupakan
perilaku dari fase perkembangan seorang remaja. Pada
fase remaja ini seluruh tenaga, pikiran, waktu dan
segalanya yang harus diceritakan pada orang tua untuk
anak yang sedang mengalami masa remaja. (Pratama.
Adiatmaputra Fajar, 2010).

Jadi pada jawaban dari pertanyaan di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI MIPA di man 3 kediri
sering menggunakan gadgetnya bahkan melebihi batas
maksimal menggunaan gadget yang dapat mempengaruhi
kesehatan fisiknya dan kesehatan mentalnya.

Apa yang anda rasakan setelah
menggunakan gadget terlalu lama?

Bosan
Biasa
Mager

Mata lelah

Kecapekan

Pusing

“lm

0% 10%  20% 30% 40% 50% 60% 70%  80%
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Dalam penelitian ini bisa dilihat dari grafik bahwa
siswa XI MIPA ketika terlalu lama menggunakan gadget
efek yang ditimbulkan adalah mata lelah, dengan jawaban
terbanyak sebesar 42 (70%). Sebagian dari lainya
menjawab seperti pusing (30%) , kecapekan 16 (26,7%),
malas 1 (1,7%), bosan 1 (1.7%) dan biasa saja 1 (1,7%).

Dengan itu perlu adanya pembatasan dalam
bermain gadget, semisal mengatur berapa jam dalam
setiap harinya agar dapat §f@nghindari kecanduan dalam
penggunakannya. Karena Selain memberi dampak pada
kesehatan fisik, kecanduan terhadap gadget juga bisa
mengganggu kesehatan mental. Kecanduan gadget memicu
efek samping berbahaya seperti meningkatkan risiko
depresi, gangguan kecemasan, sulit fokus, psikosis, dan
perilaku bermasalah lainnya. Kwon, dkk (2013)
menjelaskan bahwa smaffhone addiction adalah suatu
perilaku  kecanduan terhadap smartphone yang
memungkinkan terjadinya masalah sosial seperti
menjauhkan diri dan kesulitan dalam aktivitas sehari- hari.

Seperti contoh diatas yang dialami para siswa saat
terlalu sering menggun@Hhn gadget adalah salah satunya
mata lelah. Mata lelah/Stres mata dapat membuat mata
terasa kering, nyeri, berair, perih, panas, dan gatal, bahkan
bisa membuat mata menjadi lebih sensitif terhadap cahaya
atau mudah silau. Selain itu, stres mata bisa juga disertai
pusing dan penglihatan yang buram. Adapun cara
mengatasi yaitu dengan mengatur jarak layar fffadari mata,
istirahatkan mata selama 15 menit dan atur pencahayaan
yang cukup tidak terlalu terang atau gelap.

Perlu diketahui bahwa kesehatan perlu dijaga oleh
setiap individu, baik secara langsung ataupun tidak
EZhgsun. Kesehatan adalah suatu pemberian dari tuhan
yang dimiliki semua makhluk hidup dan bukan merupakan
suatu tujuan hidup yang perlu dicapai (Robert.H.Brook,
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2017:585). Kesehatan tidak hanya kepada fisik yang bugar
tetapi meliputi jiwa yang sehat di mana individu dapat
bersikap menghargai setiap pemberian tuhan dan dapat
menerima perbedaan. Dan untuk keadaan saat ini siswa XI
MIPA 1 harus bisa mengatur waktu dalam menggunakan
gadget, apalagi adanya pembawaan hp saat sekolah akan
banyak kegiatan yang menggunakan gadget.

Apakah badan terasa pegal jika menggunakan
gadget terlalu lama ?

YA ETIDAK @ ©

Gadget membawa  banyak manfaat bagi
penggunanya. Sayangnya, tak banyak yang menyadari
pengaruh gadget bila pemakaiannya tidak terkontrol dan
berlebihan. Kebiasaan inilah yang kemudian bisa
mempengaruhi  berbagai gangguan kesehatan. Selain
sebagai alat komunikasi, gadget punya banyak fitur yang
dapat dinikmati penggunanya, mulai dari kamera,
permainan, hingga akses internet. Namun, penulis
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menunjukkan bahwa penggunaan gadget berlebihan dapat
mempengaruhi bagi kesehatan siswa.

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60
siswa. Adapun hasil analisis dari soal tersebut dapat
dilihat bahwa responden sebagian besar siswa memilih
"ya" yaitu sebanyak 54(88,3%) sedangkan yang memilih
"tidak"” hanya 6 (11,7%) siswa. Jadi banyaknya siswa yang
menjawab “ya” itu merasakan badan yang pegal setelah
mereka menggunakan gadgetnya terlalu lama.

Namun tidak hanydfffddan terasa pegal, dampak
main gadget kelamaan bisa menyebabkan otot leher terasa
nyeri dan postur kepala bisa jadi condong kedepan.
Seorang fisioterapis, Kirsten Lord mengatakan gadget bisa
mengubah postur tubuhyang menyebabkan banyak orang
mengalami nyeri di leher atau bahu akibat posisi kepala
yang terlalu ke depan saat melihat handphone. “Posisi ini
merusak bagian atas tulang belakang dan menekan saraf
yang terhubung di kepala. Akibatnya bisa merasakan kaku,
kelelahan, atau sakit kepala”.
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Apakah anda menyadari jika
menggunakan gadget terlalu lama
tidak sehat bagi tubuh?

HYA EMUNGKIN HTIDAK H

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dr. Kajl
Hansen:1998) dari Swedia mengambil suatu kesimpulan
bahwa berbagai peristiwa baru akibat penggunaan gadget
terlalu lama yaitu seperti keletihan, pusing dan stress. Jadi
dapat disimpulkan bahwa siswa XI MIPA di MAN 3 KEDIRI
merasakan badan vyang pegal dan itu sangat
mempengaruhi kesehatan.

Dari pertanyaan di atas dapat dilihat bahwa
sejumlah 93% siswa kelas XI MIPA menyadari jika
menggunakan gadget terlalu lama tidak sehat bagi tubuh,
hanya 7% siswa yang tidak menyadari pengaruhnya. Jadi
siswa ternyata sudah banyak yang menyadari pengaruh
menggunakan gadget yang terlalu lama itu tidak sehat bagi
fEAuh. Hal ini dapat menimbulkan penyakit seperti
Kecanduan teknologi dan internet pada siswa/remaja bisa
berpengaruh pada diri mereka sendiri atau pada
keluarganya.

Seorang siswa dengan kecanduan teknologi dapat
mengalami masalah kesehatan psikologis seperti
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depresikesepian,kegelisaan, kurang empati, gangguan
tidur, suka menyendiri, perilaku kekerasan, dan pudarnya
kreativitas. Sedangkan masalah kesehatan fisiknya seperti
kecapekan, terganggunya  penglihatan dan  bisa
terganggunya otak saraf.

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa XI MIPA di
MAN 3 KEDIRI menyadari adanya pengaruh dari
penggunaan gadget yang terlalu lama itu tidak baik untuk
kesehatan.

SIMPULAN 482
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan penulis
dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget tanpa aturan
sangat mempengaruhi untuk kesehatan siswa tersebut.
Sebagai pemakai gadget, siswa harus lebih pandai lagi
dalam mencari informasi mengenai sebab dan akibat
penggunaan gadget yang berpengaruh terhadap kesehatan.
Semua itu kembali lagi kepada siswa, penulis telah
berusaha menyampaikan informasi yang baik dalam
artikel ini. Semoga artikel ini dapat dipahami oleh semua
pembaca agar lebih berhati-hati dalam menggunakan
gadget. Berdasarkan hasil data, penulis menyarankan jika
menggunakan gadget untuk tidak berlebihan. Sebaiknya
bisa menggur waktu pemakaian untuk siswa/remaja
maksimal 4 jam 17 menit dalam sehari jika melebihi batas
maksimal maka bisa menggangu kesehatan pemakai.
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PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP
PENDIDIKAN KARAKTER SISWA DI MAN 3 KEDIRI

Fika Taufiki?, Siti Hidayatul Muwakhidah?,
Reisya Meyka Oktavionika3
(1) Sosial dan Humaniora, MAN 3 Kediri
(2) Sosial dan Humaniora, MAN 3 Kediri
(3) Sosial dan Humaniora, MAN 3 Kediri

PENDAHULUAN

Di era yang modern seperti saat ini teknologi
semakin berkembang dan memudahkan mafiffia untuk
melaksanakan berbagai kegiatan sehari-hari. Hal ini bisa
dilihat dari banyaknya teknologi baru yang muncigffjalah
satunya yaitu smartphone yang dipakai saat ini. Remaja
zaman sekarang tidak bisa lepas dari yang namanya
smartphone.  Biasanya  anak  sekolah  sekarang
menggunakan smartphone untuk berm@#h sosial
Menurut Fachs (dalam Nasrulloh, 2015 :11) media sosial
merupakan platformmedia yang memfokuskan pada
eksistensi pengguna yang memfasilitasi manusia dalam
beraktivitas dan memudahkan berkolaborasi. Sekarang ini
media sosial yang paling sering digunakan adalah
Inst@FFAm. Instagram sering digunakan untuk memposting
dan berbagi foto, video, bahkan saat ini Instagram sudah
memiliki banyak fitur, seperti instastory, direct message,
IGTV dan lain-lain. Tentu di setiap tindakan yang dilakukan
pasti ada dampak baik ataupun buruk. Penggunaan
Instagram yang berlebihan tentunya dapat memengaruhi
sikap dan perilaku seseorang. Maka @&} itu di perlukan
pembelajaran mengenai pendidikan karakter tidak akan
lepas dari yang namanya nilai atau sikap, norma, dan
moral. Salah satu unsur karakter dalam diri seseorang
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adalah sikap dan perilaku. Pendidika@fF3arakter menurut

Lickona (dalam Muslich, 2011 :29) adalah suatu usaha
yang sengaja dilakukan untuk dapat membantu seseorang
hingga dapat memperhatikan, memahami, dan melakukan
nilai - nilai etika dan juga perilaku baik. Pen@&tian yang di
sampaikan Lickona di atas memperhatikan adanya proses
pengembangan yang melibatkan pengetahuan (moral
knowing), perasaan (moral feeling) dan tindakan (moral
action), sekaligus juga memberikan dasar yang kuat untuk
memberikan pendidikan karakter yang komprehensit dan
koheren. Pendidikan karakter merupak®) upaya untuk
membangun karakter seseorang. Adapun alasan Perlunya
Pendidikan Karakter menurut pendapat Lickona ada
beberapa alasan mengapa pendidikan karakter itu harus
disampaikan dan@flilaksanakan. Alasan- alasan yang
dimaksud adalah menjamin anak-anak (siswa) memiliki
kepribadian yang baik dalam kehidupannya adalah cara
terbaik,meningkatkan prestasi akademik merupakan cara
yang kedua, sebagai bentuk karakter yang kuat bagi diri
sendiri,menghormati pil#§ atau orang lain merupakan
persiapan siswa untuk dapat hidup dalam masyarakat
yang beragam, berangkat dari akar masalah yang berkaitan
dengan problem moral-sosial, seperti ketidakjujuran,
ketidaksopanaigffklanggaran kegiatan, dan kekerasan.
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media social Instagram terhadap
Pendidikan karakter siswa MAN 3 Kediri. Sedangkan
manfaat dari penelitian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menguji ada atau tidaknya dampak penggunaan
Instagram terhadap karakter siswa di MAN 3 Kediri,dan
diharapkan dapat berkontribusi dalam perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya untuk menerapkan
pendidikan karakter pada siswa MAN 3 Kediri. Selain itu
bisa dijadikan bahan pertimbangan dan acuan bagi
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penelitian selanjutnya. Sedangkan secara praktis adalah
menambah dan memperkaya wawasan literasi tentang
pendidikan karakter bagi pembaca, dan agar pembaca
dapat menggunakan media sosial Instagram dengan bijak.
Menambah dan memperkaya kemampuan menulis ilmiah,
menambah pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan khususnya yang berhubungan media sosial
Instagrfffifilan pendidikan karakter. Dan batasan masalah
dalam penelitian ini adalah, pengaruh media sosial
Instagram terhadap pendidikan karakter yang hanya
dibatasi pada siswa di MAN 3 Kediri. Dari deskribsi di atas
di dapatkan rumusan masalah bagaimana pengaruh media

sosial Instagram terhadap pendidikan karakter siswa di
MAN 3 Kediri?.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode campuranf@ix method), yaitu
penggabungan dua metode antara metode kuantitatif dan
kualitatif. Menggunakan metode campuran karena dalam
penelitian ini menghasilkan @flla jenis data, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Jenis desain penelitian pada
penelitian mix methods dibagi menjadi 3 yaitu convergent
design, explanatory sequential design, dan concurrent
triangulation designs. Dalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian exploratory sequential design dimana
pengumpulan dan analisis data kuantitatif menghasilkan
pengumpulan dan analisis data kualitatif. Desain
digunakan terutama untuk menjelaskan atau memperluas
hasil kuantitatif. Lokasi penelitian adalah tempat
dilakukannya penelitian untuk mengguji instrumen
penelitian. Penelitian ini dilakukan di rumah masing-
masing dan di sekolah MAN 3 Kediri. Letaknya di JL
Jombang Kasreman Kandangan 64294. Waktu penelitian
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adalah seluruh waktu yang di gunakan untuk melakukan
penelitian .Di mulai dari studi literatur di awal bulan
Agustus 2021,tahap penelitian dilakukan bulan Sebtember
sampai dengan bulan Desember 2021 untuk menyusun
laporan penelitian. Adapun Sampel yang digunakan
sebagai responden angket penelitian adalah sebagian
siswa MAN 3 Kediri yang diambil sebanyak 50 siswa. Dan
untuk sampel narasumber wawancara di ambil dari siswa
kelas XI MIPA 4 sebanyak 29 siswa. Sedangkan untuk
tahap observasi dilakukan dengan memantau @¥FAn
Instagram milik sekolah. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penrelitian ini meliputi: observasi,
kuisioner, dan wawancara. Observasi dilakukan dengan
melihat secara langsung beberapa objek dalam
menggunakan media sosial Instagram, sehingga dapat
mengetahui motif responden dalam menggunakan
Instagram. Kuisioner digunakan untuk memperoleh data
mengenai pengaruh mdia sosial instagram terhadap
pendidikan karakter pada siswa MAN 3 Kediri. Wawancara
dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
informan terkait sejauh mafffjpengetahuan responden
tentang pendidikan karakt§Egl'eknik analisis data yang di
pakai dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu
dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari setiap
aspek yang diteliti, dan data hasil penelitian dapat berupa
data kualitatif dan data EEBpntitatif. Data yang telah
didapatkan selanjutnya dianalisis untuk menjawab
rumusan masalah yang telah dibuat. Dalam analisis
E3kriptif di perlukan beberapa tahapan diantaranya;
reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari analisis pengaruh penggunaan media sosial instagram
terhadap pendidikan karakter di MAN 3 Kediri di dapatkan
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deskripsi data dalam pembahasan ini adalah untuk
memberikan gambaran sejumlah data hasil penskoran
angket yang telah peneliti sebarkan pada siswa MAN 3
Kediri, sesuai kisi-kisi yang telah diterapkan.

Berdasarkan analisia hasil angket penggaruh
penggunaan media sosial Instagram terhadap
Pendidikan karakter siswa MAN 3 Kediri

di dapatkan hasil sebagai berikut:

Analisis Angket Pengaruh Penggunaan Instagram
Terhadap Pendidikan Karakter Di MAN 3 KEDIR|
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Pada table tersebut, pada batang diagram ke 1,
tentang reaksi dari responden jika melihat postingan di
Instagram yang menghujat seseorang menunjukkan
sebanyak 61 % responden. Hal ini menunjukkan
keterkaitan instagram dengan sikap responden dalam
perasaan moral (moral feeling) aspek memilih perbuatan
baik (loving the good). bentuk karakter yang tertinggi yaitu
dengan melakukan perbuatan baik. Secara moral memiliki
keinginan untuk berbuat baik bukan hanya suatu
kewajiban moral.
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Potensi untuk mengembangkan perilaku kehidupan
yang baik dapat dilakukan melalui layanan sosial di
lingkungan masyarakat dan di sekolah. Responden akan
mencari terlebih dahulu informasi yang benar sesuai fakta,
dan tidak asal menghujat maupun berkomentar
sembarangan. Batang diagram ke 2, mengenai berapa lama
responden menggunakan Instagram dalam satu hari
sebanyak 56% responden mengd@ffhkan Instagram
penting, hal ini disebabkan karena penggunaan gadget
yang terlalu lama berdampak pada Kesehatan mata. Hal ini
menunjukkan adanya perasaan moral yang berkaitan
dengan pengontrolan diri (self control). Kontrol diri
diperlukan untuk kegemaran diri pada remaja. Apabila
seorang akan mencari akar permasalahan atau
penyimpangan sosial dapat di temukan pada kegemaran
dirinya.

Batang diagram ke 3, perasaan responden jika ada
orang yang berkomentar buruk mengenai postingannya,
menunjukkan sebanyak 66% responden merasa kesal
karena mungkin menurut responden orang yang
berkomentar buruk, tidak menghargai apa yang di
posting.Hal ini menunjukkan keterkaitan instagram
dengan pengetahuan moral (moral knowing) pada aspek
EEBnegenali diri sendiri (self knowladge). Mengukur atau
mengetahui diri sendiri adalah jenis pengetahuan moral
yang paling berat ,Ltetapi sangat penting bagi
perkembangan moral. Untuk menjadi orang yang bermoral
di perlukan kemampuan untuk mengetahui perilaku diri
sendiri dan dapat mengevaluasinya secara krisis.

Batang diagram 4, mengenai konten yang sering
responden lihat di Instagram kebanyakan adalah konten
hiburan sebanyak 35% responden, karena dengan melihat
konten hiburan para remaja akan merasa senang dan
untuk mengisi waktu luang.Hal ini mengacu pada tindakan
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moral (moral action) pada aspek kebiasaan (habit). Orang
yang memiliki karakter yang baik adalah karena di
dasarkan pada kekuatan kebiasaan ,seperti perkataan
William Bannet. Alasan tersebut sebagai bagian dari
pendidikan karakter,maka harus ada kesempatan bagi
seseorang untuk mengembangkan kebiasaan yang baik.

Batang diagram 5, keikutsertaan responden tentang
trend di Instagram, menunjukkan sebanyak 53% siswa
jarang mengikuti trend terkini. Hal ini EEfarenakan
menurut responden mengikuti trend istagram tidak terlalu
penting dan hanya di anggap sebagai hiburan. Pada
pernyataan ini berkaitan dengan pengetahuan moral
(moral knowing) aspek pengambilan keputusan (decesion
making). kemempuan seseorang untuk mengambil sikap
ketika dihadapkan problematika moral merupakan suatu
keahlian yang reflektif. Batang diagram 6, mengenai rasa
simpati responden jika ada postingan tentang bencana
alam, sebanyak 35% responden merasa iba.

Karena responden hanya bisa merasa iba dan
simpati tetapi tidak bisa banyak membantu korban
bencana. Hal ini menunjukkan keterkaitan dengan
perasaan moral (moral feeling) pada aspek empati
(empathy). Empati memungkinkan seseorang untuk
memasuki perasaan yang di alami pihak lain,pada
dasarnya empati mampu dikembangkan terhadap sesuatu
yang di ketahui dan peduli. Batang diagram 7, tanngapan
responden mengenai postingan yang bermanfaat,
sebanyak 41% siswa akan menyebarkan Kembali
postingan tersebut pada orang lain.

Alasannya jika postingan itu bermanfaat bagi diri
sendiri kemungkinan banyak orang yang akan terbantu
jika melihat postingan itu. Hal ini merujuk pada
pengetahuan moral (moral knowing) aspek pengetahuan
nilai moral (knowing moral values). Pada aspek ini yang di
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kembangkan adalah nilai norma kehidupan seperti rasa
hormat,kejujuran,tanggung jawab,toleransi dan sopan
santun. Maka,penting untuk mengetahui,memahami dan
menerapkan nilai-nilai diatas. Batang diagram 8,
kepercayaan diri responden tentang postingannya di
Instagram, sebanyak 43% responden merasa biasa saja
tidak merasa kurang percaya diri tidak juga sangat percaya
diri.

Hai ini menujukkan keterkaitan dengan perasaan
moral (moral feeling) pada aspek penghargaan diri (self
esteem). Ketika seseorang dapat menilai dirinya sendiri
,pasti orang tersebut dapat menghargai dirinya. Maka
orang itu akan suka dengan hal-hal positif pada orang lain
dan memperlakukannya dengan baik pula. Batang diagram
9, tingkat keinginan responden saat melihat produk
terbaru di Instagram, sebanyak 49% siswa, hal ini di
karenakan responden lebih mementingkan kebutuhan lain
yang lebih penting. Artinya responden mempertimbangkan
pengluaran dalam membeli suatu program.

Hal ini menujukkan keterkaitan dengan tindakan
moral (moral action) pada aspek kemauan (will). Untuk
melakukan sesuatu yang baik harus ada keinginan
bertindak yang kuat. Kemauan adalah inti dari dorongan
moral. Batang diagram 10,tentang perasaan responden jika
kontennya viral,menunjukkan sebanyak 61% siswa merasa
biasa saja jika kontennya viral, dikarenakan saat membuat
kontennya hanya iseng dan untuk hiburan semata. Hal ini
menunjukkan keterkaitannya dengan perasaan moral
(moral feeling) pada aspek kerendahan hati (humility).
Kerendahan hati merupakan bagian dari essensial dari
karakter yang positif, kerendahan h#E&fjuga termasuk sisi
efektif dari pengetahuan diri untuk berterus terang bagi
kebenaran dan keinginan memperbaiki kelemahan.
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Berdasarkan analisis hasil observasi di dapatkan hasil
berikut:

Diketahui alasan media sosial dapat berpengaruh
terhadap pendidikan karakter siswa MAN 3 Kediri dari
pengamatan peneliti siswa pengguna Instagram untuk
mencari tahu konten manakah yang paling diminati siswa.
Konten Instagram yang paling diminati siswa MAN 3 Kediri
yaitu tentang ootd/fashion, K-Pop, @@ll potret/fotografi.
Dalam hal pengetahuan mengenai Pendidikan karakter
siswa MAN 3 Kediri sudah mengetahui fZ8an bisa
menerapkan perilaku yang mencerminkan pendidikan
karakter.

Di MAN 3 sendiri sudah diterapkan perilaku yang
mencerminkan pendidikan karakter. Sebenarnya tanpa
disadari, narasumber sudah menerapkan pendidikan
karakter dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi
responden menganggap perbuatan yang dilakukan sebagai
suatu tindakan spontan yang dilakukan sebagai manusia.
Pendidikan karakter di sekolah sebenarnya disampaikan
secara tidak langsung melalui hal-hal kecil yang berkaitan
dengan etika. Adapun cara siswa MAN 3 Kediri dalam
menerapkan pendidikan karakter melalui media sosial
Instagram yaitu dengan melihat, menyebarkan dan
mendukung konten yang dapat membangun motivasi.

Berdasarkan analisis hasil wawancara di dapatkan
hasil berikut:

Dari data yang disajikan pada bagian ini berupa
data hasil wawancara dengan beberapa narasumber
.Narasumber yang di wawancara melibatkan seluruh siswa
kelas XI MIPA 4 di MAN 3 Kediri sebanyak dua puluh
sembilan siswa, yang di jadikan sampel dalam
pengambilan data Wawancara. . Manfaat dari pendidikan
karakter yang para narasumber ketahui adalah untuk
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membentuk karakter seseorang, melatih mental dan nilai
moral agar menjadi individu yang lebih baik.

Bentuk  pendidikan  karakter yang perlu
dikembangkan di sekolah diantaranya kejujuran, toleransi,
kedisiplinan, religius, dan sopan santun. Pentingnya
pembelajaran pendidikan karakter bagi siswa adalah
untuk membentuk dan melatih karakter siswa untuk
menjadi lebih baik dimasa depan. Karakter utama yang
perlu ditanamkan bagi siswa adalah rasa tanggung jawab,
disiplin. Tolong menolong, religius, kejujuran, dan sopan
santun. Contoh penerapan dari pendidikan karakter adalah
dengan saling menghargai sesama, taat beribadah, dan
menaati peraturan sekolah. Cara mengontrol pengaruh
buruk dfffiimedia sosial yaitu dengan membatasi bermain
gadget dan mengalihkan pada kegiatan lain yang lebih
bermanfaat.

Instagram sangat mungkin sekali untuk dijadikan
sarana informasi mengenai pendidikan karakter karena,
Instagram diakses oleh banyak orang dan bisa
menyediakan banyak informasi mengenai pendidikan
karakter. Pengembangan dan penerapan pendidikan
karakter bisa dilakukan melalui Instagram dengan cara
sebagai berikut, yakni mengikuti atau memfollow akun
yang memberikan informasi tentang pendidikan karakter
dan membuat postingan mengenai pendidikan karakter.
Berdasarkan hasil wawancara kebanyakan narasumber
mengendalikan dirinya dalam menggunakan Instagram
dengan membatasi waktu dan menggunakan Instagram
seperlunya, lebih baik melakukan kegiatan-kegiatan lain
yang lebih memiliki manfaat dari pada bermain Instagram.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dan pembahasan diatas, maka didapatkan kesimpulan
Media social Instagram memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap karakff#) siswa MAN 3 Kediri yang
memepengaruhi pengetahuan moral (moral knowing),
perasaan moral (moral feeling), dan Tindakan moral
(moral action). Diketahui penyebab media Instagram
dapat berpengaruh terhadap Pendidikan karakter
dikarenakan banyak siswa yang menggunakan Instagram
untuk sssmelihat berbagai postingan dan konten.
Sedangkan cara untuk menerapkan Pendidikan karakter
melalui media Instagram dapat dilakukan dengan melihat,
menyebarkan, dan mendukung konten tentang Pendidikan
karakter.

Selain itu, siswa juga dapat memperluas
pertemanan dari latar belakang yang berbeda untuk saling
bertukar pengalaman dan saling memotivasi. Berdasarkan
hasil yang di dapatkan ada beberapa saran yang
disampaikan peneliti sebagai pengembangan penelitian
selanjutnya adalah diharapkan penelitian selanjutnya
dapat memperbaiki sistematika penulisan, sehingga
menjadi karya yang lebih baik ,dilakukan pengembangan
metode penelitian. Peneliti jugs berharap bahwa penelitian
ini dapt lebih dikembangkan lagi agar dapat terealisai
dengan nyata dan dapat diterapkan dikehidupan sehari-
hari.
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PENGARUH VERBAL BULLYING TERHADAP
EMOSIONAL DAN MORALITAS SISWA DI MAN 3 KEDIRI

Elsa Astian Zalianti'®, Ririn Meilda Wahyuning Dea?
(1) MIPA, MAN 3 KEDIRI
(2) MIPA, MAN 3 KEDIRI

PENDAHULUAN

Bullying merupakan perbuatan tercela yang sering
dilakukan oleh para remaja akhir-akhir ini. Memang dari
dulu, masalah mengenai bullying menjadi masalahEfiing
belum biasa terselesaikan. Bullying, perbuatan ini selain
merugikan korban juga memberikan pengaruh buruk bagi
para pelaku. Salah satunya adi@sh bullying dalam bentuk
verbal. Menurut Pony Retno Astuti (2008 : 2 ) Bullying
merupakan Tindakan agresi yang dilakukan berulang
ualang kali oleh seseorang atau anak yang merasa dirinya
lebih kuat terhadap anak yang lebih lemah baik fisik atau
psikisnya. Artinya rata rata pelaku perundungan atau
bullying memiliki kekuatan tinggi untuk menindas korban
yang lebih lemah.

Bullying dalam bentuk verbal adalah berupa ucapan
ucapan seperti julukan nama, celaan, fitnah, kritikan kejam,
penghinaan dan yang lainnya. verbal bullying merupakan
salah satu jenis yang paling sederhana dari jenis jenis
bullying yang lain. Akan tetapi, verbal bullying merupakan
awal dari bentuk bentuk perilaku bullying yang lain.

Banyak sekali factor yang ditemukan mengapa
remaja menjadi pelaku bullying, didapatkan pernyataan
secara garis besar faktor penyefffga bullying dikelompokan
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri remaja itu
sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor faktor
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yang bersumberl dari luar remaja itu sendiri. Menurut
Tumon (2014) faktor  faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi terjadinya bullying diantarnya
adalah keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan
kesadaran penuh kepada para pelaku bullying yang dengan
atau tanpa sadar melakukan tindakan verbal bullying
bahwa tindakan tersebut sangat merugikan korban
bullying. Selain itu, peneliti ingin meneliti tentang
seberapa besar pengaruh yang dapat disebabkan oleh
verbal bullying terhadap emosional dan moralitas siswa
siswa di MAN 3 Kediri.

Verbal bullying sangat berpengaruh terhadap
emosional dan moralitas siswa di lingkungan sekolah
khususnya di MAN 3 KEDIRL Salah satu dampak dari
verbal bullying ini adalah kepercayaan diri pada korban
bullying yang menjadi rendah, tidak dapat berinteraksi
dengan orang lain, dan korban cenderung menjadi lebih
murung. Hal ini bisa mempengaruhi prestasi belajarnya
sebab perkembangan sosial dan pribadinya nantinya akan
tergan@. (Asimka, 2013 : 346 ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan verbal bullying yang terjadi di MAN 3
Kediri dan untuk mengetahui apa saja pengaruh yang
disebabkan oleh verbal bullying terhadap emosional dan
moralitas siswa di lingkungan MAN 3 Kediri, yang pada
dasarnya verbal bullying ini merupakan suatu masalah
yang sudah menjadi kebiasaan umum yang dilakukan oleh
sebagian siswa yang merasa dirinya lebih unggul dari pada
siswa yang lain.

METODE PENELITIAN
Peng§#lian metode penelitian menurut Sugiyono
(2017:62) teknik pengumpulan data adalah cara yang
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paling strategis dalam penelitian, karena sebenarnya
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan
(3. Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan suatu Langkah Langkah untuk menemukan
pengetahuan yang menggunakan beberapa data berupa
angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan
mengenai apa saja yang ingin diketahui (Kasiram, 2008:
34). 471

Populasi atau objek dalam penelitian ini adalah
siswa siswi dari MAN 3 Kediri yang terfokuskan pada kelas
XII MIPA sebanyak 16 siswa yang menjadi korban dari
perilaku verbal bullying di sekolah. Cara pengumpulan
data oleh peneliti terhadap responden adalah dengan
melalui pengisian angket yang dilakukan dengan cara
mengisi data melalui google form. Data ini dilakukan
karena selain tergolong efektif, efisien, dan kuesioner, cara
ini juga dapat menjamin kerahasiaan setiap responden.
Penganalisisan data dari hasil angket yang didapatkan
peneliti dari google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh verbal bullying terhadap siswa siswi di MAN
3 kediri

Menurut Craigh and Pepler (1998) dalam Afien
Murtie @EB4:43) Bullying merupakan suatu tindakan
negative baik secara verbal maupun non verbal (fisik) yang
dilakukan oleh pelaku bullying kepada korbannya dengan
menunjukkan sikap permusuhan dan pertentangan.
Tindakan ini menimbulkan distress bagi korbannya karena
dilakukan berulang kali dalam kurun waktu tertentu.
Ironisnya di dalam bullying ada perbedaan kekuatan antara
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pelal@ yang lebih kuat dengan korban yang lebih lemah
baik secara fisik maupun mental

Verbal bullying yang terjadi di MAN 3 Kediri
umumnya dilakukan oleh para siswa siswi yang merasa
dirinya lebih unggul dari siswa siswi yang lain. Mereka
biasanya dengan atau tanpa sadar melakukan verbal
bullying dan tidak memikirkan perasaan korban bullying.
Verbal bullying yang terjadi di MAN 3 Kediri menjadi
masalah yang serius yang harus diatasi, karena jika
diteruskan lama lama akan mempengaruhi emosional dan
moralitas baik pelaku dan korban dari bullying. Selain itu,
kurangnya komunikasi dan rasa takut antara korban
bullying dengan guru bimbingan konseling yang
mengakibatkan bullying tidak bisa teratasi dengan baik.

Berdasaran angket yang telah kami lakukan, peneliti
menemukan bahwa bullying terjadi karena siswa sekolah
itu sendiri dan bukan karena sekolah atau tempat
pendidikan tersebut memiliki kebudayaan melakukan
kekerasan. Bullying ini sendiri dapat terjadi karena ada
individu yang memicu hal tersebut, contohnya adalah
bullying yang terjadi di MAN 3 Kediri, di MAN 3 Kediri juga
tidak semua siswa siswa yang menjadi pelaku bullying,
fan tetapi hanya beberapa siswa saja. Walaupun di
beberapa sekolah yang sangat maju sudah menciptakan
sistem yang cukup efektif untuk mengurangi insiden-
insiden bullying dan memberi dukungan pada korban
bullying. Akan tetapi, berdasarkan pernyataan responden,
yang menyatakan respon sekolah terhadap fenomena
bullying di sekolah sendiri sangat minim, dimana ada
beberapa siswa siswi yang hanya melihat korban bullying
ditindas tanpa berniat untuk menolongnya dikarenakan
rasa takut terhadap pelaku.
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Pengaruh fiferbal buliying terhadap emosional dan
moralitas siswa MAN 3 kediri 368

1. Banyaknya siswa man 3 Kediri yang menjadi
korban verbal bullying

presentase siswa yang pernah
menjadi korban verbal bullying di
MAN 3 Kediri

mjya =tidak =

Perilaku bullying dikalangan remaja bukan

merupakan hal yang baru. Perilaku negatif tersebut
berpeluang besar untuk ditiru karena perilaku ini
kemungkinan besar banyak dilakukan oleh siswa
terlebih remaja. Bullying berpengaruh negatife baik
untuk korban dan pelaku bullying. Remaja yang
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Zhderung melakukan tindakan bullying itu rata rata
setelah mereka pernah menjadi korban bullying oleh
seorang yang lebih kuat, misalnya oleh orang tua,
kakak kandung, kakak kelas atau teman sebaya yang
lebih dominan (Levianti, 2008 ; 355).

Di dalam angket yang telah peneliti berikan,
Persentase siswa siswi MAN 3 Kediri yang mengalami
tindakan verbal bullying adalah sebanyak 75% dari
100% siswa dan rata rata mereka yang mengalami
perilaku verbal bullying mendapat olok olokan atau
cemooh oleh teman mereka sendiri. Dan tindakan
tersebut sangat berpengaruh terhadap emosional dan
moralitas siswa man 3 kediri.

. Pengaruh verbal bullying terhadap emosional
siswa

persentase pengaruh verbal bullying

terhadap emosional siswa
t mungkin
| 7%

Lo

iya
93%
= jya = tidak = mungkin
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Pengaruh verbal bullying terhadap emosional
siswa siswi di MAN 3 Kediri ternyata hampir 90% dari
mereka mengaku bahwa verbal bullying lebih
berdampak pada emosional dari pada moralitas
mereka.

Menurut Gross dan John (2003 : 6) menjelaskan
bahwa regulasi emosi meliputi baik tentang kesadaran
maupun ketidaksadaran strategi yang digunakan untuk
menaikkan, memelihara dan menurunkan satu atau
lebih dari beberapa komponen respon emosi.
Kemampuan remaja untuk menaikan, memelihara dan
menurunkan emosinya akan menentukan bagaimana
remaja bersikap ketika dihadapkan pada situasi
tertentu yang dapat mencetuskan bullying.

Siswa siswa MAN 3 Kediri mengatakan bahwa
bullying dalam bentuk verbal ini sangat mengganggu
korban sehingga membuat mereka tidak nyaman dan
ada yang sampai pada keadaan putus asa apabila
verbal bullying ini terus menerus dilakukan. Mereka
juga mengatakan bahwa tidak dapat mengatasi
bullying ini dikarenakan beberapa faktor seperti :
ketakutan, ancaman, penindasan dan lain lain. Selain
itu tidak adanya pembelaan dari yang lain untuk
membantu korban mengatasi perilaku bullying.

Emosi dapat diklasifikasikan menjadi 2, yaitu
emosi negatif dan emosi positif. Emosi yang positif
berasal dari suatu kondisi atau suasana yang
menyenangkan, seperti antusiasme, rasa senang,
Bahagia dan cinta. Sedangkan emosi negative berasal
dari hubungan yang cenderung mengancam atau
kondisi yang menyakitkan, seperti rasa cemas, gelisah,
marah, rasa bersalah, dan rasa sedih (Mashar, 2011
:13). Perilaku verbal bullying inilah yang menyerang
emosional mereka, terutama emosi yang negatif. Baik
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korban dan pelaku verbal bullying mereka akan
merasakan emosi negative seperti rasa cemas, marah,
bersalah, rasa sedih dan yang lain. Dan emosional itu
sendiri ditandai dengan muncuknya sikap amarah,
mengamuk, jengkel, kesal hati, tersinggung
bermusuhan dan menjadikan kebencian dari korban
untuk pelaku verbal bullying.

Diluar dari lingkaran emosional, terdapat suasana
hati lebih lama berlangsung dari pada emosi yaitu
perasaan terjebak didalam kesedihan yang sangat
berlarut larut yang menjadikan korban dari perilaku
verbal bullying ini khawatir merasa dirinya tidak baik
baik saja, selalu memikirkan apa yang membuat
dirinya dalam keadaan terpuruk. Remaja yang memiliki
kematangan emosi yang rendah, mereka cenderung
memiliki resiko untuk melakukan ke-nakalan (Kartono,
2008 :23).

Remaja yang mendapat perlakuan verbal bullying
merasa dirinya tidak pantas untuk berada pada
masalah. Mereka juga lebih jarang memperlihatkan
masalah-masalah perilaku maupun emosional. Mereka
justru memendam masalah yang sedang menimpa
mereka entah biasanya mendapat ancaman dari pelaku
ataupun tidak dengan tidak adanya tindakan tegas dari
korban maka pelaku verbal bullying justru akan lebih
melakukan perbuatanya itu.
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3. Pengaruh verbal bullying terhadap moralitas siswa

persentase pengaruh bullying
terhadap moralitas siswa

mungkin
22%

tidak
0%

78%

®iya ®=tidak = mungkin =

Pengaruh verbal bullying terhadap moralitas
siswa siswi MAN 3 Kediri lebih sedikit dari pada
pengaruh verbal bullying terhadap emosional, yaitu
persentasenya hanya sebanyak 78% dan sisanya
mereka berpendapat bahwa bullying tidak terlalu
mengusik moralitas yang ada pada diri responden.

Moralitas mencangkup tentang baik buruknya
perbuatan manusia. dalam kehif#@dpan, adat istiadat
dan  kebiasaan. Pengertian moral dalam kamus
psikologi  (Chaplin, 2006 : 18) dituliskan
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bahwa moral lebih mengacu kepada akhlak yang sesuai
dengan peraturan peraturan sosial, atau yang
menyangkut hukum dan adat kebiasaan yang mengatur
tingkah laku.

Moral merupakan sebuah jati diri dan
karakteristik suatu individu, dan tentu setiap individu
pastinya harus menjunjung nilai moral agar tercipta
bangsa yang luhur dan teratur, berbudi pekerti, dan
menghargai suatu perbedaan. Sebagian responden
merasa kurang setuju terhadap pernyataan jika
bullying berpengaruh terhadap moralitas siswa.
Dikarenakan mereka mengaku bahwa bullying tidak
terlalu  berpengaruh terhadap moral mereka
dibandingkan dengan emosionalnya, dikarenakan
moral merupakan jati diri dan sebagai bukti
karakteristik diri mereka yang suatu saat akan
digunakan untuk menentang pelaku pelaku bullying.
Sehingga moralitas itu sendiri tidak boleh dihilangkan

dalang®iri mereka.
Dewey berpendapat bahwa  penilaian dan
putusan moral dalam teori-teori moral tradisional,

dalam mana baik-buruknya perilaku manusia dinilai
berdasarkan tujuan akhir yang sudah tetap dan baku,
cenderung membuat orang tidak lagi kritis dan kreatif
untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya
tujuan dan nilai-nilai baru. Memang sebaiknya sebagai
siswa siswi MAN 3 Kediri seharusnya bullying tidak
berpengaruh pada moralitas mereka. Dikarenakan nilai
nilai moral itulah yang dapat membangkitkan rasa
kepercayaan diri yang ada pada diri siswa sehingga
nantinya dapat melawan pelaku verbal bullying.
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4. Respon siswa siswi MAN 3 Kediri yang
mendapatkan perilaku bullying

persentase responden ketika
mendapatkan perilaku verbal bullying

melawan
pela_ku melaporkan
bullying kepada guru

2% 23%

diam saja
75%

= melaporkan kepada guru = diam saja

= melawan pelaku bullying

Dari pernyataan angket diatas, peneliti menarik
kesimpulan bahwa siswa siswi yang mendapatkan
perlakuan verbal bullying 75% dari 100% siswa
memilih untuk diam saja, responden mengatakan
bahwa ada rasa takut dan ancaman jika mereka
melaporkan kepada guru. Mereka takut akan perlakuan
verbal bullying yang akan menjadi jadi dari pelaku
bullying jika mereka melaporkannya kepada guru.
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Selain itu, 23% dari 100% siswa memilih untuk
melaporkannya kepada guru, mereka memberikan
pernyataan jika perbuatan verbal bullying ini tidak
dihentikan dengan cara melaporkan kepada guru maka
verbal bullying ini akan merambah menjadi kebiasaan
umum. Menurut peneliti tindakan ini sudah sangat
benar, karena dengan melaporkannya kepada guru
maka guru akan dengan cepat mengambil tindakan
kepada para pelaku bullying. Sayangnya, banyak juga
guru yang meremehkan tindakan verbal bullying ini.
Kebanyakan guru guru tidak terlalu menganggap
tindakan serius verbal bullying, karena tidak adanya
bukti fisik dan rata rata guru beranggapan verbal
bullying hanya sebuah candaan antar siswa.

Tetapi di MAN 3 Kediri ini peneliti yakin bahwa
guru guru tentu tidak akan acuh dan akan menerima
laporan dari korban bullying, terutama guru BK. Di
lingkungan MAN 3 Kediri pastinya guru BK akan
mengajak siswa siswinya untuk konseling dan
mensarankan tindakan apa saja yang harus diambil,
selain itu guru BK pastinya juga akan menjamin
kerahasiaan responden. Guru BK juga pastinya akan
menindak pelaku pelaku bullying, agar tidak ada lagi
bullying yang terjadi di MAN 3 Kediri. Jadi dengan
melihat angket tersebut, peneliti berharap siswa siswi
MAN 3 Kediri tidak diam saja dan segera melapor
kepada guru BK.

Yang terakhir yaitu 2% dari 100% siswa memilih
untuk melawan pelaku verbal bullying, tindakan ini
sangat benar dan seharusnya ditiru oleh siswa siswi
MAN 3 Kediri yang lain, kita tidak boleh gentar dan
takut untuk melawan pelaku verbal bullying. Kita juga
tidak boleh terlihat lemah ketika mendapatkan verbal
bullying. Tindakan ini berfungsi untuk mencegah para
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pelaku bullying yang ingin menindas Kkorban.
Sayangnya, hanya sedikit dari mereka yang memilih
untuk melawan pelaku bullying. Hal ini, dikarenakan
ancaman dan penindasan dari pelaku bullying yang
membuat korban merasa takut dan diam saja ketika
mendapatkan perlakuan verbal bullying. Tindakan
seperti itu seharusnya segera dihilangkan, karena jika
kita takut terhadap ancaman pelaku bullying, maka kita
akan seterusnya dibully, jadi kita harus bersikap tegas
dan melawan pelaku bullying.

SIMPULAN

Simpulan yang peneliti dapatkan adalah 90% dari
siswa siswa korban bullying di MAN 3 Kediri bahwa
bullying ternyata memberikan pengaruh yang sangat besar
bagi emosional dan moralitas siswa. Verbal bullying yang
marak terjadi pada siswa di man 3 kediri adalah pelaku
mengejek dan berkata kotor, tentunya akan berdampak
terhadap kesehatan mental atau emosional siswa yang
ditandai dengan korban bullying menjadi pendiam, lemas,
dan tidak percaya diri serta merasa terganggu akan hal itu.
Adapun sikap bullying tersebut juga memicu pada
moralitas siswa yang ditandai dengan sikap korban
cenderung pemarah dan biasanya mereka akan cenderung
menjadi pemurung dan tidak bersemangat dalam belajar.
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PENDAHULUAN

Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan pengembangan
pribadi serta mempelajari keunikan daya tarik wisata.
Indonesia adalah negara berkembang di kawasan Asia
Tenggara yang terkenal akan pariwisatanya. Oleh karena,
itu Indonesia memiliki daya tarik wisata yang terkenal di
mancanegara. Berkembangnya industri pariwisata yang
ada, menjadi daya tarik wisata yang diharapkan mampu
menarik minat wisatawan asing berkunjung ke Indonesia.

Salah satu tempat di Indonesia yang industri
pariwisatanya terkenal dimancanegara dan sudah
berkembang sangat pesat adalah pulau Dewata, Bali.
Seperti yang diketahui pulau Bali mempunyai banyak
potensi alam dan budaya dan merupakan tempat untuk
menyejukan suasana hati dan pikiran. Di samping
memiliki potensi alam dan budaya, Bali juga memiliki 54
lokasi obyek wisata yang tersebar di delapan kabupaten.
Salah satu kabupdiil dengan objek pariwisata terbanyak
di pulau Bali yaitu kabupaten Badung.
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Kabupaten Badung adalah salah satu kabupaten
yang maju di provinsi Bali. Daerah ini memiliki berbagai
obyek wisata y@f banyak dikunjungi wisatawan, salah
satunya adalah Pura. Pura merupakan tempat suci umat
Hindu yang didirikan berdasarkan konsep teologi dan
filosofi tertentu untuk menjadi tempat sekaligus pusat
orientasi pemujaan. Selain itu, pura dapat dijadikan
sebagai tempat wisata seperti hal nya pura Uluwatu.

Menurut tim Redaksi Bali pada (Yastari, 2017:3)
bahwa Pura Uluwatu adalah pufjyang terletak di daerah
perbffffan dan berdiri megah di ujung barat daya pulau
Bali di atas anjungan batu karang yang terjal dan tEifgi
serta menjorok ke laut, yang termasuk di wilayah desa
Pecatu, kecamatan Kuta Selatan, Badung, Bali. Menurut
Jero Mangku pada (Yastari,2017:3) Pura Uluwatu ini
merupakan sebuah warisan kekayaan budaya Bali yang
merupakan salah satu Cagar Budaya di pulau Bali yang
dilindungi.

Pura Uluwatu mempunya beberapa pura
pesanakan, yaitu pura yang erat kaitannya dengan pura
induk. Pura pesanakan yaitu Pura Bajurit, Pura Pererepan,
Pura Kulat, Pura Dalem Selonding dan Pura Dalem
Pangleburan. Masing masing pura ini mempunyai
kaitannya erat dengan Pura Uluwatu, terutama pada hari
piodalan nya. Piodalan di Pura UlUgEEtu, Pura Bajurit, Pura
Pererepan dan Pura Kulat terjadi pada hari Selasa Kliwon
Wuku Medangsia setiap 210 hari. Manifestasi Tuhan yang
di puja di Pura Uluwatu adalah Dewa Rudra.

Pura Uluwatu juga terkenal karena tepat di
bawahnya adalah pantai Pecatu yang sering kali di
gunakan sebagai tempat olahraga selancar. Ombak pantai
Pecatu juga terkenal cocok untuk dijadikan tempat
selancar sehingga para wisatawan tidak jarang berkunjung
hanya untuk menguji adrenalin dengan bermain selancar.
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Dengan keindahan alam dan kekayaan akan budaya Bali
yang beragam mampu menarik minat wisatawan
berkunjung disana. Pura Uluwatu di samping tingkat
religiusitas budaya lokal yang unik, juga ketertarikan
mereka terhadap tempat keberadaan pura di atas tebing
yang menjorok ke laut sehingga tampak indah alamiah
(estetik) dan terkesan unik untuk dirasakan oleh para
pengunjung. Selain itu, di Pura Uluwatu ini wisatawan
dapat menikmati keindahan matahari terbenam secara
jelas. Pemandangan ini membawa dampak semakin
ramainya wisatawan domestik maupun asing yang
berkunjung ke Pura Uluwatu.

Pura Uluwatu selain difungsikan sebagai sarana
ritual, juga memiliki fungsi lain yaitu sosial, edukatif
(pendidikan) serta rekreatif. Fungsi sosial yang sangat
dirasakan ialah terjalin hubungan yang harmonis antara
masyarakat desa Pecatu khususnya dengan wisatawan
lokal, domestik maupun mancanegara. Selain itu juga di
area Pura Uluwatu sering dijadikan sebagai tempat
diadakannya kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan
oleh warga setempat khususnya. Kedua, fungsi edukatif
(pendidikan) yang sangat penting, yang menambah nilai
keunggulan dari Pura Uluwatu tersebut. Pura sebagai
sebuah memorial memiliki potensi sumber daya yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, terutama generasi
muda terkait dengan sumber belajar sejarah, salah satunya
dengan mengembangkan pendidikan belajar di luar kelas
dengan melakukan kunjungan ke objek sejarah, misalkan
monumen, museum, pura, tempat-tempat bersejarah dan
lain sebagainya. Maka dari itu lingkungan sekitar juga
sangat berpengaruh dan menunjang proses pendidikan
sejarah lebih aktif. Ketiga, fungsi rekreatif inilah yang
sekarang banyak berkembang, yaitu khususnya dalam
bidang pariwisata yang di mana menjadikan Pura Uluwatu
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sebagai objek wisata. Hal ini secara dialektis tentu saja
dirasakan oleh masyarakat sekitar terutama yang
berkecimpung dibidang kepariwisataan memberikan
kontribusi yang amat positif terutama sangat mendorong
bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan
perkembangan pariwisata khususnya di wilayah desa
Pecatu, kecamatan Kuta Selatan, Badung, Bali.
(60 ] Teori pura menurut (Wiana, 2009:3), pura
merupakan tempat suci umat Hindu yang berfungsi
sebagai tempat pemujaan dalam berbagai aspeknya.
Sedangl@h menurut (Anak Agung Oka Netra : 3) pura
adalah sarana untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa
beserta seluruh manifestasi dan juga sebagai tempat
memuja roh suci leluhur dengan berbagai macam
tingkatnya.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah
(1) Untuk mengetahui sejarah berdirinya pura Uluwatu.
(2) Supaya mengerti tentang perkembangan wisata pura
Uluwatu di pulau Bali. (3) Untuk menganalisis kontribusi
keberadaan pura Uluwatu sebagai sarana pendidikan.

METODE PENELITIAN (9]
Pengamatan ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang fokus
pada pengamatan yang mendalam. Oleh karena ituy,
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat
menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih
komprehensif. Penelitian ini menggunakan sistem
wawancara kepada narasumber seperti pemandu wisata
dan masyarakat lokal supaya nfEjadikan wawasan
penelitian ini lebih luas dan akurat. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian §E) adalah teknik
observasi dan studi dokumen sehingga dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Kemudian teknik
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analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis
E&FAkriptif dengan cara menggambarkan serta menganalisis
dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil
wawancara dan pengamatan dari hasil objek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SEJARAH PURA ULUWATU

Menurut Chrisnapati (2019) pura Luhur Uluwatu
merupakan salah satu sad kahyangan di Bali yang
berfungsi sebagai pemujaan Dewa Rudra. Sejarah
berdirinya pura Uluwatu berkaitan dengan peninggalan
kuno atau bentuk fisik dari pura tersebut, seperti candi
Kurung atau Kori Gelung Agung di pelataran pura yang
membatasi halaman pura, menjadi ciri bahwa pura ini
adalah peninggalan purbakala, bentuk fisik tersebut
mengisyaratkan pura tersebut sudah ada sebelum Mpu
Kuturan datang ke Bali. Namun belum di temukan adanya
prasasti yang menyebuffEh angka tahun pasti berdirinya
pura Luhur Uluwatu. Pura Luhur Uluwatu menempati
jajaran penting pura di Bali sebagai kahyangan jagat, pura
Uluwatu menempati arah barat daya yang beristana di sini
adalah dewa Siwa Rudra.

Berdasarkan buku purana Pura Luhur Uluwatu
(2007) keberadaan pura yang ada di Bali tidak bisa
dilepaskan dari kedatangan para tokoh yang berasal dari
luar pulau Bali. Demikian halnya dengan sejarah pendirian
pura Uluwatu yang berkaitan erat dengan asal mula nama
Desa Pecatu yang tidak bisa di lepaskan dari kedatangan
tokoh agama yang datang ke Bali yaitu Dang Hyang Niratha
(Dang Hyang Dwijendra). Mendekati detik-detik akhir
parama moksha, Dang Hyang Dwijendra menyucikan diri
dan mulat sarira terlebih dahulu. Setelah menyucikan diri,
beliau melanjutkan perjalanannya menuju lokasi ujung
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barat daya pulau Bali. Tempat ini terdiri dari batu-batu
tebing. Apabila di perhatikan dari bawah permukaan laut,
kelihatan saling bertindih, berbentuk kepala bertengger di
atas batu-batu tebing itu, dengan ketinggian antara 50-100
meter dari permukaan laut. Dengan demikian di sebut
Uluwatu. Berasal dari kata Ulu yang berarti kepala dan
Watu yang berarti batu.

Selain itu, pura Uluwatu ini tidak dapat di pisahkan
dengan sejarah Dang Hyang Niratha / Ida Pedanda Wawu
Rauh dari Daha (Jawa Timur) yaitu seorang pendeta
penyebar agama Hindu yang moksa di tempat ini. Pendeta
ini datang ke Bali bersama keluarganya dalam masa
pemerintahan Dalerm Waturenggong di Bali, sekitar tahun
1546 masehi. Pada waktu itulah dikatakan beliau
mendirikan pura ini, karena di tempat ini beliau moksa
atau ngeluwur, sehingga lama kelamaan masyarakat
menamai pura ini dengan pura Luhur Uluwatu (Sumarta,
2013).

PERKEMBANGAN WISATA PURA ULUWATU DI PULAU
BALI

Pura Uluwatu merupakan pura Dang Kahyangan yang di
peruntunkan bagi masyarakat yang datang dengan tujuang
sembahyang. Seiring perkembangan paruwisata di pulau
Bali, maka pura dikomodifikasikan sebagai menjdi daya
tarik wisata. Komodifikasi kawasan suci pura Uluwatu
menjadi tempat banyak wisatawan yang datang untuk
menikmati indahnya pura, pemandangan alff, serta
pementasan tari kecak. Selain itu wisatawan juga dapat
melihat satwa yang ada di sana yang menjadi ciri khas
pura Uluwatu adalah monyet. Namun demikian, antara
pengunjung yang bertujuan untuk sembahyang dan
pengunjung yang berwisata sebagaimana mestinya sesuai
dengan tujuannya masing-masing (Yastari, 2013:7). Hal
tersebut menjadikan pura menjadi daya tarik wisata yang
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diminati wisatawan untuk berkunjung. Wisatawan juga
bisa mendapatkan nilai budaya dan religi serta letak alam
dan gapura yang menjadi bagian dari pura di Bali
(Lestiandre, 2017).

Menurut wawancara Jingga (2013), pura Uluwatu
dijadikan objek wisata sudah sejak lama. Akan tetapi tokoh
masyarakat di wilayah tersebut tidak banyak yang
mengetahui  persis kapan  pengukuhan tersebut
dilaksanakan. Beliau mengatakan kurang lebih sekitar
tahun 1990. Hal ini dikarenakan musibah yang menimpa
Desa Pecatu yaitu kebakaran pada bangunan sekertariat
desa sehingga menyebabkan kehilangan banyak arsip-
arsip penting desa. Kemudian, data yang dapat beliau
tunjukkan yaitu perihal mengenai retribusi objek dan daya
tarik wisata pura Uluwatu pada tahun 1999". Maka dapat
di simpulkan bahwa jauh sebelum itu pura Uluwatu sudah
dijadikan objek wisata yang ada di daerah Kabupaten
Badung.

KONTRIBUSI KEBERADAAN PURA ULUWATU SEBAGAI
SARANA PENDIDIKAN

Pura Uluwatu selain memiki kontribusi untuk
mengembangkan wisata, juga memiliki kontribusi sebagi
sarana pendidikan bagi kalangan semua orang. Hal ini
dapat menambah nilai keunggulan dari pura Uluwatu
tersebut. Pura sebagai sebuah memorial memiliki potensi
sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat,
terutama generasi muda terkait dengan pendidikan. Salah
satunya adalah dengan mengembangkan pendidikan
belajar di luar kelas dengan melaksanakan kunjungan ke
objek wisata yang diminati (Sanjaya, 2006:253).
Kunjungan ke situs bersejarah seperti pura Uluwatu
merupakan salah satu wupaya untuk meningkatkan
pendidikan menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Maka
dari itu, pura Uluwatu ataupun wisata di sekitar juga
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berpengaruh dalam meningkatkan pendidikan secara lebih
aktif.

SIMPULAN

) Kesimpulan yang telah kami lakukan pada bagian
hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai identifikasi. Kesimpulan dari hasil
pembahasan tentang pura Uluwatu yaitu pendirian pura
Luhur Uluwatu yang tidak bisa dilepaskan dari
kedatangan tokoh sejarah yang bernama Dang Hyang
Niratha / Ida Pedanda Wawu Rauh dari Daha (Jawa
Timur), yaitu seorang pendeta penyebar agama Hindu
yang moksa di tempat ini, karena di tempat ini beliau
moksa atau ngeluwur, sehingga lama kelamaan masyarakat
menamai pura ini dengan pura Luhur Uluwatu.
Pemanfaatan ruang spiritual di kawasan suci pura Uluwatu
memiliki pola tersendiri yang telah menjadi kearifan lokal
masyarakat sekitar. Hal ini tercermin dari adanya potensi
daya tarik wisata pura Uluwatu sebagian besar berupa
panorama alam dengan bentang alam berupa pantai yang
dibatasi tebing curam, disertai dengan keindahan flora dan
fauna endemik yang menjadi ciri khas pura Uluwatu. Selain
itu terdapat potensi ombak yang dimanfaatkan sebagai
wisata olahraga selancar terutama oleh wisatawan asing.

SARAN

Sejumlah hal yang terungkap dalam penelitian ini
memberikan pelajaran terkait pemanfaatan ruang
dikawasan suci pura uluwatu .sumbang pemikiran dan
saran kepada pihak terkait semoga dapat dijadikan
pertimbangan dan masukan bagi para pengambil
keputusan dan masyarakat terkain pembangunan dan
pengembangan. Pemanfaatan ruang dikawasan suci pura
uluwatu:
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1. Diperlukan pemikiran bersama yang terbuka dari
seluruh pemangku kepentingan, masyarakat, dan
investor dikawasan suci pura uluwatu untuk
menyikapi isu-isu terkait radius kesucian pura
sehingga tidak muncul polemik yang berkepanjangan
yang justru berefek kurang bagi perkembangan
kawasan di masa yang akan datang. Kearifan lokal
masyarakat yang tumbuh dan berkembang dari masa
lalu agar dapat dijadikan sebuah dasar pijakan dalam
pengambilan keputusan bersama, sehingga keputusan
yang terlibat.

2. Perkembangan dan pembangunan pariwisat di
kawasan suci pura uluwatu hendaknya tidak
berlangsung hari ini dan di masa kini saja.
Pertumbuhan ekonomi dari kegiatan pariwisata
hendaknya dapat juga dinikmati oleh generasi-
generasi berikutnya. Salah satu kunci pertumbuhan di
masa depan adalah keberlanjutan atau sustainable
kegiatan pariwisata tersebut, bagi penelitian
berikutnya diharapkan dapat mengambil topic
keberlanjutan pariwisata di kawasan suci pura
uluwatu untuk membedah bagaimana dan apa yang
harus dilakukan untuk menjamin keberlanjutan
pariwisata di kawasan suci pura uluwatu.
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